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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran 
etika berlalu lintas untuk menanamkan karakter di TK Negeri 2 Yogyakarta, 
karakter yang muncul dalam pembelajaran ELL, faktor penghambat pada 
penerapan pembelajaran ELL serta cara mengatasi dari faktor penghambat pada 
penerapan pembelajaran ELL.  
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini meliputi guru, kepala sekolah, peserta didik dan 
orangtua. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 
model analisis interaktif. 
 Hasil penelitian penerapan pembelajaran etika berlalu lintas untuk 
menanamkan karakter ini adalah : 1) Pedoman yang digunakan ialah 
pedoman/acuan pelaksanaan pendidikan etika berlalu lintas tahun 2012 yang 
disusun oleh dikpora DIY, 2) Perencanaan dengan memasukkan indikator capaian 
perkembangan pendidikan ELL ke dalam RKM dan RKH, 3) Pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan melalui pengintegrasian dengan kegiatan 
pembelajaran, pembudayaan serta pembiasaan, 4) Penilaian (evaluasi) 
pelaksanaan pembelajaran ELL terintegrasi dengan penilaian pembelajaran 
lainnya, 5) Karakter yang muncul dalam pendidikan etika berlalu lintas adalah 
religius, disiplin, toleransi dan tanggungjawab, 6) Faktor penghambat yaitu area 
sekolah yang sempit, dan faktor lingkungan yang tidak bisa dikontrol oleh pihak 
sekolah karena menjadi wewenang dari orangtua, 7) Cara mengatasi faktor yang 
menghambat dalam hal penerapan pendidikan etika berlalu lintas di TK Negeri 2 
Yogyakarta adalah mengadakan komunikasi antara guru dan orangtua, 
menyesuaikan penggunaan taman lalu lintas, meningkatkan kerjasama dengan 
orangtua dan bekerjasama dengan pihak kepolisian. 
 
Kata kunci : pembelajaran ELL, karakter, studi deskriptif 
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THE APPLICATION OF LEARNING ETHICS TRAFFIC TO INSTILL A 
CHARACTER IN TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
 
by: 
Yanuri Pangestuti 
NIM 13111241050 
 
ABSTRAK 
 This study aims to describe the application of learning ethics traffic to instill 
character in TK Negeri 2 Yogyakarta, the characters that appear in ELL learning, 
the inhibiting factors on the application of ELL learning and how to overcome the 
inhibiting factors on the application of ELL learning in TK Negeri 2 Yogyakarta. 
 This research uses descriptive method with qualitative approach. Subjects 
in this study include teachers, principals, learners and parents guardians at TK 
Negeri 2 Yogyakarta. Methods of data collection used are methods of observation, 
interviews, and documentation. The collected data were analyzed using 
interactive analysis model. 
 The result of the study of ethical learning in traffic to instill the character in 
TK Negeri 2 Yogyakarta are: 1) The guideline used is the guideline of the 
implementation of ethics education in 2012 which is composed by DIY Dippora. 
2) Planning by including indicators of achievement of ELL education development 
into RKM and RKH 3) Implementation of learning implemented through 
integration with learning activities, culture and habituation. 4) Assessment 
(evaluation) implementation of ELL learning integrated with other learning 
assessment. 5) Characters that arise in ethical education in traffic are religious, 
discipline, tolerance and responsibility. 6) Inhibiting factors are narrow school 
areas, and environmental factors that can not be controlled by the school because 
it becomes the authority of parents. 7) How to overcome the inhibiting factors in 
the implementation of ethical traffic education at TK Negeri 2 Yogyakarta is to 
communicate between teachers and parents, adjust the use of traffic parks, 
improve cooperation with parents and cooperate with the police 
 
keyword: learning ethics traffic, character, study descriptive 
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BAB I  
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Jumlah kendaraan bermotor di Yogyakarta terus mengalami peningkatan 
setiap tahunnya.  Berdasarkan data Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Yogyakarta, jumlah kendaraan bermotor tiap tahunnya naik sekitar 14-15%. 
Pada 2009, jumlah kendaraan bermotor di Yogyakarta mencapai 1.059.974 dari 
empat Kabupaten dan Kotamadya di Yogyakarta. Pada 2010 jumlahnya naik 
menjadi 1.120.907 kendaraan bermotor dan makin bertambah pada 2011 dengan 
jumlah 1.210.358. Pada 2012 kembali naik menjadi 1.270.787. Angka terus 
meroket di 1.396.967 pada 2013. Pada Tahun 2015 jumlah kendaraan di 
Yogyakarta melambung hingga menembus angka 2,2 juta kendaraan bermotor 
yang di dominasi oleh kendaraan roda dua. 
 Peningkatan jumlah kendaraan bermotor juga berdampak pada kenaikan 
kecelakaan lalu lintas jalan. Hal ini terbukti dengan data kecelakaan lalu lintas 
yang terjadi di Yogyakarta yang diungkapkan oleh Dirlantas Polda DIY Kombes 
Pol Tulus Iklas Pamoji. jumlah kecelakaan lalu lintas di Daerah Istimewa 
Yogyakarta mengalami kenaikan cukup signifikan selama tahun 2015 ini. Jika 
tahun 2014 terdapat 3.199 kecelakaan, tahun 2015 meningkat 723 kasus menjadi 
3.922 kecelakaan. Tidak hanya di Yogyakarta, namun secara umum Indonesia 
tercatat sebagai negara dengan kecelakaan lalu lintas tertinggi se-Asia. Hal ini 
diungkapkan oleh lembaga kesehatan dunia dibawah naungan PBB (WHO). 
Faktanya Indonesia menjadi negara ketiga setelah Tiongkok dan India dengan 
total 38.279 kematian akibat kecelakaan lalu lintas pada tahun 2015. Meskipun 
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Indonesia bukan menduduki peringkat pertama namun dilihat dari presentase 
statistic jumlah populasi Indonesia menduduki peringkat pertama dengan 
presentasi 0,015 persen. 
 Banyak faktor yang melatar belakangi terjadinya peristiwa kecelakaan lalu 
lintas diantaranya faktor alam, kondisi jalan, kondisi kendaraan juga faktor dari 
manusia itu sendiri sebagai pengguna jalan. Faktor manusia sebagai faktor 
kecelakaan dikarenakan perilaku berlalu lintas yang buruk. Subagya (2010: 66) 
mengatakan bahwa perilaku berlalu lintas masyarakat Indonesia buruk. Salah satu 
indikator buruknya perilaku berlalu lintas adalah tingginya pelanggaran terhadap 
norma-norma berlalu lintas yang ditunjukkan oleh perilaku berlalu lintas yang 
tidak aman, mengabaikan sopan santun dan menggunakan jalan raya. Akibatnya 
peristiwa kecelakaan lalu lintas dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. 
Buruknya perilaku berlalu lintas masyarakat kita menjadi bukti mengenai 
runtuhnya nilai-nilai karakter dalam diri masyarakat Indonesia. 
 Karakter adalah watak, tabiat, ahklak, atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak 
(Kemendiknas). Pusat Kurikulum Pengembangan dan Pendidikan Budaya & 
Karakter Bangsa merumuskan nilai-nilai pembentuk karakter yang bersumber dari 
agama, Pancasila,budaya dan tujuan pendidikan nasional. Nilai-nilai pembentuk 
karakter tersebut diantaranya ialah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cintai damai, gemar membaca, 
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peduli lingkungan, peduli sosial, tanggungjawab. Penanaman nilai-nilai karakter 
dilaksanakan dengan melaksanakan pendidikan karakter. Pendidikan karakter 
merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik yang 
meliputi komponen kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang 
tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik tehadap Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa secara 
keseluruhan sehingga menjadi manusia sempurna sesuai kodratnya. 
 Pelaksanaan pendidikan karakter paling efektif dilaksanakan pada usia dini 
dikarenakan anak pada usia tersebut berada pada masa keemasan. Masa keemasan 
adalah masa ketika anak mempunyai banyak potensi yang sangat baik untuk 
dikembangkan. Pada tahap ini adalah waktu yang sesuai untuk menanamkan nilai-
nilai karakter yang nantinya diharapkan akan membentuk kepribadian anak 
dimasa dewasa. Hal ini karena anak merupakan aset bangsa, penerus cita-cita 
bangsa, yang memiliki hak-hak untuk dapat hidup tumbuh, berkembang, bebas 
dari kekerasan dan diskriminasi. Sebagai aset dan penentu masa depan bangsa 
anak harus diberikan pendidikan karakter sejak usia dini. 
 Pendidikan karakter dapat diterapkan melalui berbagai cara. Salah satu cara 
untuk menanamkan karakter pada anak untuk mengurangi masalah pelanggaran 
lalu lintas Landasan pelaksanaan penyelengaraan pendidikan etika berlalu lintas 
ialah Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 54 Tahun 2011 
tentang Pendidikan Etika Berlalu Lintas pada Satuan Pendidikan. Pada pasal 1 
ayat 2 disebutkan bahwa satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan dari Pendidikan Anak Usia Dini sampai 
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dengan Pendidikan Menengah. Selanjutnya pada pasal 2 ayat 2 disebutkan bahwa 
pendidikan etika berlalu lintas bertujuan untuk: 
a. menumbuhkembangkan norma etika berlalu lintas bagi peserta didik 
melalui pengembangan pengetahuan dan pembiasaan etika berlalu 
lintas 
b. meningkatkan keamanan, keselamatan dan ketertiban berlalu lintas 
c. meningkatkan kelancaran dan kenyamanan dalam berlalu lintas dan 
d. mewujudkan budaya tertib berlalu lintas yang santun, dan bermartabat 
bagi sesame 
 
 Subagya (2016:66) menjelaskan bahwa pendidikan etika berlalu lintas tidak 
semata untuk mengurangi angka kecelakaan namun pendidikan etika berlalu lintas 
yang paling penting adalah membangun karakter peserta didik. Penerapan 
pendidikan etika berlalu lintas dijadikan sebagai pendidikan karakter juga 
dilaksanakan di TK Negeri 2 Yogyakarta. Pembelajaran dilakukan dengan 
berbagai metode dan media, misalnya menggunakan metode bercerita dengan 
menggunakan media buku bergambar. Sekolah juga memiliki taman lalu lintas 
sebagai area bermain dan media pengenalan lalu lintas kepada anak. Sekolah 
bekerjasama dengan POLRESTA Yogyakarta guna mendukung pembelajaran 
etika berlalu lintas. TK Negeri 2 Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan anak 
usia dini yang mempunyai keunggulan-keunggulan dari lembaga pendidikan anak 
usia dini lainnya. TK Negeri 2 Yogyakarta memiliki keunggulan dalam bidang 
pendidikan karakter, pendidikan berbasis budaya dan pendidikan etika berlalu 
lintas.  
 Berdasarkan keunggulan tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
lebih lanjut mengenai penerapan pembelajaran etika berlalu lintas untuk 
menanamkan karakter di TK Negeri 2 Yogyakarta. Penelitian dilakukan di TK 
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Negeri 2 Yogyakarta sebagai lokasi penelitian. Dalam hal ini penanaman karakter 
yang dilaksanakan sejak dini, diharapkan dapat menjadikan masyarakat Indonesia 
lebih berkarakter dan dapat mengurangi angka pelanggaran lalu lintas yang sering 
menyebabkan kecelakaan lalu lintas. Mengingat angka kecelakaan lalu lintas di 
Indonesia yang tergolong tinggi, menerapkan pendidikan karakter sejak dini 
melalui pembelajaran etika berlalu lintas digunakan sebagai upaya meminimalisir 
angka kecelakaan lalu lintas di Indonesia. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang tertera diatas dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
1. Pelanggaran lalu lintas yang semakin menambah jumlah kecelakaan lalu 
lintas di Yogyakarta. 
2. Penanaman perilaku berkarakter yang masih kurang diterapkan secara 
nyata. 
3. Pelaksanaan pendidikan karakter yang hanya menjadi hard kurikulum 
semata 
4. Pelaksanaan pembelajaran etika berlalu lintas (ELL) untuk menanamkan 
karakter pada diri anak belum dilaksanakan di seluruh TK di Yogyakarta. 
C. Fokus Penelitian 
 Mengingat luasnya ruang pembahasan yang akan diteliti, maka peneliti 
membatasi masalah agar mendapatkan fokus penelitian. Fokus penelitian tersebut 
adalah pada proses penerapan pembelajaran etika berlalu lintas yang di 
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laksanakan di TK Negeri 2 Yogyakarta sebagai upaya menanamkan karakter pada 
diri anak. 
D. Rumusuan Masalah 
 Untuk lebih terarahnya penelitian ini, rumusan masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan pembelajaran etika berlalu lintas untuk 
menanamkan karakter di TK Negeri 2 Yogyakarta? 
2. Apa saja faktor penghambat dalam penerapan pembelajaran etika berlalu 
lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta? 
3. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat dalam penerapan 
pembelajaran etika berlalu lintas? 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran 
etika berlalu lintas untuk menanamkan karakter di TK Negeri 2 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
 Setiap penelitian yang dilakukan pasti memberikan manfaat yang baik bagi 
objek, peneliti pada khususnya dan seluruh komponen yang terlibat didalamnya. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa. 
1. Manfaat Teoritis 
Memberi kontribusi yang baik dalam pengembangan ilmu pengetahuan berupa 
jurnal pendidikan yang mengembangkan ilmu pendidikan karakter terutama 
untuk anak usia dini. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi pendidik: 
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Memberikan alternatif metode dan strategi pembelajaran dalam melaksanakan 
pendidikan karakter di sekolah. 
b. Bagi peneliti: 
Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang penerapan 
pembelajaran etika berlalu lintas untuk menanamkan karakter di TK Negeri 2 
Yogyakarta. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pembelajaran PAUD 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
 Gagne, 1989 (Susanto, 2013: 1) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 
proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 
Belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Sedangkan menurut 
Hilgard, 1962 (Susanto, 2013: 3) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu 
perubahan kegiatan reaksi lingkungan. Perubahan kegiatan yang dimaksud 
mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku, dan ini diperoleh dari latihan 
atau pengalaman. Sementara menurut Syah (Yus, 2011: 33) mengatakan bahwa 
belajar adalah tahapan perubahan perilaku anak yang relatif positif dan mantap 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses 
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik yang diperoleh dari pengalaman dalam 
proses belajar. 
 Pembelajaran menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 
Tahun 2003 diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
dengan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Susanto (2013: 7) 
berpendapat bahwa pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 
agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, 
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. 
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 Ormrod (2009: 28) mendefinisikan pembelajaran sebagai perubahan jangka 
panjang dalam representasi atau asosiasi mental sebagai hasil dari pengalaman. 
Pembelajaran adalah proses memperoleh perilaku, representasi dan asosiasi baru. 
Menurut Kelvin Seifert (2007:18) pembelajaran adalah usaha sistematis yang 
memungkinkan terciptanya pendidikan demi meraih internalisasi ilmu 
pengetahuan sebagai proses pengalaman khusus yang bertujuan menciptakan 
perubahan secara terus menerus dalam perilaku dan pemikiran manusia. 
 Sofia Hartati (2005:28) mengatakan pembelajaran anak usia dini merupakan 
proses interaksi antara orang tua/dewasa lainnya dalam suatu lingkungan untuk 
mencapai tugas perkembangan. Interaksi yang dibangun tersebut merupakan 
faktor yang mempengaruhi tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Aunurrohman 
(2010:33)  menjelaskan pembelajaran sebagai suatu sistem yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, 
disusun sedemikian rupa untuk mendukung dan mempengaruhi terjadinya proses 
belajar siswa yang bersifat internal. Pembelajaran merupakan proses yang terdiri 
dari kombinasi dua aspek yaitu belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan 
oleh anak dan mengajar yang berorientasi pada apa yang harus dilakukan guru 
sebagai pemberi pelajaran  Yus (2011: 33). 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran  
merupakan suatu usaha sistematis yang ditempuh dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang dilakukan dengan proses interaksi antara pendidik dan peserta 
didik dan dengan sumber belajar lain. 
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2. Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini 
 Berdasarkan cara berpikir anak, pembelajaran anak usia dini menurut 
Suyanto (2005: 28:35) mempunyai prinsip  pembelajaran bagi anak usia dini. 
Prinsip pembelajaran tersebut diantaranya yaitu: 
a. Konkret dan dapat dilihat 
Dalam proses pembelajaran anak usia dini, guru hendaknya menggunakan 
benda-benda nyata sebagai media belajar anak. Benda-benda tersebut dapat 
berupa benda alam, manipulative, alat-alat permainan, ataupun alat-alat 
percobaan. Dalam proses belajar, anak hendaknya berinteraksi dengan benda-
benda, bermain dan melakukan eksplorasi agar memperoleh pengalaman secara 
langsung. 
b. Bersifat pengenalan 
Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya menekankan pada proses 
mengenalkan anak dengan berbagai benda, fenomena alam, dan fenomena sosial. 
Fenomena tersebut akan mendorong anak tertarik terhadap berbagai persoalan, 
sehingga anak mempunyai keinginan untuk belajar lebih lanjut. Guru hendaknya 
tidak memaksa anak untuk berfikir logis dan rasional sebagaimana orang dewasa 
mengambil kesimpulan dalam fenomena tersebut. Pada dasarnya pembelajaran 
bagi anak hanyalah bersifat pengenalan. 
c. Seimbang antara kegiatan fisik dan mental 
Pembelajaran bagi anak usia dini sebaiknya didesain sedemikian rupa agar 
kegiatan pembelajaran melibatkan kegiatan fisik maupun berfikir. Ki Hadjar 
Dewantara, 1965 (Suyanto, 2005: 19) menyatakan bahwa anak usia dini belajar 
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paling baik yakni dengan melibatkan “indria” (indera). Guru mengarahkan anak 
untuk mengindera gejala benda dan gejala peristiwa. Selanjutnya guru dapat 
memberikan pertanyaan untuk menstimulasi proses berfikir anak lebih jauh 
berdasarkan hasil penginderaannya. 
d. Berhati-hati dengan pertanyaan “Mengapa” 
 Pertanyaan “Mengapa” pada anak bukan pertanyaan yang akan dijawab 
dengan suatu konsep atau hubungan sebab akibat yang masuk akal atau “ilmiah”. 
Bagi anak usia dini pertanyaan  “Mengapa” merupakan pertanyaan tentang 
hubungan fungsional karena kemampuan menjawab pertanyaan hubungan sebab-
akibat. 
e. Sesuai tingkat perkembangan anak 
 Pembelajaran anak usia dini harus disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan anak. NAECY  menyebut kegiatan pembelajaran yang pas untuk 
anak dengan Developmentally Appropriate Practice (DAP). DAP menyarankan 
agar pembelajaran untuk anak disesuaikan dengan usia dan kebutuhan individual 
anak. Pada umumnya anak normal, pada usia yang sama memiliki tingkat 
perkembangan yang sama. Dengan demikian, pembelajaran anak usia dini harus 
disesuiakan dengan perkembangannya baik lingkup maupun tingkat kesulitannya 
dengan kelompok usia anak. 
f. Sesuai kebutuhan individu 
Pembelajaran untuk anak usia dini selain disesuaikan dengan kelompok usia 
dini, pembelajaran perlu memperhatikan kebutuhan individual anak. Pada 
dasarnya anak merupakan indidu yang unik, anak memiliki karakteristik, bakat 
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dan minat sendiri yang berbeda dengan anak yang lainnya. Dengan demikian, 
pembelajaran anak usia dini selain memperhatikan kelompok usia, perlu 
memeprhatikan kebutuhan individual seperti bakat, minat, dan tingkat kecerdasan 
anak. 
g. Mengembangkan kecerdasan 
Pembelajaran anak usia dini hendaknya mengembangkan kecerdasan. Hal 
ini dikarenakan anak pada usia 0-8 tahun merupakan usia yang sangat kritis bagi 
perkembangan kecerdasan anak. Kecerdasan yang dikembangkan tidak hanya 
kecerdasan intelektual namun juga kecerdasan sosial maupun kecerdasan 
emosional. 
h. Sesuai langgam belajar anak 
Guru hendaknya mengetahui gaya belajar atau langgam belajar anak. 
Langgam belajar dikelompokkan menjadi tiga macam yakni kinestetik, visual dan 
auditorial. Setiap anak memiliki gaya atau langgam belajar yang berbeda, 
sehingga guru perlu mengetahui setia langgam belajar anak. Guru perlu 
mengetahui langgam belajar anak untuk membantu anak agar belajar secara 
optimal. 
i. Kontekstual dan multikonteks 
Pembelajaran anak usia dini harus konstekstual dan menggunakan banyak 
konteks. Apa yang dipelajari anak adalah persoalan nyata sesuai dengan kondisi 
dimana siswa berada. Berbagai objek yang ada di sekitar siswa, kejadian atau 
even, dan isu-isu yang menarik dapat diangkat sebagai tema persoalan belajar. 
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j. Terpadu 
Pembelajaran untuk anak usia dini sebaiknya bersifat terpadu atau 
terintegrasi. Kegiatan dalam pembelajaran anak dirancang untuk mengembangkan 
semua aspek perkembangan anak. 
k. Mengutamakan esensi bermain 
Pembelajaran anak usia dini menggunakan prinsip belajar, bermain, dan 
bernyanyi. Pembelajaran disusun sedemikian rupa sehingga menyenangkan, 
gembira, dan demokratis sehingga menarik anak untuk terlibat dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Anak bukan menjadi pembelajar pasif yang hanya 
mendengarkan ceramah guru, namun mereka aktif berinteraksi dengan berbagai 
benda dan orang di lingkungannya, baik secara fisik maupun mental. 
l. Multikultural 
Sekolah yang memiliki siswa-siswa multikultural seperti Jawa, Sunda, 
Bugis, Batak ataupun suku lainnya sebaiknya tidak memaksakan suatu kultur 
terhadap anak dari kultur lainnya, bahkan sebaiknya menghargai setiap kultur 
tersebut. Cara belajar anak sebaiknya dikaitkan dengan dimensi cultural atau 
budayanya. 
Sedikit berbeda dengan pendapat Suyanto, Yus (2011: 67-69)  
mengungkapkan sembilan prinsip pembelajaran anak usia dini diantaranya yaitu:  
a. Berorientasi pada kebutuhan anak 
Kegiatan pembelajaran diarahkan pada pemenuhan kebutuhan anak, 
kebutuhan anak untuk memperoleh layanan pendidikan, kesehatan, dan gizi yang 
dilaksanakan secara integatif dan holistik. 
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b. Belajar melalui bermain 
 Bermain digunakan sebagai pendekatan dan strategi untuk melaksanakan 
kegiatan belajar. Materi/bahan, metode, dan media dikemas sesuai dengan 
kecenserungan minat anak dan kebutuhan anak sehingga menarik perhatian anak 
dan kegiatan belajar dapat diikuti dengan suasana senang hati. 
c. Kegiatan belajar mengembangkan dimensi kecerdasan secara terpadu 
 Kegiatan belajar memberi peluang kepada anak untuk berkomunikasi 
(bahasa), berpikir (logika-matematis), bergerak (nodi kinestetis), berekspresi 
(visual, spasial, dan music), berinteraksi (interpersonal), merenung/refleksi 
(intrapersonal), dan mengamati, menelusuri/bereksplorasi, dan 
menemukan/diskonversi (naturalis). Kegiatan belajar mencakup pada semua aspek 
perkembangan anak yakni aspek kognitif, aspek nilai agama moral, aspek 
motorik, aspek bahasa dan aspek perkembangan emosi. Kegiatan ini dilakukan 
dalam satu seri/rangkaian kegiatan. 
d. Menggunakan pendekatan klasikal, kelompok, dan individual 
 Dalam kegiatan belajar digunakan ketiga pendekatan secara bergantian 
ataupun bersamaan sesuai dengan kebutuhan perkembangan dan belajar secara 
individu. 
e. Lingkungan kondusif 
 Lingkungan belajar indoor maupun outdoor harus ditata menjadi bersih, 
aman, sehat, menarik, dan nyaman bagi anak untuk melakukan berbagai kegiatan 
belajar. Upaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bukan hanya 
menjadi tanggungjawab guru namun tanggung jawab semua warga sekolah.  
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f. Menggunakan berbagai model pembelajaran 
 Model pembelajaran dikembangkan dengan mengadopsi berbagai model 
pembelajaran yang sudah ada. Pengembangan juga memperhatikan karakteristik 
anak dan lembaga sehingga sesuai kebutuhan perkembangan dan belajar anak. 
Model pembelajaran yang digunakan terlebih dahulu didiskusikan. 
g. Mengembangkan keterampilan hidup dan hidup beragama 
 Kegiatan belajar mengmbangkan keterampilan hidup melalui pembiasaan 
untuk bisa menolong diri sendiri, disiplin, bersosialisasi, mempercayai adanya 
Tuhan dan kekuasaan-Nya, serta membiasakan berdo’a setiap kali melaksanakan 
kegiatan. 
h. Menggunakan media dan sumber belajar 
 Semua yang terdapat di lingkungan sekitar menjadi media dan sumber 
belajar dalam pelaksanaan kegiatan belajar. Selain itu disediakan APE pabrikan 
dan buatan guru sesuai dengan jumlah, minat, dan kebutuhan anak, tema, dan 
materi pembelajaran. 
i. Pembelajaran berorientasi kepada prinsip perkembangan dan belajar anak. 
Pembelajaran yang berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak, 
memungkinkan anak untuk melakukan kegiatan yang sesuai dengan kemampuan 
serta kapasitas yang dimiliki anak. 
B. Etika Lalu Lintas 
1. Pengertian Etika 
Secara etimologi, etika berasal dari bahasa Yunani, ethos yang dalam makna 
tunggal bermakna tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, kebiasaan, 
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adat, akhlak, perasaan, dan cara berpikir. Sedangkan dalam bentuk jamak, ta etha 
berate adat kebiasaan. Dalam filsafat, etika diatikan sebagai ilmu tentang apa yang 
biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan. Menurut Mufid (Idi dan 
Safarina 2015: 87) etika dibedakan menjadi tiga pengertian utama yakni tentang 
ilmu yang baik dan kewajiban moral, kumpulan asas atau nilai yang berkembang 
dengan akhlak, nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau 
masyarakat. 
 Etika menurut Suseno (1989) adalah pemikiran sistematis tentang moralitas, 
dimana yang dihasilkan secara langsung bukan kebaikan, melainkan suatu 
pengertian yang lebih mendasar dan kritis. Franz mengatakan bahwa etika adalah 
sebuah ilmu bukan sebuah ajaran. Etika pada hakikatnya mengamati realitas moral 
secara kritis, tidak memberikan ajaran, melainkan memeriksa kebiasaan-
kebiasaan, nilai-nilai, norma-norma dan pandangan-pandangan moral secara 
kritis. 
 Freeman menyebutkan bahwa etika terkait dengan  moral dan tingkah laku, 
menjelaskan aturan yang tepat tentang sikap. Sedangkan Scott Kretchmar 
mengemukakan etika mendasari tentang cara melihat dan mempromosikan 
kehidupan yang baik, tentang mendapatkannya dan menjaganya. Etika terkait 
dengan nilai-nilai pemeliharaan kebenaran, pengetahuan, kesempurnaan, 
persahabatan dan banyak nilai-nilai lainnya. 
 Etika dapat didefinisikan sebagai suatu adat kebiasaan yang berhubungan 
erat dengan konsep individu atau kelompok sebagai alat yang mengatur hubungan 
antar manusia. Etika memiliki nilai-nilai atau norma-norma positif yang mengatur 
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manusia untuk bersikap. Etika sangat penting diterapkan dalam kehidupan 
masyarakat karena etika dapat dijadikan pedoman yang digunakan manusia untuk 
rukun hidup bermasyarakat. Dengan adanya etika dapat terciptanya masyarakat 
yang tertib, damai, dan teratur. Tanpa adanya etika manusia akan hidup tanpa 
pedoman. 
2. Pengertian Lalu Lintas 
 Bahari (2010:28) mengatakan lalu lintas adalah pergerakan kendaraan, 
orang dan hewan di jalan. Pergerakan tersebut dikendalikan oleh seseorang 
menggunakan akal sehat. Orang yang kurang akal sehatnya mengemudikan 
kendaraan di jalan, akan mengakibatkan bahaya bagi pemakai jalan yang lain. 
Demikian juga hewan di jalan tanpa dikendalikan oleh seseorang yang sehat 
akalnya akan membahayakan pemakai jalan yang lain. 
 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 
dan Angkutan Jalan bahwa Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah satu kesatuan 
sistem yang  terdiri  atas  Lalu  Lintas,  Angkutan  Jalan,  Jaringan  Lalu  Lintas 
dan  Angkutan  Jalan,  Prasarana  Lalu  Lintas  dan  Angkutan  Jalan, Kendaraan, 
Pengemudi, Pengguna Jalan, serta pengelolaannya. Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan merupakan bagian dari sistem transportasi nasional yang harus 
dikembangkan potensi dan perannya untuk mewujudkan keamanan. 
 Sedangkan Direktorat Lalu Lintas Polri mengatakan bahwa lalu lintas 
adalah gerak kendaraan dan orang diruang lalu lintas jalan. Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan diselenggarakan dengan tujuan: 
a. Terwujudnya pelayanan Lalu Lintas dan angkutan jalan yang aman, 
selamat, tertib, lancar, dan terpadu dengan moda angkutan lain untuk 
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mendorong perekonomian nasional, memajukan kesejahteraan umum, 
memperkukuh persatuan dan kesatuan bangasa, serta mampu 
menjunjung tinggi martabat bangsa. 
b. Terwujudnya etika berlalu lintas dan budaya bangsa. 
c. Terwujudnya penegakan hukum dan kepastian hukum bagi 
masyarakat. 
 
3. Hubungan Etika dan Lalu Lintas 
 Fasilitas jalan merupakan fasilitas umum yang digunakan bersamaan dengan 
banyak orang. Agar dalam penggunaan fasilitas jalan dapat dilaksanakan secara 
tertib maka diperlukannya sebuah etika ataupun peraturan berlalu lintas. Tanpa 
adanya etika berlalu lintas kemungkinan terjadi kecelakaan lalu lintas akan besar. 
Hal ini disebabkan tidak adanya aturan yang mengatur pengguna jalan sehingga 
tidak adanya tenggang rasa dan keegoisan antar pengguna jalan. 
 Etika berlalu lintas dapat diartikan sebagai pedoman sikap atau aturan yang 
mengatur hubungan manusia dengan manusia lain di dalam berlalu lintas. Prinsip 
etika yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan etika berlalu lintas 
hampir sama yaitu tenggang rasa, saling menghargai dan disiplin mentaati 
peraturan. Dalam berlalu lintas kita harus tenggang rasa dengan pengguna jalan 
lain, tidak mementingkan diri sendiri dan selalu mentaati setiap peraturan berlalu 
lintas. 
 Menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 lalu lintas dikatakan aman 
apabila setiap orang, barang, dan atau kendaraan terbebas dari gangguan 
perbuatan melawan hukum, dan atau rasa takut dalam berlalu lintas. Dikatakan 
selamat apabila setiap orang terhindar dari resiko kecelakaan selama berlalu lintas 
yang disebabkan oleh manusia, kendaraan, jalan, dan atau lingkungan. Dikatakan 
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tertib apabila kegiatan berlalu lintas berlangsung secra teratur sesuai dengan hak 
dan kewajiban setiap pengguna jalan. Dan dikatakan lancar apabila keadaan 
berlalu lintas dan penggunaan angkutan bebas dari hambatan dan kemacetan jalan. 
Dengan tujuan-tujuan tersebut maka diperlukannya etika berlalu lintas untuk 
mengatur setiap kegiatan di jalan sehingga lalu lintas akan aman, tertib dan lancar. 
Tanpa adanya etika berlalu lintas keadaan lalu lintas di jalan akan menjadi 
semrawut dan kemungkinan terjadi kecelakaan lalu lintas akan semakin besar. 
4. Pendidikan Etika Berlalu Lintas pada PAUD 
 Pendidikan etika berlalu lintas merupakan bagian dari pendidikan budi 
pekerti yang bukan hanya meliputi ranah kognitif, melainkan juga ranah afektif 
dan psikomotorik. Pendidikan Etika Berlalu Lintas adalah penanaman budaya 
tertib berlalu lintas yang dimulai dengan pembiasaan-pembiasaan di satuan 
pendidikan. Dalam Pergub DIY No. 54 Tahun 2011 dinyatakan satuan pendidikan 
yang dimaksud adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan dari  Pendidikan Anak Usia Dini sampai dengan Pendidikan 
Menengah. Di dalam Naskah Akademik Pendidikan Etika Berlalu Lintas 
dinyatakan bahwa pendidikan etika berlalu lintas dimaksudkan untuk 
menanamkan kultur tertib berlalu lintas yang dimulai dari peserta didik melalui 
pembiasaan-pembiasaan di sekolah. 
 Tujuan pendidikan etika berlalu lintas berdasarkan pedoman pendidikan 
etika berlalu lintas diantaranya ialah agar tidak terjadinya pelanggaran antar 
sesame pengguna jalan, terciptanya saling hormat dan saling menghargai antar 
sesame pengguna jalan, serta terjadi keamanan, keselamatan, kenyamanan dan 
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ketertiban serta kelancaran jalan. Sedangkan, tujuan pendidikan etika berlalu 
lintas menurut Pergub DIY No 54 Tahun 2011 adalah: 
a. Menumbuh kembangkan norma etika berlalu lintas bagi peserta 
didik melalui pengembangan pengetahuan dan pembiasaan 
etika berlalu lintas; 
b. Meningkatkan keamanan, keselamatan dan ketertiban berlalu 
lintas; 
c. Meningkatkan kelancaran dan kenyamanan dalam berlalu lintas 
dan; 
d. Mewujudkan budaya tertib berlalu lintas yang santun, dan 
bermartabat bagi sesama. 
 
Pelaksanaan pendidikan ELL di satuan pendidikan dilakukan melalui 
perencanaan, didukung oleh seluruh warga satuan pendidikan dan merupakan 
bagian utuh dari program satuan pendidikan. Pendidik melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan perencanaan yang telah dilakukan. Pembelajaran 
tersebut merupakan pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu 
pendidik dengan tambahan muatan ELL. Pendidikan etika berlalu lintas yang 
terintegrasi dalam mata pelajaran dimaksudkan untuk memberikan pembiasaan 
berlalu lintas yang baik dengan mendasarkan pada konsep etika berlalu lintas yang 
dilandasi oleh komitmen untuk sopan dalam berlalu lintas. Berikut bagan 
pelaksanaan pembelajaran ELL: 
 
 
 
 
 
 
Pemetaan Kompetensi SI/ 
Capaian perkembangan 
dengan Kompetensi/ 
Capaian Perkembangan ELL 
Pengembangan 
Silabus 
Pengembangan 
Rencana 
Kegiatan Harian 
 
Mengembangka
n Bahan Ajar 
Melaksanakan 
Pembelajaran 
ELL 
Melaksanakan Penilaian 
ELL 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pendidikan ELL pada proses pembelajaran 
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a. Pemetaan Kompetensi Standar Isi/ Capaian Perkembangan Dengan 
Kompetensi/ Capaian Perkembangan Pendidikan Etika Berlalu Lintas 
 
 Pelaksanaan Pendidikan etika berlalu lintas melalui integrasi pada mata 
pelajaran/ lingkup perkembangan tidak memerlukan waktu tersendiri dan tidak 
mengubah struktur kurikulum, sehingga pendidikan etika berlalu lintas ini bukan 
mata pelajaran/ lingkup perkembangan tersendiri, melainkan bagian dari mata 
pelajaran/ lingkup perkembangan yang sudah ada dengan menyisipkan/ 
menambahkan kompetensi/ capaian perkembangan pendidikan etika berlalu lintas 
yang relevan. 
 Berdasarkan pada pedoman pendidikan etika berlalu lintas tahun 2012 
Pemetaan SK-KD Standar Isi/ Capaian Perkembangan dengan SK-KD/ Capaian 
Perkembangan Etika Berlalu Lintas dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Melakukan pencermatan keterkaitan kompetensi antara SK-
KD/ Capaian Perkembangan Pendidikan Etika Berlalu Lintas 
dan SK-KD/ Capaian Perkembangan pada masing-masing mata 
pelajaran/ Lingkup perkembangan 
2) Menentukan materi pembelajaran tentang pendidikan etika 
berlalu lintas dalam rangka mencapai kompetensi/ capaian 
perkembangan yang diharapkan. 
 
b. Pengembangan Silabus 
 Pengembangan silabus pendidikan etika berlalu lintas terintegrasi pada mata 
pelajaran/ lingkup perkembangan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Melakukan pemetaan SK-KD/ Tingkat Pencapaian Perkembangan yang sesuai 
dengan SK-KD/ Capaian Perkembangan Pendidikan Etika Berlalu LIntas 
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2) Merumuskan indikator pencapaian kompetensi/ capaian perkembangan, 
dilakukan dengan cara mengembangkan/ menambah indikator pencapaian 
yang telah ada. 
3) Mengidentifikasi materi pendidikan etika berlalu lintas yang relevan, dengan 
penambahan materi sesuai dengan SK-KD SI/ Capaian Perkembangan yang 
diharapkan 
4) Menentukan kegiatan pembelajaran 
5) Menentukan penilaian 
6) Menentukan alokasi waktu 
7) Menentukan sumber belajar 
c. Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/ Rencana Kegiatan Harian 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/ Rencana Kegiatan Harian 
(RKH) dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik 
dalam upaya mencapai kompetensi yang diharapkan. RPP/ RKH yang sudah 
dibuat oleh pendidik, selanjutnya perlu dikembangkan pada bagian yang terkait 
SK-KD/ Capaian Perkembangan yang dapat diintegrasikan dengan pendidikan 
etika berlalu lintas. 
 Berdasarkan pedoman pendidikan etika berlalu lintas tahun 2012 
pengembangan RPP/ RKH dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menuliskan identitas mata pelajaran yang relevan  dengan ELL 
2) Menuliskan standar kompetensi/ capaian perkembangan termasuk 
kompetensi/ capaian perkembangan ELL 
3) Menuliskan kompetensi dasar/ capaian perkembangan termasuk KD/ 
capaian perkembangan ELL 
4) Menuliskan indikator pencapaian kompetensi 
5) Merumuskan tujuan pembelajaran sesuai indikator pencapaian 
6) Menentukan materi ajar pendidikan etika berlalu lintas 
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7) Menentukan alokasi waktu dan metode pembelajaran 
8) Menuliskan sumber belajar 
9) Menuliskan penilaian hasil belajar, meliputi prosedur dan instrument 
penilaian 
 
d. Melaksanakan Pembelajaran 
 Secara prinsip, pelaksanaan pembelajaran oleh pendidik harus mengacu 
pada RPP/RKH yang telah disusun, termasuk materi pendidikan etika lalu lintas 
yang dikembangkan. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan merupakan proses 
awal/ persiapan, ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan 
perhatian peserta didik untu berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan inti sebagai proses pembelajaran untuk mencapai KD/ Capaian 
Perkembangan yang diharapkan, dengan alat dan metode yang telah direncanakan, 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan  
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Kegiatan penutup sebagai 
kegiatan untuk mengakhiri pembelajaran, dilakukan dalam bentuk rangkuman/ 
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik dan tindak lanjut. 
e. Melaksanakan Penilaian 
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran harus diukur melalui penilaian yang 
mengacu pada RPP/RKH, dikembangkan dari indikator kompetensi menjadi 
indikator penilaian. Prosedur dan langkah-langkah penilaian mengacu pada 
ketentuan standar penilaian dan juknis pelaksanaan penilaian pendidikan etika 
berlalu lintas. Penilaian dalam pembelajaran etika berlalu lintas terintegrasi 
dengan penilaian mata pelajaran atau lingkup perkembangan yang dilaksanakan. 
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C. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Pendidikan Karakter 
Secara etimologis pendidikan berasal dari kata educare yang dalam bahasa 
latin berarti “melatih”. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan 
 yaitu sebuah proses pembelajaran bagi setiap individu untuk mencapai 
pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi mengenai obyek tertentu dan 
spesifik. Pengetahuan yang diperoleh secara formal tersebut berakibat pada setiap 
individu yaitu memiliki pola pikir, perilaku dan akhlak yang sesuai dengan 
pendidikan yang diperolehnya. Pendidikan merupakan sebuah proses yang 
membantu menumbuhkan, mengembangkan dan mendewasakan, menata, dan 
mengarahkan. Pendidikan juga berarti proses pengembangan berbagai macam 
potensi yang ada dalam diri manusia agar dapat berkembang dengan baik dan 
bermanfaat bagi dirinya dan juga lingkungannya.  
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup 
yang mempengaruhi pertumbuhan individu. Menurut Poerbakawatja dan Harahap 
(Sugihartono, 2007:3) yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha 
secara sengaja dari orang dewasa untuk meningkatkan kedewasaan yang selalu 
diartikan sebagai kemampuan untuk bertanggungjawab terhadap segala 
perbuatannya. Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pendidikan 
diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mampu mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya untuk memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian yang baik,  pengendalian diri, 
berakhlak mulia, kecerdasan,dan keterampilan yang diperlukan oleh dirinya 
dan masyarakat. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan suatu usaha yang dilakukan guna mengembangkan semua potensi 
yang dimiliki agar menjadikan manusia menjadi dewasa. Pendidikan bertujuan 
untuk mengembangkan potensi agar seseorang memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, kepribadian yang baik, berakhlak mulia, cerdas, dan memiliki 
ketrampilan hidup yang baik. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat manusia, 
sehingga pendidikan tidak hanya berlangsung sewaktu berada dibangku sekolah. 
 Karakter secara kebahasaan ialah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat atau watak 
(Departemen Pendidikan Nasional, 1997: 444). Kata karakter dipungut dari 
bahasa Inggris character, artinya watak, sifat, peran, huruf, sedangkan 
characteristic artinya sifat yang khas (Echols dan Shadily, 2000: 107). Karakter 
telah menjadi bahasa Indonesia, yang semula dari bahasa Inggris dan lebih jauh 
lagi dari bahasa Yunani yang artinya “mengukir corak yang tetap dan tidak 
terhapuskan” sehingga dalam makna terminiologi, karakter atau watak 
“merupakan perpaduan dari segala tabiat manusia yang bersifat tetap sehingga 
menjadi tanda khusus untuk membedakan orang yang satu dengan orang yang 
lain” (Dewantara: 87). 
 Karakter adalah watak, tabiat, ahklak, atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan digunakan 
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sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak 
(Kemendiknas). Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti 
jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi 
seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter 
bangsa. Oleh karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan 
melalui pengembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi, karena manusia 
hidup dalam lingkungan sosial dan budaya tertentu, maka pengembangan karakter 
individu seorang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial dan budaya yang 
bersangkutan. Artinya, pengembangan budaya dan karakter bangsa hanya dapat 
dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta didik 
dari lingkungan sosial, budaya, masyarakat, dan budaya bangsa” (Kemendiknas 
Balitbang, 2010:3). 
 Karakter menurut Sudewo dapat  dibedakan ke dalam karakter pokok dan 
karaktrer pilihan. Karakter pokok sebagai karakter yang menjadi landasan bagi 
karakter pilihan, apapun profesinya. Karakter pokok meliputi karakter dasar, 
karakter unggul, dan karakter pemimpin. Karakter dasar terdiri dari tiga sifat yaitu 
tidak egois, jujur, dan disiplin. Karakter unggul terdiri dari tujuh sifat baik yaitu 
ikhlas, sabar, bersyukur, bertanggung jawab, berkorban, memperbaiki diri, dan 
sungguh-sungguh. Karakter pemimpin meliputi sembilan sifat yakni adil, arif, 
bijaksana, kesatria, tawadhu, sederhana, visioner, solutif, komunikatif,dan 
inspiratif. Sedangkan karakter pilihan merupakan perilaku baik yang berkembang 
melekat dengan profesi pekerjaan masing-masing berbeda seperti karakter guru 
berbeda dengan karakter militer sesuai profesinya (Sudewo, 2011:15-16). 
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 Samuel Smiles (Tim Sosialisasi, 2003: vii) mengatakan bahwa karakter 
adalah suatu kehormatan dalam diri seseorang sebagai harta paling mulia. 
Karakter merupakan niat baik dan kehormatan umum seseorang sebagai investasi 
berharga, meskipun mereka mungkin tidak menjadi kaya secara materi duniawi. 
Mereka yang berkarakter akan memperoleh hasil berupa harga diri dan reputasi 
kemenangan yang terhormat secara adil. Bahwa dalam kualitas kehidupan yang 
baik harus dikatakan bahwa industri, kebajikan, dan kebaikan harus memperoleh 
peringkat tertinggi, dan bahwa orang terbaik benar-benar harus menjadi 
terkemuka. 
 Pengertian pendidikan karakter menurut Suyanto (Darmiyati, 2011:27) 
adalah pendidikan yang bertujuan melahirkan insane cerda dan berkarakter kuat. 
Pandangan lain menurut Narwanti (2011: 12) Pendidikan karakter adalah suatu 
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Sedangkan Menurut T.Ramli (Narwanti, 2011: 
14) pendidikan karakter memiliki esensi makna yang sama dengan pendidikan 
moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya 
menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik.  
 Sementara menurut Gaffar (Tuhana, 2011: 22) menjelaskan bahwa 
pendidikan karakter adalah suatu proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk 
ditumbuh-kembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam 
perilaku kehidupan orang itu. Selain itu pendidikan karakter diartikan juga sebagai 
usaha sadar untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik 
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secara objektif, bukan hanya baik untuk individu, melainkan pula untuk 
masyarakat secara keseluruhan. Sejalan dengan itu, David Elkind dan Freddy 
Sweet menambahkan bahwa pendidikan karaker adalah usaha sengaja atau sadar 
untuk membantu manusia memahami, peduli tentang, dan melaksanakan nilai-
nilai etika inti. 
 Berdasarkan definisi-definisi yang diungkapkan oleh ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 
menanamkan moral pada seseorang agar menjadi manusia yang bermoral dan 
berakhlak mulia. 
2. Tujuan Pendidikan Karakter 
 Pendidikan karakter adalah suatu cara yang diterapkan suatu lembaga 
dengan fondasi yang lebih kokoh dalam rangka meningkatkan kapasitas dari 
kemampuan penguasa agar dapat secara efektif menjalankan pemerintahan itu 
sendiri dan untuk mencapai tujuan-tujuan dalam hal ekonomi, sosial dan budaya. 
Pada intinya pendidikan karakter bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, 
kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong-royong, berjiwa 
patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yag 
semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 
 Yudhoyono (Narwanti, 2011:16) mengatakan tentang tujuan pendidikan 
karakter. Menurut SBY terdapat lima hal dasar yang menjadi tujuan Gerakan 
Nasional Pendidikan Karakter. Gerakan tersebut diharapkan menciptakan manusia 
Indonesia yang unggul dalam bidang ilmupengetahuan dan teknologi. Kelima hal 
dasar tersebut ialah: 
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a) Manusia Indonesia harus bermoral, berakhlak, dan berperilaku baik. 
Oleh karena itu, masyarakat diimbau menjadi masyarakat religius yang 
anti kekerasan. 
b) Bangsa indonesia menjadi bangsa yang cerdas dan rasional. 
Berpengetahuan dan memiliki daya nalar tinggi 
c) Bangsa Indonesia menjadi bangsa yang inovatif dan mengejar 
kemajuan serta bekerja keras mengubah keadaan. 
d) Harus bisa memperkuat semangat. Seberat apapun masalah yang 
dihadapi jawabannya selalu ada 
e) Manusia indonesia harus menjadi patriot sejati yang mencintai bangsa 
dan negara serta tanah airnya. 
Sedangkan tujuan pendidikan karakter menurut Dharma Kesuma, Cepi Triatna, 
dan Johar Permana (2011) yaitu : 
a) Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu 
sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah 
maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah) 
b) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-
nilai yang dikembangkan sekolah 
c) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggungjawab pendidikan karakter secara 
bersama 
 Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional 
yang mana dalam UU Sisdiknas tahun 2003 dinyatakan bahwa tujuan pendidikan 
nasional antara lain mengembnagkan potensi  peserta didik untuk memiliki 
kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Pendidikan karakter adalah 
pendidikan budi pekerti plus, yaitu melibatkan aspek pengetahuan, perasaan dan 
tindakan. 
3. Nilai-Nilai Pembentuk Karakter 
 Pendidikan karakter dilaksanakan untuk mewujudkan mayarakat yang 
cerdas dan berkarakter. Namun pendidikan akan berlangsung sia-sia apabila nilai-
nilainya tidak dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Bangsa 
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Indonesia menyepakati nilai-nilai yang digunakan sebagai pendangan filosofis 
kehidupan bangsanya. Nilai-nilai Pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, 
Kemanusiaan yang adil beradab, persatuan Indonesia, kerakyatan yang dipimpin 
oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, dan keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Muslich (2012:80) mengatakan nilai-nilai itu 
selaras dengan nilai-nilai yang disebut sebagai lima pilar karakter yaitu  
a. Transendensi, menyadari bahwa manusia merupakan ciptaan Tuhan yang 
Maha Esa. Kesadaran ini juga berarti memahami keberadaan diri dan alam 
sekitar sehingga mampu memakmurkannya. 
b. Humanisasi, bahwa setiap manusia pada hakekatnya sama dimata Tuhan 
kecuali ilmu dan ketaqwaan yang membedakannya. Manusia diciptakan 
sebagai subjek yang memiliki potensi. 
c. Kebinekaan, kesadaran aka nada sekian banyak perbedaan di dunia. Akan 
tetapi, mampu mengambil kesamaan dan menumbuhkan kekuatan 
d.  Liberasi, pembebasan atas penindasan sesama manusia. Oleh karena itu, tidak 
dibenarkan adanya penjajahan manusia atas manusia. 
e. Keadilan. Adil tidak berarti sama, tapi proporsional. 
Pusat Kurikulum Pengembangan dan Pendidikan Budaya dan Karakter 
Bangsa merumuskan nilai-nilai pembentuk karakter yang bersumber dari agama, 
Pancasila,budaya dan tujuan pendidikan nasional. Dari berbagai sumber tersebut 
Pusat Kurikulum Pengembangan dan Pendidikan Budaya dan Karakter 
merumuskan 18 nilai pembentuk karakter. Nilai-nilai pembentuk karakter tersebut 
diantaranya ialah. 
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1) Religius 
 Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. Religius merupakan sikap yang memegang teguh 
perintah agamanya dan menjauhi larangan agamanya, seraya saling menjaga 
kerukunan dan kesatuan antar berbeda pemeluk agama dan keyakinan. 
2) Jujur 
 Perilaku yang dilaksanakan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Jujur 
merupakan satu sifat baik, orang yang ingin maju mutlak harus memiliki sifat 
jujur (Sudewo, 2011:87). Jujur merupakan sikap yang selalu berpegang teguh 
untuk menghindari keburukan dengan menjaga perkataan, perasaan dan perbuatan 
untuk selalu berkata dengan benar dan dapat dipercaya. 
3) Toleransi 
 Sikap dan tindakan yang mengharagai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Toleransi 
(tasamuh) adalah sikap bersedia menerima keanekaragamaan pendapat, kebiasaan, 
dan adat-istiadat yang dihayati oleh orang lain. Toleransi merupakan perilaku 
yang cenderung menghargai perbedaan dengan mengurangi mempertajam 
perselisihan karena perbedaan. Perilaku ini diwujudkan dengan penerimaan atas 
perbedaan, dan keragaman sebagai suatu kekayaan bangsa Indonesia untuk 
mewujudkan fungsi toleransi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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4) Disiplin 
 Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan arti 
disiplin ialah tata tertib atau ketaatan (kepatuhan) pada peraturan. Disiplin 
merupakan tindakan yang menjaga dan mematuhi anjuran yang baik dan 
menghindari dan menjauhi segala larangan yang buruk secara konsisten dan 
berkomitmen. 
5) Kerja Keras 
 Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. Kerja keras merupakan mencurahkan segala kemampuan dan kemauan 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai hasil yang diharapkan dengan tepat 
waktu dan berorientasi lebih pada proses dan perkembangan daripada berorientasi 
pada hasil. 
6) Kreatif 
 Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru 
dari sesuatu yang telah dimiliki. Kreatif merupakan selalu mencari alternatif 
penyelesaian suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang. Ini dilakukan 
untuk mengembangkan tata cara atau pemahaman terhadap suatu masalah yang 
sudah ada terlebih dahulu melalui pendekatan sudut pandang yang baru. 
7) Mandiri 
 Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. Mandiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
diartikan sebagai “keadaan dapat berdiri sendiri” atau “ tidak bergantung kepada 
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orang lain”. Mandiri merupakan meyakini potensi diri dan melakukan tanggung 
jawab yang diembannya dengan penuh percaya diri dan berkomitmen. 
8) Demokratis 
 Cara berfikir,bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain.  Ini dilakukan untuk memberikan pengakuan secara setara 
dalam hak berbangsa seraya merawat kemajemukan bangsa indonesia. 
9) Rasa Ingin Tahu 
 Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam 
dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat dan didengar. 
10) Semangat Kebangsaan 
 Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompok. Semangat kebangsaan 
merupakan suatu sudut pandang yang memandang dirinya sebagai bagian dari 
bangsa dan negaranya. Sudut pandang yang mewujudkan sikap dan perilaku yang 
akan mempertahankan bangsa dari berbagai ancaman, serta memahami berbagai 
faktor penyebab konflik sosial baik yang berasal dari luar maupun dari dalam. 
11) Cinta Tanah Air 
 Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukan kesetian, kepedulian, 
dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsa. 
12) Menghargai prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuai 
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan 
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orang lain. Menghargai prestasi merupakan perasaan bangga terhadap kelebihan 
dan keunggulan yang dimiliki dirinya sebagai individu maupun dirinya sebagai 
anggota masyarakat. Perasaan bangsa ini akan mendorong untuk memperoleh 
pencapaian-pencapaian yang positif bagi kemajuan bangsa dan negara. 
13) Bersahabat/Komunikatif 
 Tindakan yang memperhatikan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja 
sama dengan orang lain. Bersahabat/komunikatif merupakan perilaku yang 
ditunjukan dengan senantiasa menjaga hubungan baik dengan interaksi yang 
positif antar individu dalam suatu kelompok dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 
14) Cintai Damai 
 Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang 
dan aman atas keberhasilan dirinya. Cinta damai merupakan perilaku yang selalu 
mengutamakan kesatuan rasa dan perwujudan harmoni dalam lingkungan yang 
majemuk dan multikultural. 
15) Gemar Membaca 
 Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. Senang membaca merupakan rasa ingin 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman melalui gemar mencari informasi 
baru lewat bahan bacaan maupun mengajak masyarakat di lingkungan sekitarnya 
untuk memupuk perasaan gemar membaca ini. 
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16) Peduli Lingkungan 
 Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kekrusalan alam yang sudah terjadi. Peduli lingkungan menjadikan 
pelestarian alam sebagai salah satu dasar perilaku dan kebiasaan yang 
dicerminkan di lingkungannya agar terus terjadi siklus pembaharuan di alam yang 
berkesinambungan secara alami. Ini dilakukan agar alam yang ditempatinya tetap 
lestari dan abadi. 
17) Peduli Sosial 
 Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. Peduli sosial merupakan kepekaan akan segala 
kesulitan yang dihadapi oleh lingkungannya dan masyarakatnya. Kepekaan ini 
kemudian terwujud dalam tindakan, perasaan, dan perbuatan yang berulang-ulang 
dan menjadi kebiasaan dalam mengatasi berbagai kesulitan yang dihadapi oleh 
orang-orang di sekitarnya, yang mana individu tidak terfokus pada dirinya sendiri 
dan bekerja sama dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
18) Tanggungjawab 
 Tanggungjawab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keadaan 
dimana wajib menanggung segala sesuatu, sehingga berkewajiban menanggung, 
memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau memberikan jawab dan 
menanggung akibatnya. Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajiban, yang seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
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4. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter 
Lickona, Shap dan Lewis, 2003 ( Tuhana, 2011:118) mengatakan tentang 
prinsip dasar agar pengembangan pendidikan karakter dapat berhasil. Prinsip 
tersebut diantaranya: 
a. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basic karakter. Pendidikan 
karakter berpegang pada nilai-nilai yang disebarkan secara meluas yang amat 
penting dan berlandaskan karakter mulai yang disebut nilai basik. 
b. Mengidentifikasi karakter secra komprehensif supaya mencakup pemikiran, 
perasaan, dan perilaku. Implementasi karakter yang baik meliputi pemahaman, 
kepedulian, dan tindakan yang dilandasi nilai-nilai etik ini. Pendekatan 
holistic dalam pembangungan karakter dengan demikian terkait pada 
perkembangan aspek-aspek kognitif, emosional, da perilaku dari kehidupan 
moral. Peserta didik tumbuh dan memahami nilai-nilai dengancara 
memeprlajarinya dan mendiskusikannya, mengamati model perilaku, dan 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai. Para siswa belajar 
untuk peduli terhadap nilai-nilai dasar dengan mengembangkan kecakapan 
berempati, membangun hubungan saling peduli, membangtu menciptakan 
komunitas peduli, mendengarkan kisah-kisah menarik dan memberikan ilham, 
serta merefleksikannya dalam pengalaman kehidupannya. Mereka juga 
bertindak berlandaskan nilai-nilai inti dengan mengembangkan prilaku pro-
sosial. 
c. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk membangun 
karakter. Sekolah yang berkomitmen untuk mengembangkan karakter wajib 
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melihat dirinya sendiri dari moral untuk menilai bagaimana segala sesuatu 
yang ada di sekolah dapat memberikan dampak karakter bagi siswa. Hal ini 
merupakan pendekatan komprehensif yang memanfaatkan seluruh aspek 
persekolahan sebagai suatu kesempatan bagi pengembangan karakter. 
d. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. Sekolah yang 
berkomitmen untuk mengembangkan karakter harus berupaya menjadi satu 
masyarakat yang peduli dan adil. Hal ini dimungkinkan dengan cara 
mengembangkan suatu komunitas yang membantu seluruh anggotanya untuk 
membentuk keterkaitan dan kepedulian antar mereka. 
e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku yang 
baik. Untuk mengembangkan karakter yag baik, siswa memerlukan 
kesempatan yang banyak dan bermacam-maacam dalam menerapkan berbagai 
nilai. Dengan dihadapkan pada tantangan nyata dan merefleksikannya dalam 
pengalamannya, para siswa dapat mengembangkan pemahaman praktis 
tentang perlunya bekerjasama dengan orang lain da memberikan sumbangan 
pribadinya, baik berupa pemikiran maupun tindakan. 
f. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang 
menghargai semua siswa untuk membangun karakter mereka, dan membantu 
mereka untuk sukses.  
g. Menguasahakan tumbuhnya motivasi diri pada para siswa. Tumbuh dengan 
motivasi diri adalah suatu proses pengembangan karakter yang berprinsip 
bahwa pembelajaran karakter tidak selayaknya dilakukan melalui penekanan 
yang berlebihan terhadap insentif ekstrinsik. Pembelajaran karakter 
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dilaksanakan untuk mengembangkan pemahaman terhadap aturan-aturan, 
membangkitkan kesadaran bahwa perilakunya akan berdampak kepada orang 
lain dan membangun karakter seperti dikontrol diri, kemampuan mengambil 
perspektif, dan keterampilan resolusi konflik yang amat dibutuhkan dalam 
berperilaku secara bertanggungjawab di masa depan 
h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi 
tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang 
sama.  
i. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 
membangun inisiatif pendidikan karakter. 
j. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha 
membangun karakter. Sekolah yang mampu menjalin hubungan dengan orang 
tua untuk mau terlibat dalam pendidikan karakter terbukti memiliki 
kesanggupan yang besar dalam meningkatkan peluangnya untuk berhasil 
bersama siswanya membangun karakter. 
k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru 
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan siswa. 
 Dalam pendidikan karakter, nilai etika dasar seperti kepedulian, 
bertanggungjawab, keadilan dan rasa hormat pada diri sendiri maupun dengan 
orang lain perlu dikembangkan bersama dengan nilai-nilai kinerja pendukungnya. 
Sekolah harus berkomitmen untuk mengembangkan karakter peserta didik 
berdasarkan nilai-nilai yang dimaksudkannya dalam bentuk perilaku yang dapat 
diamati dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Selain itu sekolah harus 
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mencontohkan nilai-nilai itu, mengkaji, dan mendiskusikannya, menggunakannya 
sebagai dasar dalam hubungan antar manusia, dan mengapresiasi nilai-nilai 
tersebut di sekolah dan masyarakat. Semua komponen sekolah bertanggungjawab 
terhadap standar-standar perilaku yang konsisten sesuai dengan nilai etika dasar. 
5. Strategi dan Pendekatan Pendidikan Karakter 
 Pendidikan karakter berkaitan dengan pengembangan nilai-nilai, kebiasaan-
kebiasaan yang baik, dan sikap yang positif guna mewujudkan individu yang 
dewasa dan bertanggung jawab. Pembelajaran pendidikan karakter tidak bisa 
dilangsungkan hanya dengan ceramah saja, namun juga diperlukan strategi yang 
tepat. Darmiyati (2011: 175) mengungkapkan ada tujuh strategi untuk 
menerapkan pendidikan karakter. Strategi tersebut diantaranya adalah. 
a. Tujuan, sasaran, dan target yang akan dicapai harus jelas dan konkret. 
b. Pendidikan karakter akan lebih efektif dan efisien kalau dikerjakan tidak 
hanya oleh sekolah, melainkan harus ada kerjasama antara sekolah dengan 
orangtua siswa. Sekolah perlu bekerjasama secara sinergis dengan keluarga, 
agar sekolah bisa melakukan perubahan pada diri orang tua, sebagai syarat 
berhasilnya pengembangan karakter peserta didik. 
c. Menyadarkan pada semua guru akan peran yang penting dan bertanggung 
jawan dalam keberhasilan melaksanakan dan mencapai tujuan pendidikan  
karakter. 
d. Kesadaran guru akan perlunya “hidden curriculum”, dan merupakan 
instrument yang amat penting dalam pengembangan karakter peserta didik. 
Kurikulum tersembunyi ini ada perilaku guru, khususnya dan berinteraksi 
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dengan para peserta didik, yang disadari atau tidak akan berpengaruh besar 
pada diri peserta didik. 
e. Dalam melaksanakan pembelajaran guru harus menekankan pada daya kritis 
dan kreatif peserta didik. 
f. Kultur sekolah harud dimanfaatkan dalam pengembangan karakter peserta 
didik. Nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, norma-norma, semboyan-semboyan 
sampai kondisi fisik sekolah yang ada perlu dipahami dan dibuat sedemikian 
rupa sehinga dapat mengembangkan karakter siswa. 
g. Pada hakikatnya salah satu fase pendidikan karakter adalah merupakan proses 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di sekolah yang dapat 
dimonitor dan dikontrol oleh kepala sekolah dan guru. 
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi dalam 
pendidikan karakter yaitu dengan mengupayakan seluruh komponen dan 
mensinergikan ke dalam pendidikan karakter itu sendiri sehingga dalam 
pelaksanaanya tercapai secara optimal. 
 Sementara Superka, 1976 (Muslich, 2011: 97) menjelaskan tentang 
pendekatan pendidikan karakter. Superka merumuskan tipologi dari berbagai 
pendekatan pendidikan karakter yang berkembang dan digunakan dalam dunia 
pendidikan. Lima pendekatan pendidikan karakter menurut Supeka, et yakni. 
1) Pendekatan Penanaman Nilai 
 Pendekatan penanaman nilai adalah suatu pendekatan yang memberi 
peneanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam diri siswa. Tujuan pendidikan 
nilai adalah  diterimanya nilai-nilai sosial tertentu oleh siswa dan berubahnya 
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nilai-nilai siswa yang tidak sesuai dengan nilai-nilai sosial yang diinginkan. 
Pendekatan ini merupakan pendekatan tradisional. Pendekatan ini dipandang tidak 
sesuai dengan perkembangan kehidupan demokratis. Pendekatan ini dinilai 
mengabaikan hak anak untuk memilih nilainya sendiri secara bebas. Meskipun 
demikian, disadari atau tidak pendektan ini digunakan secara luas oleh masyarakat 
secara meluas, terutama dalam penanaman nilai-nilai agama dan nilai-nilai 
budaya. Para penganut agama memiliki kecenderungan yang kuat untuk 
menggunakan pendekatan ini dalam melaksanakan program-programnya. 
2) Pendekatan Perkembangan Kognitif 
 Dikatakan pendekatan perkembangn kognitif karena karakteristiknya 
memberikan penekanan pada aspek kognitif dan perkembangannya. Pendekatan 
ini mendorong siswa untuk berpikir aktif tentang masalah-masalah moral. 
Menurut pendekatan ini, perkembangan moral dilihat sebagai perkembangan 
tingkat berpikir dalam membuat pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang lebih 
rendah menuju tingkat yang lebih tinggi seperti yang dikatakan Elias, 1989 
(Muslich, 2011:103). 
 Pendekatan ini mempunyai dua tujuan utama yang hendak dicapai. Tujuan 
tersebut yakni membantu siswa dalam membuat pertimbangan moral yang lebih 
kompleks berdasarkan kepada nilai yang lebih tinggi. Dan mendorong siswa 
untuk mendiskusikan alasan-alasannya ketika memilih nilai dan posisinya dalam 
suatu masalah moral. Proses pengajaran dalam pendekatan ini didasarkan pada 
dilema moral, dengan menggunakna metode diskusi kelompok. 
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 Dewey (Muslich, 2011:107 ) membagi perkembangan moral anak menjadi 
tiga tahap, yaitu sebagai berikut. 
a. Tahap “premoral” atau “preconventional”. Dalam tahap ini tingkah 
laku seseorang didorong oleh desakan yang bersifat fisikal atau sosial. 
b. Tahap “conventional”. Dalam tahap ini seseorang mulai menerima 
nilai dengan sedikit kritis, berdasarkan kepada criteria kelompoknya. 
c. Tahap “autonomous”. Dalam tahap ini seseorang berbuat atau 
bertingkah laku sesuai dengan akal pikiran dan pertimbangan dirinya 
sendiri, tidak sepenuhnya menerima criteria kelompoknya. 
 
 Sementara itu Piaget mendefinisikan tingkat perkembangan moral pada 
anak-anak melalui pengamatan dan wawancara. Dari hasil pengamatan terhadap 
anak-anak ketika bermain, dan jawaban mereka atas pertanyaan mengapa meraka 
petuh terhadap peraturan, Piaget menyimpulkan bahwa perkembangan 
kemampuan kognitif pada anak-anak mempengaruhi pertimbangan moral mereka. 
Kemudian Kohlberg, 1977 (Muslich, 2011:110) mengembangkan teorinya 
berdasarkan pada asumsi asumsi umum tentang teori perkembangan kognitif dari 
Dewey dan Piaget. Menurut Kohlberg, tingkatan perkembangan moral dimulai 
dari konsekuensi yang sederhana, yang berupa pengaruh kurang menyenangkan 
dari luar terhadap perilaku, sampai kepada penghayatan dan kesadaran tentang 
nilai-nilai kemanusian universal. 
3) Pendekatan Analisis Nilai 
 Pendekatan analisis nilai memberikan penekanan pada perkembangan 
kemampuan siswa untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang 
berhubungan dengan nilai-nilai sosial. Menurut pendekatan ini, ada dua tujuan 
utama pendidikan karakter. Tujuan yang pertama yakni membantu siswa untuk 
menggunkana kemampuan berpikir logis dan penemuan ilmiah dalam 
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menganalisis masalah-masalah sosial, yang berhubungan dengan nilai moral 
tertentu. Kedua, membantu siswa untuk menggunakan proses berpikir rasionanal 
dan analitik, dalam menghubung-hubungkan dan merumuskan konsep tentang 
nilai-nilai mereka. Menurut Superka metode pengajaran yang sering digunakan 
dalam pendekatan ini adalah denga pembelajaran secara individu atau kelompok 
tentang masalah-masalah sosial yang memuat nilai moral, penyelidikan 
kepustakaan, penyelidikan lapangan, dan diskusi kelas berdasarkan kepada 
pemikiran rasional. 
4) Pendekatan Klarifikasi Nilai 
 Pendekatan klarifikasi nilai memberi penekanan pada usaha membantu 
siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannta sendiri, untukk meningkatkan 
kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri. Menurut pendekatan ini, tiga 
tujuan utama pendidikan karakter. Pertama, bertujuan untuk membantu siswa agar 
menyadari dan mengidentifikasi nilai-nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang 
lain. Kedua, untuk membantu siswa agar mampu berkomunikasi secara terbuka 
dan jujur dengan orang lain, berhubungan dengan nilai-nilainya sendiri. Dan yang 
ketiga untuk membantu siswa agar mampu menggunakan secra bersama-sama 
kemampuan berpikir rasional dan kesadaran emosional, mampu memahami 
perasaan, nilai-nilai, pola tingkah laku mereka sendiri. Dalam proses 
pembelajarannya, pendekatan ini menggunakan metode dialog, menulis, diskusi 
dalam kelompok besar maupun kecil. 
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5) Pendekatan Pembelajaran Berbuat 
 Pendekatan pembelajaran berbuat menekankan pada usaha memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral, baik 
secara perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu kelompok. Tujuan 
utama pendidikan moral menurut pendekatan ini ialah untuk memberi kesempatan 
kepada siswa untuk melakukan perbuatan moral, baik secra perorangan maupun 
bersama-sama, berdasarkan nilai-nilai mereka sendiri. Tujuan selanjutnya yakni 
untuk mendorong siswa agar melihat diri mereka sebagai makhluk individu dan 
makhluk sosial dalam pergaulan dengan sesame, yang tidak memiliki kebebasan 
sepenuhnya, melainkan sebagai warga dari suatu masyarakat, yang harus 
mengambil bagian dalam suatu proses demokrasi. 
6. Metode Pendidikan Karakter 
 Lickona (Samawi dan Hariyanto 2013, 147:167)  menyarankan metode 
pembelajaran pendidikan karakter agar pendidikan karakter berlangsung efektif. 
Beberapa metode itu antara lain adalah: 
a. Metode Bercerita, Mendongeng 
 Metode bercerita sebenarnya hampir sama dengan metode ceramah, namun 
guru lebih leluasa berimprovisasi. Misalnya melalui perubahan mimic, gerak 
tubuh, mengubah intonasi suara seperti keadaan yang hendak dilukiskan dan 
sebagainya. Jika perlu menggunakan alat bantu sederhana seperti boneka dan alat 
lainnya. Ditengah-tengah bercerita atau mendongeng anak boleh berkomentar dan 
bertanya, tempat duduk diatur bebas, suasana dibuat sesantai mungkin. Hal yang 
penting adalah guru harus melakukan simpulan bersama siswa karakter apa saja 
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yang diperankan oleh para tokoh dalam cerita seperti tokoh protagonist yang 
dapat dicontoh siswa dan tokoh antagonis yang harus dihindari siswa. 
b. Metode Diskusi 
 Kata diskusi berasal dari bahasa latin yang bermakna memeriksa, 
memperbicangkan, mempercakapkan, pertukaran pikiran, atau membahas. Diskusi 
didefinisikan sebagai proses bertukar pikiran antara dua orang atau lebih tentang 
suatu masalah untuk mencapai tujuan tertentu. Diskusi juga dapat didefinisikan 
sebagai pertukaran pikiran antara dua orang atau lebih yang dilakukan guna 
memperoleh kesamaan pandang tentang suatu masalah yang dirasakan bersama. 
Dalam pembelajaran umumnya diskusi terdiri dari dua macam, yakni diskusi kelas 
dan diskusi kelompok.  
c. Metode Simulasi/ Bermain Peran 
 Simulasi berarti peniruan terhadap sesuatu, jadi bukan sesuatu yang terjadi 
sungguhan. Dalam pembelajaran suatu simulasi dilakukan dengan tujuan agar 
peserta didik memperoleh keterampilan tertentu, baik yang bersifat professional 
maupun yang berguna bagi keidupan sehari-hari. Dapat pula simulasi ditujukan 
untuk memperoleh pehaman tentang suatu konsep atau prinsip, serta bertujuan 
untuk memecahkan suatu masalah yang relevan dengan pendidikan karakter. 
d. Metode pembelajaran kooperatif 
 Berdasarkan sejumlah ahli, metode ini dianggap paling umum dan paling 
efektif digunakan dalam implementasi pendidikan karakter. Namun, pemilihan 
materi terkait dengan pengembangan karakter akan lebih memperkuaat efektivitas 
metode ini dalam implementasi pendidikan karakter. Pembelajaran kooperatif 
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merupakan pembelajaran yang efektif bagi bermacam karakteristik dan latar 
belakang sosial siswa. Dalam implementasinya saja metode ini sudah dapat 
mengembangkan sejumlah nilai karakter. Nilai karakter yang dapat dikembangkan 
antara lain kerja sama, mandiri, terbuka, tenggang rasa, menghargai pendapat 
orang lain, berani berpendapat dan nilai karakter lainnya. 
D. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
1. Tujuan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
 Anak usia dini adalah anak-anak yang berada pada usia lahir sampai 8 
tahun. Meskipun demikian, dalam kerangka pendidikan anak usia dini di 
Indonesia, pelaksanaannya ditekankan pada pelayanan pendidikan terhadap anak-
anak yang berada pada masa usia lahir sampai usia 6 tahun (Ramli, 2005). Anak 
adalah pribadi yang  memiliki dunianya sendiri, karakteristik sendiri sendiri yang 
harus dipahami. Beberapa karakteristik anak diantaranya ialah unik, dunia anak 
merupakan dunia bermain, setiap karya anak merupakan karya yang berharga, 
setiap anak berhak mengekspresikan  ide dan keinginannya, setiap anak berhak 
mencoba dan melakukan kesalahan, setiap anak memiliki naluri sebagai peneliti, 
setiap anak membutuhkan rasa aman. 
 Dalam pendidikan karakter anak usia dini, karakter yang ingin 
dikembangkan dalam pendidikan anak usia dini adalah anak usia dini yang sehat, 
cerdas, ceria, dan berakhlak mulia.. Jika anak-anak telah memiliki karakter yang 
baik, anak-anak akan tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk 
melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar. 
Anak juga cenderung memiliki tujuan hidup yang jelas (Tuhana, 2011: 92). 
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Sementara menurut Heritage Foundation (Tuhana, 2011:95) pendidikan karakter 
bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh yang berkarakter, yaitu 
mengembangkan aspek fisik, emosi, sosial, kreativitas, spiritual, dan intelektual 
siswa secara optimal. Selain hal itu, pendidikan karakter juga dimaksudkan untuk 
membentuk manusia yang pembelajar sejati. 
 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pemerintah menyebutkan bahwa tujuan pendidikan ialah untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.Berkaitan 
dengan pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter menurut Dharma Kesuma 
( Fadillah dan Lilif, 2013: 14) diantaranya sebagai berikut. 
a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan 
peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. 
b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-
nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 
c. Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan secara bersama. 
 
 Sudaryanti (2012:3) mengungkapkan tujuan pendidikan karakter bagi anak 
usia dini yakni agar generasi Indonesia mempunyai karakter yang baik (akhlak 
mulia), budi pekerti yang baik dengan meminimalisasi dampak negatif dari 
perkembangan jaman dan kemajuan teknologi. Sementara itu, pendapat lain dari 
Zubaedi (Fadillah dan Lilif, 2013: 19) mengungkapkan  beberapa tujuan 
pendidikan karakter. Berikut tujuan-tujuan pendidikan karakter yang dimaksud. 
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a. Mengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusia dan warga 
negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa. 
b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan 
sengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius. 
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai 
generasi penerus bangsa 
d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 
e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 
yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan dan dengan rasa 
kebangsaan yang tinggi serta penuh kekuatan. 
 Berdasarkan dari beberapa tujuan pendidikan karakter diatas dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter anak usia dini tidak jauh berbeda 
dengan tujuan pendidikan pada umumnya. Pendidikan karakter terhadap anak 
yaitu agar terbiasa untuk melakukan perilaku yang baik sehingga ia menjadi 
terbiasa, dan akan merasa bersalah kalau tidak melakukannya. Dengan kata lain, 
kebiasaan baik menjadi naluri, dan otomatis akan membuat seorang anak merasa 
bersalah bila tidak melakukan kebiasaan baik. Tujuan pendidikan karakter anak 
usia dini adalah membentuk jiwa anak agar memiliki jiwa kebangsaan, 
membentengi anak dari pengaruh yang negatif, mewujudkan anak yang bangga 
dengan bangsa dan negara, serta mewujudkan anak yang mencintai tanah air. 
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2. Nilai-Nilai Pembentuk Karakter Anak Usia Dini 
 Pendidikan merupakan proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang 
dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat menjadi beradab. 
Pendidikan merupakan sarana yang strategis dalam pembentukan karakter 
(Muslich, 2011: 75). Sejalan dengan pendapat tersebut Supriyoko (Muslich, 2011: 
75) juga menyatakan bahwa pendidikan adalah sarana yang strategis untuk 
meningkatkan kualitas manusia. Pendidikan bertujuan untuk melahirkan insan 
yang cerdas dan berkarakter. Lickona, 1992 (Muslich, 2011: 76) menekankan 
pada tiga komponen karakter yang baik. Ketiga komponen tersebut diantaranya 
moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan tentang 
moral), moral action (perbuatan moral), yang diperlukan agar anak mampu 
memahami, merasakan, dan mengerjakan nilai-nilai kebajikan. 
 Dalam mewujudkan pendidikan karakter dapat dilakukan apabila adanya 
penanaman nilai-nilai. Azra (2002, Muslich, 2011: 81) menyebutkan sembilan 
karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur yang universal. Kesembilan nilai 
karakter tersebut yaitu, karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya, 
kemandirian dan tanggung jawab, kejujuran/amanah, hormat dan santun, 
dermawan, suka menolong dan gotong royong, percaya diri dan pekerja keras, 
kepemimpinan dan keadilan, baik dan rendah hati, dan yang terakhir toleransi, 
kedamaian, dan kesatuan. 
 Sementara itu, Sukamto (Muslich, 2011: 79) menyebutkan beberapa nilai-
nilai yang perlu diajarkan kepada anak. Nilai-nilai tersebut diantaranya kejujuran, 
loyalitas dan dapat diandalkan, hormat, cinta, tidak egois dan sensitifitas, baik hati 
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dan pertemanan, keberanian, kedamaian, mandiri dan potensial, disiplin diri dan 
moderasi, kesetiaan dan kemurnian dan yang terakhir keadilan dan kasih sayang. 
 Kemudian Leah Davies, 2005 (Tahana, 2011: 100) menyebutkan tentang 
nilai-nilai perilaku yang sangat penting diajarkan kepada anak sejak usia dini. 
Nilai-nilai yang penting diajarkan kepada anak tersebut yaitu nilai keharuan, nilai 
yang merupakan nilai kepekaan anak pada hal-hal yang menyentuh aspek 
kemanusiaan. Nilai kedermawan yang merupakan kepekaan anak pada lingkungan 
sosial di sekitarnya. Nilai suka menolong yang merupakan kebiasaan yang 
melekat dalam diri seorang anak. Anak yang suka menolong ia akan ringan 
membantu orang yang membutuhkan begitu juga sebaliknya. Nilai kebebasan 
yang merupakan nilai kebebasan yang bertanggung jawab. Nilai pemaaf 
merupakan kemampuan anak untuk mengendalikan diri dan menghargai orang 
lain. Nilai kesopansantunan merupakan perilaku dalam kehidupan bermasyarakat 
yan tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Nilai ketepatan waktu hal ini 
mencerminkan kedisiplinan dan tanggungjawab pribadi. Nilai kehematan yang 
merupakan nilai perilaku sifat hemat. Nilai kemandirian ditanamkan pada anak 
usia dini akan bermanfaat pada kehidupannya kelak di tengah-tengah masyarakat.  
 Nilai yang perlu diajarkan selanjutnya adalah nilai kebenaran. Nilai 
kebenaran diajarkan sejak dini agar anak memiliki sikap positif dimasa depan. 
Nilai respek pribadi dikenalkan pada anak agar anak mengetahui kekurangan 
maupun kelebihan ataupun potensi yang dimilikinya. Nilai kesabaran, nilai 
diajarkan agar kelak anak terbiasa bersabar dalam keluarga, sekolah maupun 
masyarakat. Nilai kepatuhan diajarkan agar kelak anak menjadi individu yang 
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loyal terhadap apa yang menjadi tanggung jawabnya. Nilai tanggung jawab 
diajarkan agar anak menjadi individu yang komit pada dirinya. Hal ini sangat 
berkaitan erat dengan hak dan kewajiban. Nilai kerjasama diajarkan sejak dini 
agar kelak nilai-nilai ini akan tertanam pada diri anak sehingga membuahkan hasil 
berupa adanya aktivitas kebersamaan dengan sesamanya. 
 Kemudian, nilai keberanian juga perlu diajarkan pada anak, maksud 
keberanian disini adalah keberanian dalam aspek positif seperti berani 
menyampaikan pendapat dan lainnya. Nilai keterbukaan diajarkan pada anak agar 
anak pandai beradptasi dengan lingkungannya karena anak tidak bersifat tertutup. 
Nilai persahabatan, hal ini diajarkan agar anak memiliki kepekaan sosial yang 
tinggi untuk kehidupannya di masyarakat. Nilai toleransi diajarkan pada anak agar 
anak menjadi pribadi yang dapat menghargai orang lain. Nilai kerendahan hati, 
anak yang memiliki sikap yang rendah hati akan mudah diterima dalam 
kelompoknya dan di hargai. Anak dengan pembaawan diri yang rendah hati akan 
sangat membantu dalam kehidupan sosialnya. Nilai kegembiraan diajarkan pada 
anak agar anak dapat memangdang hidup secara optimis dan mantap dengan 
penuh keterbukaan.  
 Nilai motivasi juga perlu diajarkan pada anak sejak dini. Hal ini karena 
semakin kuat motivasi dalam diri anak, semakin kuat pula anak berupaya untuk 
mencapai tujuannya. Nilai ketekunan yang diajarkan pada anak semenjak dini 
akan sangat berguna bagi anak di kemudian hari. Nilai kepercayaan penting 
ditanamkan sejak dini agar anak merasa yakin tentang kebenaran sesuatu. Nilai 
pengetahuan, nilai ini diajarkan sejak dini agar anak berupaya secara terus 
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menerus untuk bisa meraup pengetahuan sejalan dengan perkembangan zaman. 
Nilai kepekaan ditanamkabkan semenjak usia dini supaya anak mempunyai 
kemampuan “membaca” segala sesuatu mengenai diri dan lingkungannya. 
 Fadillah dan Lilif (2013) mengungkapkan beberapa nilai-nilai pendidikan 
karakter dapat diimplimentasikan dalam pembelajaran anak usia dini. 
Pengimplementasian ini dapat dimanfaatkan  sebagai sarana bagaimana 
menanamkan pendidikan karakter pada anak usia dini, khususnya pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran. Nilai-nilai tersebut diantaranya adalah nilai 
religius, nilai jujur, nilai toleransi, nilai disiplin, nilai kerja keras, nilai kreatif, 
nilai mandiri, nilai demokratis, nilai rasa ingin tahu, nilai semangat kebangsaan, 
nilai cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
 Semua nilai tersebut, merupakan hal penting dalam proses tumbuh serta 
kembang anak. Keberhasilan seseorang tidak hanya ditentukan dengan kecerdasan 
intelektual saja, namun perlu adanya keseimbangan dengan kecerdasan emosional 
dan spiritual. Hal ini selaras dengan pendapat James Dale dan Rees-Mog (Tuhana, 
2011: 33) yang menyatakan bahwa aspek moral sangat penting untuk mendasari 
faktor-faktor lainnya dalam mencapai keberhasilan hidup seseorang. 
3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
Karakter bukan sebatas tentang pengetahuan saja. Akan tetapi, karakter 
nilainya lebih menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Pengembangan 
karakter pada anak harus memperhatikan ketiga faktor yaitu pengetahuan, 
pengelolaan emosi, dan pembiasaan diri. Fakta dilapangan mengatakan bahwa 
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seseorang yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan belum tentu bertindak 
sesuai dengan pengetahuan yan dimiliki mana kala ia dilatih untuk melakukan 
kebaikan dan kemuliaan (Killpatrick: Tuhana, 2011:118). 
Lickona, 2007 (Masnur Muslich, 2011:129) menemukan sebelas prinsip 
agar pendidikan karakter berjalan secara efektif. Kesebelas prinsip tersebut 
diantaranya ialah: 
a. Pendidikan karakter harus mempromosikan nilai-nilai etika inti sebgai 
landasan bagi pembentukan karakter. 
b. Karakter harus dipahami secara komprehensif termasuk dalam pemikiran, 
perasaan, dan perilaku. 
c. Pendidikan karakter yang efektif memerlukan pendekatan yang komprehensif, 
disengaja dan proaktif dalam pengembangan karakter. 
d. Sekolah menjadi komunitas yang peduli dan enuh perhatian. 
e. Menyediakan peluang bagi para siswa untuk melakukan tindakan moral. 
f. Pendidikan karakter yang efektif harus dilengkapi dengan kurikulum akademis 
yang bermakna dan menantang yang menghagai semua pembelajar dan 
membantu mereka mencapai sukses. 
g. Pendidikan karakter harus secara nyata berupaya mengembangkan motivasi 
pribadi siswa. 
h. Seluruh staff sekolah  menjadi komunitas belajar dan komunitas moral yang 
semuanya saling bertanggung jawab bagi berlangsungnya pendidikan karakter. 
i. Implementasi pendidikan karakter membutuhkan kepemimpinan moral yang 
diperlukan bagi staf sekolah maupun para siswa. 
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j. Melibatkan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam upaya 
pembangunan karakter. 
k. Evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik karakter, dan 
sejauh mana para siswa mengamalkan karakter yang baik. 
 Dalam buku pedoman pendidikan karakter anak usia dini, diungkapkan ada 
tujuh prinsip pendidikan karakter yang harus dilaksanakan oleh pendidik di 
lembaga PAUD. Ketujuh prinsip tersebut diantaranya adalah melalui contoh dan 
keteladanan, dilakukan secara berkelanjutan, menyeluruh, terintegrasi dalam 
seluruh aspek perkembangan, menciptakan suasana kasih sayang, aktif 
memotivasi anak, melibatkan paendidik dan tenaga kependidikan, orang tua, dan 
masyarakat, serta adanya penilaian. 
4. Strategi Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
 Dalam menanamkan pendidikan karakter pendidik memerlukan strategi-
strategi yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan karakter. Strategi yang 
dapat dilakukan pendidik dalam mengembangkan pendidikan karakter menurut 
Heritage Foundation (Tahana, 2011: 119) yakni: 
a. Menetapkan metode belajar yang melibatkan partisipasi aktif murid, yaitu 
metode yang dapat meningkatkan motivasi murid karena seluruh dimensi 
manusia terlibat secara aktif dengan diberikan materi pelajaran yang konkret, 
bermakna serta relevan dalam konteks kehidupannya. 
b. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga anak dapat belajar 
dengan efektif di dalam suasana yang memberikan rasa aman, penghargaan, 
tanpa ancaman, dan memberikan semangat. 
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c. Memberikan pendidikan karakter secara eksplisit, sistematis, dan 
berkesinambungan dengan melibatkan aspek knowing the good, loving the 
good, dan acting the good. 
d. Metode pengajaran yang memperlihatkan keunikan-keunikan masing-masing 
anak, yaitu menerapkan kurikulum yang melibatkan 9 aspek kecerdasan 
manusia. 
e. Seluruh pendekatan menerapkan prinsip-prinsip Developmentally Appropriate 
Practices 
f. Membangun hubungan yang supportive dan penuh perhatian di kelas dan 
seluruh sekolah. Yang pertama dan terpenting adalah bahwa lingkungan 
sekolah harus berkarakteristik aman serta saling percaya, hormat, dan 
perhatian pada kesejahteraan lainnya. 
g. Model (contoh) perilaku positif. Bagian terpenting dari penerapan lingkungan 
yang supportive dan penuh perhatian di kelas adalah teladan perilaku oeuh 
perhatian dan penuh penghargaan dari guru dalam interaksinya dengan siswa. 
h. Menciptakan peluang bagi siswa untuk menjadi aktif dan penuh makna, 
termasuk dalam kehidupan di kelas dan sekolah. Sekolah harus menjadi 
lingkungan yang demokratis sekaligus tempat bagi siswa untuk membuat 
keputusan dan tindakannya, serta untuk merefleksi atas hasil tindakan. 
i. Mengajarkan keterampilan sosial dan emosional secara esensial-emosional, 
seperti mendengarkan ketika orang lain bicara, mengenali dan mengelola 
emosi, menghargai perbedaan, dan menyelesaikan konflik melalui cara lemah 
lembut yang menghargai kebutuhan (kepentingan masing-masing). 
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j. Melibatkan siswa dalam wacana moral. Isi moral dalah esensi pendidikan anak 
untuk menjadi potensial, moral manusia. 
k. Membuat tugas pembelajaran yang penuh makna dan relevan untuk siswa. 
l. Tidak ada anak yang terabaikan. Tolok ukur yang sesungguhnya dari 
kesuksesan sekolah termasuk pendidikan “semua” siswa untuk mewujudkan 
seluruh potensi mereka dengan membantu mereka mengembangkan bakat 
khusus dan kemamouan mereka, dan dengan membangkitkan pertumbuhan 
intelektual, etika, dan emosi mereka. 
 Sudaryanti (2012: 5-8) mengungkapkan bahwa pembentukan karakter anak 
usia dini dapat dilakukan melalui kegiatan rutin, kegiatan terprogram, kegiatan 
spontan dan keteladanan. Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan 
dengan penjadwalan secara terus menerus. Kegiatan ini juga sering kali disebut 
sebagai  kegiatan pembiasaan  karena  memang sasaran  dari kegiatan ini  adalah 
untuk membiasakan perilaku tertentu  yang dianggap mendasar dan penting bagi 
pola  kehidupan anak  saat ini maupun ketika anak itu dewasa. Pembentukan  
karakter  melalui kegiatan terprogram  maksudnya adalah kegiatan yang menjadi 
agenda  dan di rancang dalam silabus guru,baik un- tuk jangka waktu yang pendek 
maupun jangka waktu yang panjang. Pembentukan karakter  melalui kegiatan 
spontan dengan tujuan  untuk lebih meningkatkan  apresiasi anak terhadap nilai-
nilai  yang baik  yang muncul berdasarkan  ke- jadian nyata, dan muncul saat itu. 
Sedangkan pembentukan karakter melalui kegiatan keteladanan atau contoh yakni 
dimaksudkan untuk mengarahkan  anak pada  berbagai contoh pola perilaku  yang 
dapat di terima  oleh masyarakat, yaitu dengan cara menampilkannya langsung di 
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hadapan anak. Pendidikan karakter yang sesuai untuk anak diperlukan untuk 
mencegah perilaku negatif anak dikemudian hari. Pendidikan karakter bagi anak 
tidak hanya sekedar pengetahuan dan doktrinasasi belaka namun harus mampu 
menjangkau wilayah emosi anak (Tuhana, 2011:121) 
5. Metode Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
 Pembelajaran yang baik adalah pembelajran yang memounyai tujuan. 
Tujuan pembelajran yang ideal adalah agar murid mampu mewujudkan perilaku 
yang efektif. Dalam kaitanya dengan metode pembelajaran pendidikan karakter 
anak usia dini khususnya dalam penerapan di sekolah, harus disesuaikan dengan 
perkembangan anak usia dini, metode yang digunakan diserahkan pada 
pencapaian peningkatan kemajuan anak didik. Berikut metode pembelajaran yang 
digunakan dalam memperkenalkan pendidikan karakter sejak usia dini menurut 
Fadillah dan Lilif (2013: 35). 
a. Metode Keteladanan 
 Metode keteladanan adalah metode influitif yang paling meyakinkan 
keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral spiritual anak. 
Metode ini sesuai digunakan untuk menanamkan nilai-nilai moral dan sosial anak. 
Metode keteladanan merupakan suatu upaya mengajarkan ilmu dengan 
mencontohkan secara langsung kepada anak. Dengan contoh keteladanan yang 
baik, otomotis anak akan meniru contoh keteladanan tersebut. Dalam penerapan 
metode keteladanan di sekolah, ada beberapa hal yang dapat digunakan. 
1) Memberikan keteladanan dengan cara apa yang dilihat anak. 
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2) Metode keteladanan bisa dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas 
melalui cerita ataupun dongeng. 
3) Metode keteladan juga dapat dilakukan dengan cara guru atau pendidik 
memberikan contoh pada anak dengan cara merespon orang-orang uang 
membutuhkan disekitar. 
b. Metode Pembiasaan 
 Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan anak berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran agama. 
Metode ini dipandang sangat praktis dalam pembinaan dan pembentukan karakter 
anak usia dini dalam meningkatkan pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan 
suatu kegiatan di sekolah. Pembiasaan merupakan penanaman kecakapan-
kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu, agar cara-cara yang tepat dapat 
dikuasai oleh anak. Pembiasaan pada hakikatnya mempunyai implikasi yang lebih 
mendalam daripada penanaman cara-cara berbuat dan mengucapkan. 
c. Metode Bercerita 
Cerita adalah salah satu cara untuk menarik perhatian anak. Biasanya anak 
menyukai cerita yang berkaitan dengan dunia binatang, misalnya seperti cerita 
kancil dan sejenisnya. Metode cerita adalah suatu cara menyampaikan materi 
pembelajaran melalui cerita yang dapat menarik perhatian peserta didik. Metode 
bercerita ini digunakan untuk menghilangkan kebosanan anak dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. Hal ini dikarenakan pada tahap anak usia dini, bercerita 
merupakan salah satu bentuk penyampaian yang disukai anak. 
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d. Metode Karyawisata 
Gardon dan Jeannette  (Fadillah dan Lilif, 2013:) menjelaskan bahwa 
sebanyak 90 persen anak belajar melalui apa yang dilihat dan dilakukan. Metode 
karyawisata adalah metode pembelajaran yang memberi kesempatan anak untuk 
mengamati.  Dengan cara tersebut anak akan mendengar, merasakan, melihat, dan 
melakukan. Dengan memperoleh informasi ini akan membentuk satu persepsi 
anak yang membantu mengembangkan perbendaharaan pengetahuan dan 
memperluas wawasan sehingga membentuk suatu kemampuan pada diri anak. 
Melalui karyawisata akan dapat menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu anak 
terhadap sesuatu. Selama karyawisata anak dapat melatih diri untuk berdisiplin, 
mengenal dan menghargai alam, teman, dan membangun sikap positif terhadap 
lingkungannya, dan bekerja sama. 
Tentunya tidak ada metode pembelajaran yang paling baik. Setiap anak 
mempunyai karakteristik yang berbeda sehingga keberhasilan setiap metode akan 
berbeda pada setiap anak. Supaya pembelajaran pendidikan karakter berhasil 
maka metode yang digunakan harus tepat guna sehingga mampu menciptakan 
suasana pembelajaran yang bermakna, asik dan menyenagkan bagi anak (Fadillah 
dan Lilif. 2013:188). 
E. Karakteristik Anak TK 
Perkembangan anak usia TK yang terentang pada usia empat sampai dengan 
enam tahun merupakan bagian dari perkembangan manusia secara keseluruhan. 
Perkembangan pada usia ini mencakup perkembangan fisik dan motorik, 
perkembangan kognitif, perkembangan sosial emosional, dan perkembangan 
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bahasa. Masa kanak-kanak seringkali disebut dengan masa “Golden Age”. Masa 
itu adalah masa-masa keemasan seorang anak yaitu masa ketika anak mempunyai 
banyak potensi yang sangat baik untuk dikembangkan. Pada masa ini adalah 
waktu yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang nantinya 
diharapkan dapat membentuk kepribadian anak. Pada masa ini pula, anak TK 
mempunyai karakteristik yang khas dan berbeda dari orang dewasa. 
Mengenal karakteristik anak untuk kepentingan proses pembelajaran merupakan 
hal yang penting. Dengan pemahaman yang jelas tentang karakteristik anak, guru 
dapat merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
perkembangan anak. 
Solehuddin (Rusdinal & Elizar, 2005) menyebutkan sejumlah karakteristik 
anak usia prasekolah atau TK antara lain: 
1. Anak bersifat unik. 
2. Anak mengekspresikan perilakunya secara spontan. 
3. Anak bersifat aktif dan energitik. 
4. Egosentris. 
5. Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak 
hal. 
6. Anak bersifat eksploratif dan petualang. 
7. Anak umumnya kaya akan fantasi. 
8. Anak masih kurang pertimbangan. 
9. Anak memiliki daya perhatian yang pendek 
10. Anak merupakan usia belajar yang paling potensial. 
11. Anak semakin menunjukkan minat teradap teman. 
 
Musthafa (Rusdinal & Elizar, 2005) menjelaskan lebih rinci mengenai cirri 
khas anak usia 5-7 tahun. Ciri khas tersebut antara lain. 
1. Kebanyakan anak-anak usia dini masih berada pada tahap berpikir 
praoperasional dan cocok belajar melalui pengalaman konkret dan 
dengan orientasi tujuan sesaat. 
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2. Mereka censerung menyebut nama-nama benda, mendefinisikan kata-
kata, dan mempelajari benda-benda yang ada di lingkungan dunianya 
sebagai anak-anak. 
3. Mereka belajar melalui bahasa lisan dan pada tahap ini perkembangan 
bahasanya tengah berkembang pesat. 
4. Pada tahap ini anak-anak sebagai pembelajar memerlukan struktur 
kegiatan yang jelas dan instruksi yang jelas. 
 
Kesimpulanya adalah bahwa anak usia pra sekolah atau TK memiliki 
sejumlah ciri khas atau karakteristik yang dapat dilihat dari perkembangan fisik-
motorik, perkembangan kognitif, perkembangan emosi, perkembangan bahasa, 
dan perkembangan moral. Perkembangan ini wajib dipahami oleh orang tua 
maupun pendidik. 
1. Aspek Fisik-Motorik 
 Perkembangan fisik-motorik anak usia 4-6 tahun meliputi pertumbuhan fisik 
dan perkembangan motorik kasar ataupun halus. Perkembangan fisik pada anak 
secara otomatis akan terjadi perkembangan motoriknya, baik itu motorik kasar 
maupun motorik halus. Elizabeth (dalam Fadillah dan Lilif, 2013: 59) mengatakan 
perkembangan fisik sangat penting untuk dipelajari karena, baik secara langsung 
maupun tidak langsung akan mempengaruhi perilaku anak sehari-hari. Selain 
melatih kelincahan dan kecekatan, juga dapat memberikan motivasi kepada anak 
dalam berinteraksi  dengan lingkungannya. Perkembangan fisik dapat 
meningkatkan kecerdasan seorang anak. 
 Soemiarti Patmonodewo (2003:32) menjelaskan bahwa cirri perkembangan 
fisik anak TK ditandai dengan otot-otot besar anak lebih berkembang daripada 
control terhadap jari dan tangan, sangat aktif, tubuh lentur,fisik anak laki-laki 
lebih besar dari anak perempuan, dan membutuhkan istirahat yang cukup setelah 
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melakukan kegiatan. Masitoh (2005:8) mengemukakan bahwa perkembangan 
motorik anak meliputi gerakan anak lebih terkendali dan terorganisasi, seperti 
menegakkan tubuh dalam posisi berdiei, tangan dapat terjuntai secara santai, dan 
mampu melangkahkan kaki dengan menggerakkan tungkai kaki. 
2. Perkembangan Kognitif 
 Perkembangan kognitif merupakan perkembangan yang terkait dengan 
kemampuan berpikir seseorang (Fadillah dan Lilif, 2013: 17). Jika dilihat dari 
tahap perkembangan kognitif anak, usia taman kanak-kanak berada pada tahap pra 
operasional. Tahap pra operasional yaitu tahapan dimana anak belum mebguasai 
operasi mental secara logis. Periode ini ditandai dengan berkembangnya 
kemampuan menggunakan symbol-simbol. Melalui kemampuan tersebut anak 
mampu berimijanasi dan berfantasi tentang berbagai hal. Syamsu Yusuf (Masitoh, 
2005:9) mengemukakan perkembangan kognitif pada masa prasekolah yang 
meliputi kemampuan berpikir menggunakan symbol, cara berpikir masih dibatasi 
oleh persepsi,cara berpikir anak juga masih kaku, dan anak sudah mulai mengerti 
dasar-dasar mengelompokkan sesuatu atas dasar satu dimensi. 
3. Perkembangan Emosi  
 Perkembangan emosi pada diri seorang anak akan muncul apabila anak 
mengalami interaksi dengan lingkungannya. Pada anak usia dini, ungkapan 
perasaan ini ditunjukkan melalui berbagai respons yang dapat dilakukan. Pada 
tahap ini emosi anak usia dini lebih rinci atau terdiferensiasi, anak cenderung 
mengekspresikan emosinya secara bebas dan terbuka. Pada masa ini anak menjadi 
lebih asertif dan mampu berinisiatif, tetapi mungkin terlalu kuat sehingga timbul 
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keinginan menarik rencananya, hal ini sering menyebabkan anak merasa bersalah. 
Pada masa ini pula, anak mampu melakukan partisipasi dan mengambil inisiatif 
dalam kegiatan fisik, tetapi ada beberapa kegiatan yang dilarang oleh guru atau 
orang tua. Anak sering memiliki keraguan untuk memilih antara apa yang ingin 
dikerjakan dengan apa yang harus dilkerjakan (Masitoh, 2005:10). 
4. Perkembangan bahasa 
 Bahasa merupakan suatu bentuk penyampain pesan terhadap segala sesuatu 
yang diinginkan. Ketika usia anak masih bayi, bahasa yang digunakan ialah 
bahasa isyarat yang ditunjukkan melalui ekspresi wajahnya. Semakin besar usia 
anak, akan terlihat bahasa-bahasa yang dikeluarkan dari lisannya. Mulai dari kata 
per kata sampai pada yang kompleks bila nanti telah dewasa. William Stern 
(Fadillah dan Lilif, 2013: 21) menjelaskan perkembangan bahasa anak usia TK 
berada pada masa keempat yaitu masa stadium anak kalimat, anak dapat 
merangkaikan pokok kalimat dengan penjelasannya berupa anak kalimat. 
5. Perkembangan moral 
 Perkembangan moral yang terjadi pada anak usia dini sifatnya masih 
relative terbatas. Seorang anak belum mampu menguasai nilai-nilai yang abstrak 
berkaitan dengan benar-salah dan baik-buruk. Namun demikian, moral sudah 
harus dikenalkan sejak dini supaya natinya anak menjadi terbiasa dan sudah dapat 
membedakan mana yang benar dan yang salah, serta mana yang baik dan buruk.  
Menurut Kohlberg (Fadillah dan Lilif, 2013: 22) anak usia TK berada pada tahap 
perkembangan moral yang disebut tahap prakonvensional. Pada tahap ini anak 
tidak memperlihatkan internalisasi nilai-nilai moral. Penalaran moral dikendalikan 
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pada imbalan atau hadiah dan hukuman eksternal. Anak-anak taat karena orang-
orng dewasa menuntut mereka untuk taat, dan apa yang benar adalah apa yang 
dirasakan baik dan apa yang dianggap menghasilkan hadiah. 
F. Kerangka Pikir 
 Upaya sekolah dalam pembentukan karakter siswa untuk mengurangi 
masalah pelanggaran lalu lintas dilakukan dengan cara memasukan pendidikan 
etika berlalu lintas dalam kurikulum yang dilaksanakan dalam pembelajaran. 
Prose pembalajaran etika berlalu lintas meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajaran. Pendidikan karakter dilaksanakan dengan cara memasukan 
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran etika berlalu lintas. Penerapan etika 
berlalu lintas tidak lepas dari hambatan yang harus dihadapi oleh seorang 
pendidik. Guru sebagai pendidik dan pelaksana kurikulum dituntut untuk 
mengetahui dan bisa memberikan solusi serta menyelesaikan masalah yang 
dihadapi sehingga proses penerapan pembelajaran etika berlalu lintas dapat 
berjalan secara optimal. Secara garis besar alur kerangka berfikir terdapat dalam 
Gambar 1 dibawah ini: 
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Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir 
18 Nilai Karakter 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Etika Berlalu Lintas 
Pelaksanaan: 
a. Pembukaan 
b. Inti 
c. Penutup 
Evaluasi: 
a. Sikap 
b. Pengetahuan 
c. Keterampilan 
 
 
Perencanaan: 
a. Pembuatan RPPH 
b. Pembuatan media 
Faktor Penghambat 
Solusi 
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G. Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian tentang penerapan pembelajaran lalu lintas sebagai pembelajaran 
karakter oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian ini dilakukan oleh Furi 
Romzah pada tahun 2014 dengan judul “Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Etika Lalu Lintas Di SMA Negeri 5 Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, implementasi kebijakan Pendidikan Etika Lalu Lintas di SMA Negeri 5 
Yogyakarta dilaksanakan melalui kegiatan pengintegrasian kedalam mata 
pelajaran, budaya sekolah dan pengembangan diri. Pengintegrasian pendidikan 
etika lalu lintas dalam mata pelajaran dilakukan dengan cara memasukkan etika 
lalu lintas kedalam silabus dan RPP yang relevan dengan materi yang ada. 
 Penelitian penerapan pendidikan etika berlalu lintas juga dilakukan oleh 
Arif Burhanuddin dengan judul “Implementasi Kebijakan Pendidikan Etika 
Berlalu Lintas Di Smp Negeri 6 Yogyakarta”. Hasil penelitian yang dilaksanakan 
Arif yakni bahwa implementasi kebijakan pendidikan etika berlalu lintas di SMP 
Negeri 6 Yogyakarta dilakukan melalui pengintegrasian dalam mata pelajaran, 
pengembangan diri dan budaya sekolah. Faktor pendukung meliputi: dukungan 
dan kerjasama dari kepolisian, Dinas Pendidikan, perusahaan swasta, sumber daya 
yang dimiliki, kerjasama dari semua warga sekolah dan peraturan sekolah. Faktor 
penghambat meliputi: Tempat parkir kurang memadai, kurangnya petugas 
keamanan, masih ada beberapa guru yang terbebani dengan pengintegrasian 
Pendidikan Etika Berlalu Lintas kedalam mata pelajaran, peraturan dan sanksi 
tertulis kurang tegas dan masih minim, serta kurang memanfaatkan sarana yang 
ada. 
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 Berbeda dari Furi Romzah dan Arif Burhanuddin, penelitian yang 
dilaksanakan oleh Muhammad Irsyad pada tahun 2016. Penelitian Muhammad 
Irsyad dengan judul “Pengembangan Media Darlantas (Sadar Lalu Lintas) untuk 
Menanamkan Etika Berlalu Lintas Anak Usia Dini” merupakan penelitian RnD. 
Hasil dari penelitian ini adalah media pembelajaran Darlantas yang merupakan 
pengembangan dari permainan ular tangga. Dari hasil evaluasi sumatif 
disimpulkan bahwa media ini layak digunakan dalam pembelajaran etika berlalu 
lintas anak usia dini. 
H. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian agar penelitian lebih terarah dan data yang diperoleh 
sesuai diperlukan pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apa acuan pelaksanaan pembelajaran etika berlalu lintas di TK Negeri 2 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana perencanaan pembelajaran etika berlalu lintas di TK Negeri 2 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran etika berlalu lintas di TK Negeri 2 
Yogyakarta? 
4. Bagaimana evaluasi pembelajaran etika berlalu lintas di TK Negeri 2 
Yogyakarta? 
5. Karakter apa saja yang muncul dalam pembelajaran etika berlalu lintas di TK 
Negeri 2 Yogyakarta? 
6. Faktor apa saja yang menghambat dalam pembelajaran etika berlalu lintas? 
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7. Bagaimana cara mengatasi hambatan yang ada dalam penerapan pembelajaran 
etika berlalu lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
 Penelitian tentang penerapan pembelajaran etika berlalu lintas untuk 
menanamkan pendidikan karakter  di TK Negeri 2 Yogyakarta ini menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode ini digunakan karena 
metode ini dianggap sesuai untuk mengungkapkan berbagai fenomena yang 
terjadi di lapangan yang berhubungan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan uraian deskriptif tentang penerapan pembelajaran 
etika berlalu lintas dalam menanamkan pendidikan karakter di TK Negeri 2 
Yogyakarta. Berbagai data yang di peroleh dari temuan di lapangan akan 
dianalisis dan nantinya disimpulkan dalam bentuk kesimpulan deskriptif. 
 Menurut Suharsimi Arikunto, (2005:234) penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status 
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan. Senada dengan pendapat Suharsimi Arikunto, Sudjana 
(2004:64) mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang terjadi pada 
saat sekarang. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan suatu fakta, keadaan, 
fenomena yang terjadi saat penelitian berjalan dan disuguhkan apa adanya. 
Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang 
bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi. 
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 Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri sebagai alat pengumpul data 
utama. Hal ini dilakukan karena, jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan 
mempersiapkannya terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam 
penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian 
terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan (Moeleong, 2009:4). 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan penelitian 
dilakukan. Lokasi penelitian di TK Negeri 2 Yogyakarta pada bulan Maret-April 
2017. 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian pada kegiatan penelitian di TK Negeri  2 Yogyakarta 
adalah semua orang yang terlibat dalam proses penerapan pembelajaran etika 
berlalu lintas. Subjek penelitian meliputi guru, kepala sekolah, peserta didik dan 
orangtua wali sedangkan objek penelitian adalah proses penerapan pembelajaran 
etika lalu lintas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data. Cara pengumpulan data yang digunakan 
peneliti dalam mengumpulkan data adalah 
1. Observasi/Pengamatan 
 Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2009: 203) menyatakan bahwa, observasi adalah 
suatu proses yang kompleks, yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua hal yang penting dalam observasi yaitu proses pengamatan dan 
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ingatan. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipatif dimana peneliti datang ke tempat penelitian untuk melihat, 
memperhatikan, mewawancarai dan tidak terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran dengan panduan observasi. Hal yang akan diobservasi dalam 
penelitian ini antara lain fasilitas pendukung pembelajaran, pelaksanaan serta 
evaluasi pembelajaran etika berlalu litas, dan nilai karakter yang muncul dalam 
pembelajaran lalu lintas. 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara adalah 
suatu cara mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan langsung 
kepada seorang informan atau autoritas atau seorang ahli yang berwenang dalam 
suatu masalah. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan tersebut (Moleong, 2007:186). Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan wawancara kepada kepala sekolah, guru, anak, ataupun orangtua yang 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran etika lalu lintas. Peneliti menggunakan 
wawancara terstruktur. Moleong, (2007:190) wawancara terstruktur adalah 
wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan. Hal-hal yang dijadikan bahan wawancara meliputi 
profil sekolah, perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran etika lalu 
lintas faktor yang menghambat pembelajaran serta cara mengatasi faktor 
penghambat pembelajaran. Seluruh pertanyaan yang akan diajukan dalam 
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wawancara terlampir dalam pedoman wawancara kegiatan pembelajaran etika lalu 
lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta. 
3. Dokumentasi 
 Menurut Guba dan Lincoln, 1981 (Moleong,2007: 216) dokumen 
merupakan setiap bahan yang tertulis ataupun film yang tidak dipersiapkan karena 
adanya permintaan penyidik. Dokumen akan mendukung keakuratan observasi 
dan wawancara. Oleh sebab itu peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
mendukung perolehan data di lapangan. Dokumen yang digunakan peneliti adalah 
foto atau video dan portofolio. Hal-hal yang didokumentasikan dalam penelitian 
ini antara lain fasilitas lembaga, dokumentasi pembelajaran etika lalu lintas, dan 
dokumentasi berupa arsip tentang administrasi pembelajaran etika lalu lintas 
berupa pedoman dan RPPH.  
 Secara lebih jelas hal-hal yang di teliti dapat dilihat pada Tabel 1. tentang 
kisi-kisi penelitian penerapan pembelajaran etika berlalu lintas untuk 
menanamkan karakter. 
 Table 1. Kisi-Kisi Penelitian Penerapan Pembelajaran Etika Berlalu Lintas 
Untuk Menanamkan Karakter. 
 
No. Variable Indikator 
Sumber 
Data 
Metode 
Pengumpulan 
Data 
Butir 
1. Sejarah dan 
Identitas 
Lembaga 
a. Tanggal 
berdiri 
b. Visi dan Misi 
c. Tujuan 
d. Jumlah anak, 
guru dan 
karyawan 
Kepala 
Sekolah 
Wawancara 4 
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Lanjutan tabel 1 
No. Variable Indikator 
Sumber 
Data 
Metode 
Pengumpulan 
Data 
Butir 
2. Fasilitas 
Pendukung 
Pembelajaran 
Etika Lalu 
Lintas 
a. Taman Lalu 
Lintas 
b. Perpustakaan 
c. Media 
Pembelajaran  
Kepala 
Sekolah, 
Karyawan, 
Guru 
Observasi, 
Dokumentasi 
3 
3. Penerapan 
Pembelajaran 
Etika Lalu 
Lintas 
a. Perencanaan 
pembelajaran 
b. Pelaksanaan 
pembelajaran 
c. Evaluasi 
pembelajaran 
Guru, 
peserta 
didik 
Observasi, 
Wawancara, 
Dokumentasi 
3 
4. Administrasi a. Pedoman 
Pelaksanaan 
Pendidikan 
Etika Berlalu 
Lintas 
b. RPM 
c. RPPH 
d. Penilaian 
Guru Wawancara, 
Dokumentasi 
3 
5. Faktor 
Penghambat 
a. Faktor yang 
menghambat 
b. Cara 
mengatasi 
faktor yang 
menghambat 
Guru Observasi, 
Wawancara 
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E. Tehnik Analisis Data 
 Analisis atas data kualitatif dalam penelitian ini akan menggunakan teknik 
analisis data model Miles dan Huberman. Aktivitas dalam analisis data kualitatif 
ini akan dilakukan secara interaktif dam dengan cara terus-menerus sampai tuntas 
sehingga datanya jenuh. Proses analisis data akan dimulai dengan mengolah 
semua data yang tersedia dari berbagai sumber hasil observasi, wawancara dan 
dukumentasi kemudian dianalisis melalui komponen analisis data model 
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interaktif. Model analisis Miles dan Huberman tersebut dapat digambarkan seperti 
dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komponen-komponen analisis data model interaktif sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
 Pada tahap pengumpulan data ini, peneliti melakukan proses memasuki 
lingkungan penelitian dan melakukan pengumpulan data. Peneliti mengumpulkan 
berbagai informasi yang diperlukan dalam proses penelitian. 
2. Reduksi Data 
Menurut Emzir (2011) reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam 
suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. Pada 
tahap ini peneliti melakukan reduksi data dengan cara memilah-memilah, 
Data 
Collection 
Data 
Reduction 
Data 
Display 
Conclusions : 
Drawing/ verifying 
Gambar 3. 
Komponen dalam analisis data model interaktif 
Sumber : Sugiyono (2010: 92) 
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mengkategorikan, dan membuat abstraksi dari catatan lapangan, wawancara, dan 
dokumentasi. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. Data 
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis 
kemudian disajikan dalam bentuk CL (Catatan Lapangan), CW (Catatan 
Wawancara), dan CD (Catatan Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalam 
bentuk catatan wawancara, catatan lapangan, dan catatan dokumentasi diberi kode 
data untuk mengorganisasikan data, sehingga peneliti dapat menganalisis data 
cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai dengan 
pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. Masing-masing data yang 
sudah diberi kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk 
teks. 
4. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam analisis data 
kualitatif model interaktif. Berdasarkan data yang diperoleh dan telah direduksi 
dan disajikan, kemudian peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan 
bukti yang kuat yang telah diperoleh pada saat pengumpulan data di lapangan. 
Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan peneliti 
yang diungkapkan sejak awal. 
F. Uji Keabsahan 
Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan uji keabsahan. Pemeriksaan 
keabsahan data didasarkan pada criteria-kriteria tertentu. Didalam  pemeriksaan 
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keabsahan data kualitatif terdapat empat criteria yang digunakan. Empat kriteria 
yang digunakan dalam uji keabsahan data menurut Moleong (2007:321) 
diantaranya yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (Transferability), 
kebergantungan (Dependability), dan kepastian (konfirmability). 
Dalam penelitian ini uji keabsahan data hanya ditekankan pada uji validitas 
dan realibilitas saja, karena dalam penelitian kualitatif criteria utama pada data 
penelitian adalah valid, reliable, dan objektif. Moleong (2007:326) menjelaskan 
mengenai teknik pemeriksaan keabsahan data, teknik tersebut diantaranya 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan 
teman sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negative, pengejekan anggota, 
uraian rinci, audit kebergantungan dan audit kepastian. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 teknik 
diantaranya ialah: 
1. Perpanjangan keikut-sertaan 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Kehadiran peneliti dalam setiap 
tahap penelitian kualitatif membantu peneliti untuk memahami semua data yang 
dihimpun dalam penelitian bahkan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. 
Perpanjangan keikutsertaan dilakukan guna meningkatkan derajat kepercayaan 
data yang dikumpulkan, kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga 
kepercayaan diri dari peneliti itu sendiri. Perpanjangan keikutsertaan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara mengikuti proses pembelajaran yang 
berlangsung dari pukul 07.30-10.30 WIB. 
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2. Ketekunan Pengamatan 
 Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis konstan atau tentative. 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Ketekunan pengamatan menggunakan seluruh panca indera 
meliputi pendengaran, penglihatan, dan insting peneliti sehingga dapat 
meningkatkan derajat keabsahan data. 
3. Triangulasi 
 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber yakni peneliti membandingkan antara observasi selama proses 
pembelajaran dan wawancara yang dilaksanakan, serta membandingkan hasil 
wawancara dengan dokumentasi yang terkait. Triangulasi metode dilakukan 
dengan melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data 
yang meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri 2 Yogyakarta yang terletak di Jl. 
Kapas No. 2 Semaki, Umbulharjo, Yogyakarta. TK Negeri 2 Yogyakarta 
berbatasan dengan UPP 1 Kampus 2 FIP UNY disebelah barat dan utara, sebelah 
selatan berbatasan dengan kampus 1 UAD Yogyakarta, Sebelah timur 
berseberangan dengan dinas kebudayaan yogyakarta. Berikut adalah gambaran 
umum dan deskripsi tentang profil TK Negeri 2 Yogyakarta dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang meliputi sejarah lembaga, visi misi, sarana 
prasarana, dan status sekolah. 
a. Sejarah Lembaga TK Negeri 2 Yogyakarta 
 TK Negeri Yogyakarta adalah sekolah yang dibangun sejak tahun1951 yang 
didirikan oleh warga Baciro. TK Negeri 2 Yogyakarta terletak dijalan Kapas 
sehingga TK Negeri 2 Yogyakarta dikenal dengan nama TK Negeri Kapas. 
Semula TK Negeri 2 Yogyakarta adalah TK swasta yang digunakan sebagai 
tempat praktek siswa-siswi Sekolah Guru Taman Kanak-Kanak (SGTK) yang 
kemudian SGTK lebur sehingga sekolah digunakan tempat praktek para siswa 
Sekolah Pendidikan Guru Negeri 2 Yogyakarta (SPG 2 Yogykarta). Kemudian 
sekolah ditetapkan sebagai TK Teladan oleh Gubernur Daerah Istimewa 
Yogyakarta pada tahun 1972. Sekolah mendapatkan Surat Keputusan Penegerian 
dari Mendikbud RI dengan nama TK Negeri 2 Yogyakarta pada tahun 1985. 
Sekolah dinamakan TK Negeri 2 Yogyakarta karena dulu digunakan praktek 
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siswa-siswi SPG Negeri 2 Yogyakarta, sehingga di kota Yogyakarta tidak ada TK 
Negeri 1 Yogyakarta. 
 TK Negeri 2 Yogyakarta memiliki luas tanah 1040 m
2 
dengan luas 
bangunan 752 m
2
. Saat ini TK Negeri 2 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah 
yang dijadikan labschool oleh UNY. TK Negeri 2 Yogyakarta  memiliki 9 kelas 
rombongan belajar yakni terdiri dari 3 kelas kelompok A dan 6 kelas kelompok B. 
Peserta didik tidak hanya berasal dari warga sekitar sekolah saja, namun dari 
berbagai wilayah di Yogyakarta. Hal ini membuktikan antusiasme dan 
kepercayaan  masyarakat terhadap TK Negeri 2 Yogyakarta dapat dikatakan 
tinggi. Hal tersebut sesuai dengan catatan wawancara dan catatan dokumentasi 
yang telah terlampir pada (CW-01-1) dan (CD-10) 
b. Visi, Misi dan Tujuan TK Negeri 2 Yogyakarta 
1) Visi TK Negeri 1 Yogyakarta  
Terwujudnya generasi kreatif, mandiri, berkarakter, cinta lingkungan dan 
berbudaya. 
2) Misi TK Negeri 2 Yogyakarta 
a) mewujudkan peserta didik yang kreatif dan mandiri 
b) memberi kebebasan peserta didik dalam berkreasi,  
c) mewujudkan sikap mandiri, tanggung jawab dan berkarakter 
d) mewujudkan generasi yang cinta lingkungan dan berbudaya. 
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3) Tujuan TK Negeri 2 Yogyakarta 
a) Membangun landasan bagi perkembangan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, dan berkepribadian luhur. 
b) Membekali peserta didik untuk berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru yang termutakhir dari apa yang dimiliki. 
c) Menanamkan sikap dan perilaku hidup mandiri dan berbudaya 
d) Menanamkan perilaku hidup hemat, bersih, berkarakter dan selalu mencintai 
lingkungan. 
 Dari hasil wawancara yang ada di dalam CW-01, menjelaskan bahwa visi 
TK Negeri 2 Yogyakarta adalah menjadi wadah pendidikan anak usia dini yang 
kreatif, mandiri, berkarakter dan cinta lingkungan sedangkan misinya yaitu 
mewujudkan peserta didik yang kreatif dan mandiri, memberi kebebasan peserta 
didik dalam berkreasi, mewujudkan sikap mandiri, tanggung jawab dan 
berkarakter serta mewujudkan generasi yang cinta lingkungan dan berbudaya. 
c. Jumlah Guru, Peseta Didik Dan Karyawan 
 TK Negeri 1 Yogyakarta memiliki 10 guru TK dengan 1 orang sebagai 
kepala sekolah, karyawan sebanyak 11 orang, dan guru ekstra sebanyak 25 orang 
guru. Semua guru kelas di TK negeri 1 Yogyakarta adalah lulusan ilmu 
pendidikan meskipun belum AUD, 2 orang guru sudah berijazah S2. Peserta 
didiki di TK Negeri 1 Yogyakarta merupakan anak yang berusia 3-6 tahun. 
Peserta didik di TK Negeri 1 Yogyakarta dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan. Peserta didik berasal dari berbagai kota di Yogyakarta. Peserta didik 
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TK Negeri 1 Yogyakarta berjumlah 163 anak yakni 53 anak kelompok A dan 110 
anak TK kelompok B.  Hal ini dapat dilihat dalam catatan wawancara yaitu CW-
01 
2. Sarana dan Prasarana Pendukung Pendidikan ELL 
 Sarana dan Prasarana di TK Negeri 1 Yogyakarta terdiri dari fasilitas umum 
dan fasilitas kelas. Fasilitas umum merupakan sarana dan prasarana yang ada di 
TK Negeri 1 Yogyakarta secara keseluruhan. Fasilitas kelas adalah seluruh sarana 
dan prasarana yang ada di dalam kelas untuk menunjang dalam proses 
pembelajaran. Sedangkan dalam pembelajaran etika berlalu lintas fasilitas 
pendukungnya berasal dari fasilitas umum dan fasilitas kelas. Adapun Sarana dan 
Prasarana pendukung pendidikan etika berlalu lintas tersebut, antara lain: 
a. Ruang Kelas 
 Ruang kelas terdiri dari 9 ruangan, 5 kelas berada di lantai 1 dan 4 kelas 
berada di lantai 2. Kelas yang berada di lantai 1 adalah kelompok A1, A2,A3,B1 
dan B2 sedangkan kelas yang berada di lantai 2 adalah kelompok B3, B4, B5 dan 
B6 
b. Rak Helm 
 Rak helm berada bagian depan sekolah yang digunakan anak-anak untuk 
menaruh helm anak yang diantar menggunakan sepeda motor. Terdapat 2 rak 
helm yang di cat berwarna warni. 
c. Aula 
Aula yaitu ruangan yang berada di lantai 2 di dekat kantor kepala sekolah. 
Fungsi aula yakni untuk belajara bersama lalu lintas dengan pihak POLRESTA 
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d. Taman Lalu Lintas 
Taman lalu lintas berada di halaman samping sekolah yang berada di 
dekat parkir guru dan karyawan. Taman lalu lintas digunakan untuk pendidikan 
etika berlalu lintas dan area bermain anak. 
e. Perpustakaan 
 Perpustakaan berada dibagian depan sekolah, tepat disamping ruang UKS. 
Ruang perpustakaan menyediakan berbagai buku-buku edukatif bagi anak buku 
cerita bergambar, buku tentang sains, buku dongeng dan buku-buku pendidikan 
etika berlalu lintas. Perpustakaan juga menyediakan buku-buku untuk guru 
misalkan buku tentang mengajar, buku tips mengajar dan sebagainya. 
Perpustakaan TK Negeri 2 Yogyakarta didesain senyaman mungkin bagi anak. 
f. APE Indoor 
 APE indoor adalah alat permainan yang bisa digunakan di dalam ruangan. 
APE indoor banyak terdapat diruang kelas seperti balok, mobil-mobilan, lego, 
boneka, alat memasak, tanda-tanda lalu lintas. APE indoor di TK Negeri 2 
Yogyakarta terbuat dari kayu maupun plastik. 
g. APE Outdoor 
 APE outdoor adalah alat permainan yang digunakan di luar ruangan. APE 
outdoor di TK Negeri 2 Yogyakarta meliputi perosotan, ayunan, ban bersusun, 
sepeda, jungkat-jungkit. APE outdoor dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran 
fisik motorik, bermain saat istirahat anak dan bermain bebas saat pulang sekolah. 
APE outdoor di TK Negeri 2 Yogyakarta dicat dengan tema etika lalu lintas. 
Misalnya dengan polisi yang mengatur lalu lintas dan rambu lalu lintas. 
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3. Pedoman Pendidikan Etika Berlalu Lintas 
 TK Negeri 2 Yogyakarta menggunakan kurikulum sebagai pedoman 
pembelajaran. Pedoman ini digunakan bagi pendidik dalam menyampaikan 
pembelajaran agar pembelajaran menjadi sesuai dengan tujuan dan menjadi salah 
satu hal yang penting dalam proses pembelajaran. Kurikulum yang digunakan 
oleh TK Negeri 2 Yogyakarta mengacu pada kurikulum 2013. Sama halnya 
kurikulum yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran, pendidikan etika 
berlalu lintas juga memiliki pedoman. Pedoman yang digunakan TK Negeri 2 
Yogyakarta adalah Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu Lintas 
Pada PAUD/TK dan SD yang disusun oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan  
Olahraga Provinsi DIY tahun 2012. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
wawancara sebagai berikut: 
“…Acuan pelaksanaannya sekolah menggunakan pedoman yang 
diberikan oleh dinas. Sebenarnya saat ini sudah ada pedoman yang 
baru namun kami belum diberi, jadi kami masih menggunakan 
pedoman yang lama.” (CW-02-01) 
 
“Ada pedomannya mbak, pedoman panduan ELL dari pemerintah 
kota dan memang kita bekerjasama dengan Astra Honda melalui 
dinas kota itu yang menjadi pedoman. Dan memang itu bukan 
kurikulum sendiri namun terintigrasi dengan kurikulum yang ada.” 
(CW-04-01) 
 Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pedoman yang digunakan dalam 
pendidikan etika berlalu lintas adalah pedoman yang dibuat oleh Dikpora kota 
DIY tahun 2012. Pendidikan Etika Berlalu Lintas terintegrasi pada semua tema 
pembelajaran yang direncanakan. Pendidikan etika berlalu lintas merupakan 
bidang pembentukan perilaku dan bidang pengembangan. Bidang perilaku yaitu 
program pembelajaran yang merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus 
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menerus sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Bidang pengembangan ini 
meliputi lingkup perkembangan nilai-nilai agama dan moral, serta pengembangan 
sosial, emosional, dan kemandirian. 
 Program kegiatan pembelajaran Etika Berlalu Lintas terintegrasi dalam 
mata pelajaran/lingkup perkembangan tertentu tersebut dimaksudkan untuk 
memberikan pembiasaan berlalu lintas agar peserta didik memiliki etika yang 
baik, dengan mendasarkan pada konsep etika berlalu lintas yang dilandasi oleh 
komitmen untuk sopan dalam berlalu lintas. 
4. Penerapan Pembelajaran Etika Berlalu Lintas di TK Negeri 2 
Yogyakarta 
 
 Penerapan pembelajaran etika berlalu lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta 
dilakukan melalui proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dimana 
perencanaan sendiri dilakukan dengan tujuan proses penerapan pendidikan etika 
berlalu lintas dapat berjalan dengan optimal dengan mempertimbangkan situasi, 
kondisi, dan komponen-komponen lain yang mendukung penerapan pendidikan 
etika berlalu lintas. Perencanaan dalam proses pendidikan etika berlalu lintas 
sendiri dimulai dengan memasukkan indikator capaian perkembangan pendidikan 
ELL dalam rencana pembelajaran. Hal ini sudah dilakukan pada saat sekolah 
menggunakan kurikulum lama. Namun karena TK Negeri 2 Yogyakarta sedang 
beralih menggunakan kurikulum baru yakni kurikulum 2013, indikator capaian 
perkembangan pendidikan ELL belum dapat dituliskan dalam rencana 
pembelajaran atau RPPH. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam catatan 
wawancara dan catatan dokumentasi. 
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“Iya, pembelajaran etika berlalu lintas masuk dalam RPPH. Namun 
karena saat ini sekolah menggunakan kurikulum baru jadi belum 
dimasukan semuanya. Kalau dengan kurikulum lama semua 
pembelajaran seperti ELL, Budaya dan Karakter sudah dimasuk ke 
dalam silabus, RKM, RKH.” (CW-02-4) 
 
Data di atas diperkuat dengan catatan wawancara berikut. 
 
“Iya tentu etika berlalu lintas memang direncanakan. Jadi 
pembelajaran etika berlalu lintas memang masuk dalam RPM dan 
RKH” (CW-03-4) 
 Dalam proses pelaksanaannya penerapan pendidikan etika berlalu lintas di 
TK Negeri 2 Yogyakarta memasukkan ke dalam kegiatan terprogram dan 
kegiatan pembiasaan. Hal ini dilaksanakan dalam satu kesatuan yang utuh dalam 
setiap kegiatan yang dilakukan di TK Negeri 2 Yogyakarta, dengan kata lain 
setiap kegiatan merupakan sarana untuk menerapkan pendidikan etika berlalu 
lintas pada peserta didik. TK Negeri 2 Yogyakarta juga mengajak orangtua untuk 
berperan serta dalam mewujudkan pendidikan etika berlalu lintas Hal ini dapat 
dilihat pada catatan wawancara, catatan dokumentasi dan catatan lapangan. 
“…Jadi pembelajaran etika berlalu lintas ini tidak berdiri sendiri 
namun terintegrasi dengan pembejaran lainnya. Sehingga 
pendidikan etika berlalu lintas di sini itu bentuknya pembiasaan 
mbak. Pendidikan etika berlalu lintas ini juga tidak hanya berada di 
dalam pembelajaran di kelas, namun setiap saat kita ajarkan pada 
anak-anak.” (CW-03-9) 
“….Seperti biasa guru-guru menyambut kedatangan anak di depan 
gerbang. Anak yang menggunakan helm langsung meletakkan 
helmnya di rak helm.” (CL-02) 
“Keterlibatan orang tua sangat penting dalam keberhasilan 
pembelajran etika berlalu lintas. Misalnya dalam menggunakan 
helm saat berkendara itu kan orangtua yang menyiapkan.(CW-03-
8)” 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan pendidikan etika 
berlalu lintas dalam hal pelaksanaannya terdapat dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh pendidik ke peserta didik, kemudian di dalam kegiatan 
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pembiasaan serta pembudayaan sekolah mengajak orangtua untuk bersama-sama 
melaksanakan pendidikan etika berlalu lintas. 
Penilaian dan evaluasi terhadap penerapan pendidikan etika berlalu lintas 
dilakukan untuk melihat seberapa jauh dan seberapa tingkat keberhasilan dari 
proses pelaksanaan pendidikan etika berlalu lintas itu sendiri. Penilaiannya 
mencakup dua macam penilaian yaitu penilaian proses dan penilaian hasil. 
Dibawah ini uraian lebih mendalam mengenai proses penerapan pendidikan etika 
berlalu lintas yang mencakup proses perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. 
a. Perencanaan Pendidikan Etika Berlalu Lintas 
 Perencanaan pendidikan etika berlalu lintas meliputi semua hal yang 
menjadi acuan dalam proses pelaksanaan pendidikan etika berlalu lintas. 
Perencanaan merupakan suatu langkah awal dalam proses pelaksanaan pendidikan 
etika berlalu lintas. Perencanaan penerapan pendidikan etika berlalu lintas di TK 
Negeri 2 Yogyakarta menjadi satu dengan perencanaan pembelajaran. Prosesnya 
diawali dengan memasukkan indikator pendidikan etika berlalu lintas ke dalam 
rencana kegiatan harian. Sebelum melakukan pembelajaran, dibuat perencanaan 
pembelajaran berupa pembuatan RKH.  Namun, karena sekolah sedang mencoba 
menggunakan kurikulum yang baru indikator pendidikan etika berlalu lintas 
belum masuk pada RPPH. Pada tahun sebelumnya semua sudah dimasukkan ke 
dalam RKH. Hal ini dapat dilihat pada catatan wawancara, dan catatan 
dokumentasi dalam lampiran perencanaan. 
“Pembelajaran etika berlalu lintas masuk dalam rencana 
pembelajaran mbak. Namun karena saat ini sekolah menggunakan 
kurikulum baru jadi belum dimasukan semuanya. Kalau dengan 
kurikulum lama semua pembelajaran seperti ELL, Budaya dan 
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Karakter sudah dimasuk ke dalam silabus, RKM, RKH.” (CW-02-
4) 
 
Data di atas diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut” 
“Iya tentu etika berlalu lintas memang direncanakan. Jadi 
pembelajaran etika berlalu lintas memang masuk dalam RPM dan 
RPPH” (CW-03-4) 
 
 Perencanaan pembelajaran etika berlalu lintas diawali dengan masuknya 
indikator perkembangan etika berlalu lintas ke dalam silabus yang kemudian 
diturunkan ke rencana kegiatan mingguan atau RKM selanjutnya dimasukkan ke 
dalam rencana kegiatan harian atau RKH.  Pelaksanaan  pendidikan etika berlalu 
lintas dilaksanakan melalui integrasi pada mata pembelajaran/ lingkup 
perkembangan yang tidak memerlukan waktu sendiri dantidak mengbah struktur 
kurikulum. Hal tersebut dilakukan dengan cara menambahkan atau menyisipkan 
kompetensi/ capaian perkembangan pendidikan etika berlalu lintas yang relevan 
ke dalam lingkup perkembangan yang sudah ada. 
 Perencanaan penerapan pendidikan etika berlalu lintas melalui kegiatan 
pembudayaan dan pembiasaan dilakukan secara langsung oleh pendidik. Dimana 
pendidik tidak mengagendakan indikator pendidikan etika berlalu lintas pada 
kegiatan itu, namun indikator pendidikan etika berlalu lintas termuat pada 
kegiatan itu sendiri. Kegiatan pembudayaan dan pembiasaan sendiri meliputi 
kegiatan rutin, spontan, dan keteladanan. Hal ini terdapat pada catatan 
wawancara, catatan lapangan dan catatan dokumentasi. 
“Pendidikan etika berlalu lintas di sini itu bentuknya pembiasaan 
mbak. Pendidikan etika berlalu lintas ini juga tidak hanya berada di 
dalam pembelajaran di kelas, namun setiap saat kita ajarkan pada 
anak-anak.” (CW-03-2) 
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“Anak yang menggunakan helm meletakkan helm di rak helm 
secara rapi. Bel sekolah berbunyi pukul 07.30 anak-anak masuk 
kelas. Anak-anak secara rapi sudah meletakkan tas di rak yang di 
sediakan.”(CL-05) 
 
 Dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa perencanaan pendidikan 
etika berlalu lintas dilakukan dengan memasukkan indikator perkembangan etika 
berlalu lintas ke dalam silabus yang kemudian diturunkan ke rencana kegiatan 
mingguan atau RKM selanjutnya dimasukkan ke dalam rencana kegiatan harian 
atau RKH. Sedangkan dalam kegiatan pembiasaan dan pembudayaan perencanaan 
dilakukan secara langsung oleh pendidik, dimana pendidik tidak mengagendakan 
indikator pendidikan etika berlalu lintas pada kegiatan itu, namun indikator 
pendidikan etika berlalu lintas termuat pada kegiatan itu sendiri. 
b. Pelaksanaan Pendidikan Etika Berlalu Lintas 
 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas terdapat 
dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan pembiasaan. Penerapan pendidikan 
etika berlalu lintas melalui pembelajaran terdapat dalam kegiatan awal, inti 
maupun akhir pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada catatan lapangan, catatan 
wawancara, dan catatan dokumentasi. 
“Pembelajaran ELL di TK N  2 Yogyakarta ini terintegrasi dengan 
pembelajaran lain karena bentuk pembelajaran etika berlalu lintas 
ini bentuknya adalah pembiasaan. Dapat dilaksanakan di awal 
pembelajaran, inti maupun akhir pembelajaran.” (CW-03) 
Data wawancara tersebut diperkuat dengan data observasi sebagai 
berikut. 
“Kemudian Guru meminta anak yang bertugas menjadi ketua 
untuk memimpin berdo’a (doa selesai belajar, doa orangtua dan 
doa naik kendaraan) dan bernyanyi “Padamu Negeri”. (CL-02) 
 Pelaksanaan pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas di TK Negeri 2 
Yogyakarta dilaksanakan dengan bentuk pembiasaan dan terintegrasi dengan 
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pembelajaran lainnya. Bentuk pembiasaan dilaksanakan dengan membiasakan 
anak berdo’a saat akan naik kendaraan setiap hari. Berdo’a ketika hendak naik 
kendaraan merupakan pembiasaan yang dilaksanakan untuk menjaga keselamatan 
diri dalam berkendara. Tidak hanya dengan pembiasaan, TK Negeri 2 Yogyakarta 
juga melaksanakan pendidikan etika berlalu lintas dengan memasukan 
perkembangan etika berlalu lintas dalam kegiatan pembelajaran. 
 Pembelajaran etika berlalu lintas yang dilaksanakan di TK Negeri 2 
Yogyakarta terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran sehari-hari. Sesuai 
pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat kegiatan mengelilingi 
rute lalu lintas di taman lalu lintas dengan dua cara yakni dengan berlari dan 
dengan menggunakan sepeda. Berlari dan bersepeda melewati rute jalan di taman 
lalu lintas merupakan kegiatan pembelajaran etika berlalu lintas yang terintegrasi 
dengan pengembangan fisik motorik. Dengan kegiatan mengelilingi rute taman 
lalu lintas, pemahaman anak tentang simbol-simbol lalu lintas dapat meningkat.  
Selain untuk mengembangan pengetahauan dan pemahaman mengenai berlalu 
lintas, kegiatan berkeliling di taman lalu lintas dapat juga mengembangkan rasa 
kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya. 
 Pendidik mengajak anak bernyanyi dan mengadakan tanya jawab kepada 
peserta didik mengenai  rambu-rambu lalu lintas. Tanya jawab dipilih agar peserta 
didik menggali ingatannya kembali tentang rambu-rambu lalu lintas yang telah 
diajarkan dan memiliki rasa penasaran terhadap rambu-rambu yang belum 
diketahui. Pendidik memberikan sedikit cerita mengenai lalu lintas dengan buku 
cerita yang ada di perpustakaan. Dalam bercerita guru juga menggunakan metode 
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tanya jawab. Kemudian pembelajaran berpindah ke ruang kelas. Di kelas, guru 
menjelaskan tema dan tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik. Guru 
memberikan contoh cara mengerjakan tugas. Pendidik menyampaikan aturan 
dalam kegiatan, peserta didik bebas memilih tugas mana yang akan dikerjakan 
terlebih dahulu. Peserta didik mengambil peralatan yang berada di loker masing-
masing dan akan mengembalikannya peralatan ke tempatnya secara rapi. Pendidik 
memberikan kebebasan kepada peserta didik dengan harapan peserta didik 
mampu bekerja secara mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugas yang 
peserta didik pilih. 
 Kemudian, Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk memulai kegiatan. 
Pendidik berkeliling di antara peserta didik yang sedang berkegiatan, memberikan 
pengarahan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan. Guru juga 
memberikan penguatan berupa pujian terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh 
peserta didik. Pemberian penguatan dimaksudkan untuk memotivasi peserta didik 
dalam berkegiatan dan menjadi salah satu bentuk penilaian atas hasil dari apa 
yang mereka lakukan. Pendidik mengingatkan waktu hampir habis.  Kemudian 
pendidik mengajak peserta didik untuk berkumpul di karpet untuk mengucapkan 
janji sebelum bermain. Setelah mengucap janji sebelum bermain, anak 
diperbolehkan bermain bebas. Setelah semua masuk kelas, guru meminta anak 
untuk cuci tangan, berkumpul di karpet dan berdoa sebelum makan. Peserta didik 
yang bertugas menjadi pemimpin hari itu memimpin doa sebelum makan. Setelah 
semua selesai makan berdo’a setelah makan bersama. Kemudian peserta didik 
duduk melingkar. Pendidik mengajak anak bernyanyi-nyanyi. Kemudian pendidik 
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mengadakan tanya jawab kepada peserta didik tentang nama benda dalam bahasa 
inggris. Setelah itu pendidik menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan pada 
hari itu. Pendidik menyampaikan pesan dan saran serta meminta anak yang 
bertugas menjadi pemimpin kelas memimpin berdo’a dan pulang.  
 Peserta didik dibiasakan berdo’a sebelum melakukan sesuatu termasuk 
membiasakan peserta didik berdo’a sebelum naik kendaraan. Pembiasaan berdo’a 
sebelum naik kendaraan bertujuan untuk membiasakan anak selalu menjaga 
keselamatan diri. Selain berdo’a pembiasaan yang dilaksanakan adalah 
menggunakan helm saat menggunakan motor. Hal ini terlihat anak yang diantar 
menggunakan sepeda motor selalu menggunakan helm. Rak helm penuh dengan 
helm anak-anak. Rak helm menjadi fasilitas sekolah yang mendukung 
pembelajaran/pendidikan etika berlalu lintas. Pesan yang disampaikan guru 
sebelum pulang sekolah juga mengandung tujuan untuk mengingatkan anak agar 
selalu menjaga keselamatan diri. Pesan yang disampaikan misalnya mengingatkan 
anak jika bersepeda pelan-pelan dan berada dilajur sebelah kiri. 
 Tidak hanya mengajarkan dan membiasakan peserta didik untuk menjaga 
keselamatan diri sendiri, dalam pendidikan etika berlalu lintas TK Negeri 2 
Yogyakarta juga mengajarkan pada peserta didik untuk menjaga keselamatan 
antar pengguna jalan. Memberi pengertian kepada anak melalui cerita ataupun 
dengan bernyanyi. Misalkan dengan lagu “CAMEJASA” yang mengandung kunci 
pokok cara menyeberang jalan. Dengan isi kandungan yang berada di lagu 
“CAMEJASA” diharapkan anak dapat menjaga keselamtan diri sendiri maupun 
menjaga keselamatan orang lain. 
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 Sekolah bekerjasama dengan orangtua dalam pembelajaran etika berlalu 
lintas. Orangtua menyiapkan helm dan sekolah menyediakan fasilitas rak helm 
untuk meletakkan helm yang digunakan. Tidak hanya menyediakan fasilitas, 
pihak sekolah yaitu pendidik juga memberi pengertian kepada peserta didik 
kegunaan helm pada saat berkendara. Kerjasama antara sekolah dan orangtua 
diharapkan dapat memaksimalkan keberhasilan dari tujuan pendidikan etika 
berlalu lintas. TK Negeri 2 Yogyakarta selalu menjalin kerjasama dengan 
orangtua dalam semua kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini terlihat pada hasil 
wawancara berikut: 
“O iya tentu saja. Keterlibatan orang tua sangat penting dalam 
keberhasilan pembelajaran etika berlalu lintas. Misalnya dalam 
menggunakan helm saat berkendara itu kan orangtua yang 
menyiapkan.” (CW-03-8) 
 
“Iya tentu saja, kita selalu bekerjasama dengan orangtua. Misalkan 
saat pembelajaran diluar kita bekerjasama dengan orangtua.”   
(CW-02-8) 
 
“Kalau saya sebagai orangtua biasanya membiasakan anak untuk 
menggunakan helm saat berkendara, kalo ada program sekolah 
yang perlu dukungan orangtua kami selalu mendukung mbak.” 
(CW-05-02) 
 
 
 
 Hasil wawancara mengenai kerjasama sekolah dengan keterlibatan 
orangtua dalam pendidikan etika berlalu lintas diperkuat dengan catatan 
dokumentasi berikut: 
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Gambar 3. Rak helm dan anak memakai helm 
 Pembelajaran tentang rambu-rambu lalu lintas dilaksanakan melalui 
bernyanyi, tanya jawab maupun melalui cerita. Rambu lalu lintas tidak hanya 
diajarkan di dalam kelas namun anak juga dibiasakan dengan slogan-slogan. 
Pembelajaran rambu lalu lintas diharapkan anak dapat mengetahui dan dapat 
mematuhi rambu lalu lintas. Rambu lalu lintas yang diajarkan di TK Negeri 2 
Yogyakarta diantaranya adalah rambu-rambu peringatan, rambu-rambu larangan, 
rambu-rambu perintah dan rambu-rambu petunjuk. Rambu peringatan yang 
diajarkan diantaranya seperti rambu pengatur lalu lintas, rambu peringatan 
tikungan ke kanan, rambu peringatan tikungan ke kiri dan rambu peringatan 
lainnya. Rambu larangan yang diajarkan diantaranya larangan parkir, larangan 
berhenti, larangan masuk bagi kendaraan bermotor ataupun tidak bermotor. 
Rambu perintah diantaranya rambu-rambu wajib berhenti, wajib mengikuti arah 
ke kiri, wajib megikuti arah ke kanan. Rambu-rambu petunjuk diantaranya 
petunjuk zona parkir, pompa bahan bakar, petunjuk pertolongan pertama dan 
petunjuk tempat ibadah. Hal tersebut dibuktikan dengan beberapa hasil 
dokumentasi berikut: 
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Gambar 4. Pembelajaran Rambu Lalu Lintas 
 Selain pembiasaan dan pengintegrasian, pembelajaran etika berlalu lintas di 
TK Negeri 2 Yogyakarta juga dilaksanakan dengan pembudayaan. Pembudayaan 
yang diajarkan diantara budaya menggunakan helm, budaya tertib berlalu lintas 
yakni dengan mentaati rambu-rambu lalu lintas. Pembudayaan yang dilaksanakan 
di TK Negeri 2 Yogyakarta diantaranya melalui slogan-slogan yang terpasang di 
dinding-dinding sudut sekolah dan pin pelopor lalu lintas . Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil dokumentasi yang didapatkan sebagai berikut. 
 
  
Gambar 5. Slogan dan Pin Taat Berlalu Lintas 
 Pembelajaran etika berlalu lintas yang dilaksanakan di TK Negeri 2 
Yogyakarta tidak hanya dilaksanakan oleh guru saja, namun sekolah bekerjasama 
dengan POLRESTA Yogyakarta dalam pelaksanaan pembelajaran etika berlalu 
lintas. Bentuk kerjasama yang dilaksanakan diantaranya adalah melakukan 
pembelajaran langsung mengenai etika berlalu lintas. Pembelajaran biasanya 
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dilaksanakan bersama-sama di aula sekolah. Selain pembelajaran langsung pihak 
sekolah selalu bekerjasama dengan POLRESTA pada saat melakukan 
pembelajaran di luar sekolah. Bentuk kerjasama yang dilakukan yaitu sekolah 
selalu menggunakan front rider saat melaksanakan pembelajaran diluar sekolah. 
Selain itu sekolah juga bekerjasama dengan pihak POLRESTA untuk menertibkan 
jalan depan sekolah. Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan 
oleh peneliti sebagai berikut. 
“Iyaa, dalam pembelajaran sekolah sudah bekerjasama dengan 
pihak kepolisian. Bentuk kerjasama biasanya mendatangkan pihak 
kepolisian untuk melakukan pembelajaran bersama di Aula sekolah 
dan pada saat pembelajaran diluar sekolah kami selalu 
menggunakan front rider.” (CW-02-09) 
“Iya sekolah bekerjasama dengan POLRESTA. Misalkan dalam 
pembelajaran diluar sekolah kita bersama pihak kepolisian untuk 
melakukan pembelajaran langsung. Kami juga bekerjasama untuk 
menertibkan jalan depan sekolah.” (CW-04-03) 
 Metode pembelajaran yang digunakan di TK Negeri 2 Yogyakarta dalam 
mengembangkan capaian perkembangan pedidikan etika berlalu lintas meliputi 
metode bercerita, metode tanya jawab, metode pemberian tugas, metode field trip 
dan metode ceramah. Metode cerita merupakan metode penyampaian suatu cerita 
nyata ataupun fiksi yang dimaksudkan dengan penyampaian isi cerita tersebut 
mengandung nilai-nilai kebaikan yang dapat dicontoh oleh peserta didik. Metode 
tanya jawab dimaksudkan untuk mengingatkan kembali kepada peserta didik 
mengenai hal yang telah diketahui dan memancing rasa penasaran dengan hal 
baru yang belum diketahui oleh peserta didik. Metode ceramah sendiri bertujuan 
untuk memeberikan informasi dan penjelasan kepada peserta didik yang bersifat 
teoritis. Sedangkan metode field trip dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 
langsung kepada anak tentang lalu lintas. Metode ini dilaksanakan secara berkala, 
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biasanya sekolah mengajak POLRESTA untuk melakukan pembelajaran dengan 
metode field trip ini. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai 
berikut: 
“Metode yang digunakan dalam pembelajaran ada metode 
ceramah, cerita, pemberian tugas, tanya-jawab dan field trip.” 
(CW-02-06) 
“Metode yang digunakan dalam pembelajaran ada metode cerita, 
tanya-jawab, ceramah, dan juga karya wisata. Biasanya kegiatan 
karya wisata. Jadi metode yang digunakan sama seperti 
pembelajaran lainnya karena pendidikan etika berlalu lintas sendiri 
terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran lainnya.” (CW-03-06) 
 
 Media pembelajaran yang digunakan dalam penerapan pembelajaran 
etika berlalu lintas yakni menggunakan media yang digunakan dalam 
pembelajaran di lingkungan sekolah.  Media yang digunakan dapat berupa 
media langsung maupun tidak langsung. Media langsung yang dimaksud 
yakni saat melakukan pembelajaran diluar. Media tidak langsung misalnya 
menggunakan buku cerita, menggunakan APE indoor maupun outdoor, 
dengan lagu lagu, maupun dengan tepuk tepuk mengenai etika lalu lintas. 
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara berikut: 
“Pembelajaran etika berlalu lintas menggunakan berbagai media 
baik langsung maupun tidak langsung. Langsung misalnya saat 
melakukan pembelajaran diluar. Dengan buku, nyanyian, tepuk 
dan APE yang ada di sekolah.” (CW-02-05) 
“Media bisa dengan benda-benda disekitar, buku cerita, kaset dan 
benda-benda yang dilalui anak, lagu maupun tepuk.” (CW-03-05) 
 
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan beberapa hasil 
dokumentasi yang didapatkan sebagai berikut: 
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Gambar 6. Media Pembelajaran 
 Berdasarkan paparan hasil wawancara, hasil pengamatan dan hasil 
dokumentasi disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran etika berlalu lintas di 
TK Negeri 2 Yogyakarta dilaksanakan melalui pengintegrasian dengan kegiatan 
pembelajaran lainnya, dengan pembudayaan serta pembiasaan. Indikator yang 
dikembangkan dalam pembelajaran etika berlalu lintas diantaranya adalah 
menjaga keselamatan diri sendiri, menjaga keselamatan sesame pengguna jalan, 
menunjukkan ketertiban diri sendiri, menunjukkan ketertiban umum, mengetahui 
dan mematuhi rambu-rambu peringatan, rambu-rambu larangan, rambu-rambu 
perintah serta rambu-rambu petunjuk. Dalam pembelajaran etika berlalu lintas 
sekolah bekerjasama dengan orangtua dan POLRESTA  Yogyakarta demi 
mendukung keberhasilan pembelajaran etika berlalu lintas. 
 
 
c. Penilaian Pendidikan Etika Berlalu Lintas 
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Penilaian (evaluasi) pendidikan etika berlalu lintas mengikuti penilaian pada 
proses pembelajaran yaitu melalui hasil observasi harian anak, melalui hasil karya 
anak, unjuk kerja, percakapan maupun penugasan. Guru juga menggunakan 
catatan anekdot untuk mencatat kejadian atau perbuatan anak yang unik atau 
perilaku yang sekiranya memerlukan catatan khusus. Penilaian periodik yang 
dilakukan kepada orang tua atau wali peserta didik setiap akhir semester 1 dan 
semester 2. Portofolio diberikan kepada orang tua pada waktu tutup tahun. Hal ini 
dapat dilihat pada catatan wawancara dan catatan lapangan. 
“ Untuk penilaian tentu saja diintegrasikan dengan penilaian dalan 
pembelajaran lainnya atau dapat dikatakan penilaian jadi satu 
dengan penilaian pembelajaran. Penilaian pembelajaran sendiri 
terdiri dari observasi, unjuk kerja, hasil karya, percakapan, 
penugasan maupun catatan anekdot. Kemudian nilai setiap 
semester akan dilaporkan pada orang tua atau wali peserta didik. 
Nilai pembelajaran etika lalu lintas tidak bisa berdiri sendiri.” 
(CW-02-11) 
“Guru berkeliling pada saat peserta didik melakukan kegiatan dan 
pada saat bermain. Pendidik mengobservasi dan memberikan 
penguatan kepada peserta didik pada saat melakukan kegiatan.” 
(CL-03) 
 Dari hasil wawancara dan catatan lapangan dapat disimpulkan bahwa 
penilaian (evaluasi) pelaksanaan pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas di 
TK Negeri 2 Yogyakarta terintegrasi dengan penilaian pembelajaran yang  
dilakukan secara harian, mingguan, bulanan dan periodic. Penilaian periodik akan 
diberikan pada orang tua atau wali pada akhir semester didasarkan pada 
kemampuan dasar seperti kognitif, bahasa, dan fisik sedangkan penilaian 
pembentukan perilaku itu meliputi nilai-nilai agama dan moral dan sosial 
emosional. 
5. Karakter yang Muncul Dalam Pendidikan Etika Berlalu Lintas 
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 Pendidikan karakter yang merupakan salah satu segmen ranah efektif, akan 
memberikan sumbangan yang sangat berarti terhadap keberhasilan pendidikan di 
Indonesia. Dalam hal ini pendidikan etika berlalu lintas merupakan bagian dari 
pendidikan karakter. Pendidikan Etika Berlalu Lintas diberikan melalui berbagai 
kegiatan, pembelajarannya dikemas dalam berapa hal antara lain berdoa sebelum 
naik kendaraan, memakai perlengkapan naik kendaraan, sikap ketika 
membonceng sepeda motor, ketika duduk di mobil, berani menegur orang tua 
yang melanggar rambu lalu lintas, menyanyikan lagu-lagu keselamatan dijalan, 
tepuk tangan cara menyeberang jalan supaya aman (CAMEJASA), bermain peran 
cara menyeberang jalan, serta mewarnai gambar beretika lalu lintas.  
 Pendidikan etika berlalu lintas yang merupakan bagian dari pendidikan budi 
pekerti atau pendidikan karakter, tidak dapat dipungkiri bahwa di dalam 
pembelajaran etika berlalu lintas juga telah menanamkan nilai karakter. Karakter 
yang ada dalam pembelajaran etika berlalu lintas diantaranya adalah: 
a. Religius 
 Religius merupakan sikap atau perilaku patuh terhadap ajaran agamanya. 
Dalam pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas nilai pembentuk karakter 
religius muncul pada capaian perkembangan menjaga keselamatan diri. Hal ini 
terjadi pada saat pembiasaan berdo’a sebelum naik kendaraan. Pembiasaan 
berdo’a sebelum naik kendaraan dilaksanakan pada saat berdo’a akan pulang dan 
pada saat melakukan perjalanan field trip bersama.  
 
b. Disiplin. 
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Karakter disiplin muncul dalam pelaksanaan pembelajaran etika berlalu 
lintas. Dalam capaian perkembangan menunjukkan ketertiban diri sendiri karakter 
disiplin terlihat jelas kemunculannya. Peserta didik dibiasakan untuk disiplin 
dalam aturan berlalu lintas, misalnya saat berkendara peserta didik dibiasakan 
untuk selalu menggunakan helm, disiplin dengan rambu-rambu lalu lintas.  
c. Toleransi 
Pelaksanaan pembelajaran etika berlalu lintas bertujuan untuk menciptakan 
rasa saling hormat dan saling menghargai antara para pengguna jalan. Di TK 
Negeri 2 Yogyakarta tujuan dari pelaksanaan pendidikan etika berlalu lintas 
tersebut dilaksanakan dengan cara bernyanyi misalnya menyanyi CAMEJASA. Isi 
dari lagu CAMEJASA berisi tata cara menyeberang jalan, sehingga berisi pesan 
pesan untuk saling menghargai sesame pengguna jalan, misalnya memberi isyarat 
saat akan menyeberang, memberi kesempatan pada sesama pengguna jalan yang 
lain. 
d. Tanggungjawab 
Nilai tanggungjawab ditanamkan dalam pembelajaran etika berlalu lintas. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran etika berlalu lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta 
nilai tanggungjawab terdapat pada saat anak mengerjakan tugas, anak dibiasakan 
untuk menyelesakaikan tugas dan kewajibannya.  Selain tertanam pada saat 
mengerjakan tugas, nilai tanggungjawab juga melekat pada pembiasaan anak 
untuk melaksanakan kewajiban dalam mentaati peraturan lalu lintas. 
 Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang telah didapatkan oleh 
peneliti sebagai berikut: 
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“Kedisiplinan, tanggung jawab, taat aturan dan banyak karakter 
lainnya yang ada dalam pembelajaran etika berlalu lintas. Dalam 
pembelajaran ELL ini yang paling menonjol adalah kedisplinan. 
Pembelajaran ini merupakan pembiasaan sehingga karakter yang 
ingin dikembangkan tertanam pada diri anak.” (CW-04-06) 
 
6. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Etika Berlalu Lintas 
 Dalam Pelaksanaan pendidikan etika berlalu lintas di TK Negeri 2 
Yogyakarta terdapat faktor penghambat. Faktor penghambat tersebut berpengaruh 
terhadap penerapan pendidikan etika berlalu lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta. 
Faktor penghambat dalam penerapan pendidikan etika berlalu lintas di TK Negeri 
2 Yogyakarta diantaranya adalah area sekolah yang sempit, sehingga penggunaan 
taman lalu lintas tidak dapat dilakukan secara maksimal. Dikarenakan area 
sekolah yang sempit maka taman lalu lintas digunakan untuk tempat parkir guru 
dan karyawan. Hal ini yang menyebabkan penggunaan taman lalu lintas tidak 
dapat digunakan secara maksimal. Hal lain yang menjadi hambatan yakni faktor 
lingkungan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 
Hasil wawancara dapat dilihat pada  catatawan wawancara. 
“Ooh banyak sekali diantaranya lingkungan sekitar yang belum 
mematuhi dan peduli aturan lalu lintas sehingga menjadi contoh 
anak yang tidak baik. Fasilitas seperti taman lalu lintas disekolah 
yang masih kurang dikarenakan lahan sekolah yang sempit. 
Orangtua juga masih ada yang kurang peduli dengan aturan lalu 
lintas.”(CW-02-13) 
“Kita memang mempunyai beberapa hambatan seperti lahan 
sekolah yang sempit untuk taman lalu lintas yang kena parkir guru 
dan karyawan. Sebenarnya kita sudah mencoba kerjasama dengan 
pihak UNY agar guru dan karyawan parkir di kampus UNY dan 
diperbolehkan rektor namun pihak kampus kurang welcome. Dan 
juga kita sudah mencotohkan pada anak menaati peraturan namun 
karena disini adalah lingkungan kampus terkadang anak-anak 
kampus itu sering melanggar peraturan dan suka ditanyakan oleh 
anak.”(CW-04-4) 
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“Sebenarnya tidak ada hambatan yang berarti, tinggal orangtua 
saja yang meneruskan pembelajaran dari sekolah. Dan terkadang 
orang tua tidak meneruskan apa yang telah dibiasakan di sekolah” 
(CW-03-12) 
 
7. Cara Mengatasi Faktor Penghambat 
 Cara mengatasi faktor yang menghambat dalam penerapan pendidikan etika 
berlalu lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta terdapat beberapa cara. Cara-cara yang 
digunakan oleh TK Negeri 2 Yogyakarta dalam mengatasi faktor penghambat 
tersebut dapat dilihat pada catatan wawancara. 
“Dalam mengatasi hambatan kami menyesuaikan penggunaan 
taman lalu lintas untuk pembelajaran misalnya memindahkan 
parkir. Dan memberi tahu anak contoh-contoh pelanggaran lalu 
lintas” (CW-02-13) 
“Untuk mengatasinya kita bergantian dalam penggunaan halaman, 
ada saat parkiran dipindahkan diluar sekolah dan bekerjasama 
pihak kepolisian untuk menertibkan jalanan depan sekolah.” (CW-
04-05) 
 Cara mengatasi faktor yang menghambat dalam hal penerapan pendidikan 
etika berlalu lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta adalah mengadakan komunikasi 
antara guru dan orangtua, menyesuaikan penggunaan taman lalu lintas, 
meningkatkan kerjasama dengan orangtua dan bekerjasama dengan pihak 
kepolisian. 
 
 
 
 
B. Pembahasan 
1. Penerapan Pembelajaran Etika ber-Lalu Lintas di TK Negeri 2 
Yogyakarta 
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 Pendidikan etika berlalu lintas merupakan bagian dari pendidikan budi 
pekerti (pendidikan karakter) yang bukan hanya meliputi ranah kognitif, namun 
juga meliputi ranah psikomotorik. Zarkasi (Mulyasa, 2011:8) mengungkapkan 
bahwa pendidikan karakter sangat terkait dengan manajemen dan pengelolaan 
institusinya. Keberhasilan pendidikan etika berlalu lintas yang merupakan bagian 
dari pendidikan karakter juga terkait dengan manajemen dan pengelolaan 
institusinya. Pengelolaan institusi yang dimaksudkan adalah bagaimana 
pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas direncanakan, dilaksanakan, dan 
dikendalikan dalam kegiatan kegiatan pendidikan. Di TK Negeri 2 Yogyakarta 
sendiri, manajemen lembaga atau pengelolaannya sudah baik dimana proses 
penerapannya melalui proses perencanaan, pelaksanaan dan penilaian.  
 Penerapan pendidikan etika berlalu lintas terintegrasi dengan semua 
kegiatan yang dilakukan di sekolah. Pendidikan etika berlalu lintas dilaksanakan 
dalam kegiatan pembelajaran, dan kegiatan pembudayaan yang dilaksanakan 
melalui pembiasaan. Mengacu pada pedoman penyelenggaraan pendidikan etika 
berlalu lintas tahun 2012, pengembangan pendidikan etika berlalu lintas dapat 
dilakukan melalui pengintegrasian dalam kegiatan pembelajaran, pengembangan 
diri dan budaya sekolah. Berasarkan hasil penelitian penerapan pendidikan etika 
berlalu lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta,  proses penerapan pendidikan etika 
berlalu lintas dilakukan dengan langkah mengintegrasikan pendidikan etika 
berlalu lintas ke dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini ditandai dengan masuknya 
indikator capaian perkembangan pendidikan etika berlalu lintas ke dalam 
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perencanaan pembelajaran yakni dalam program semester, rencana kegiatan 
mingguan dan rencana kegiatan harian. 
 Berdasarkan acuan atau pedoman pendidikan etika berlalu lintas tahun 2012, 
selain dengan mengintegrasikan pendidikan etika berlalu lintas dengan kegiatan 
pembelajaran lain dapat dilaksanakan melalui pengembangan diri dan 
pembudayaan. Sesuai dengan hasil penelitian, penerapan pembelajaran etika 
berlalu lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta dilaksanakan melalui pembudayaan dan 
pembiasaan. Kegiatan tersebut antara lain melalui kegiatan rutin, spontan dan 
keteladanan. Kegiatan rutin dianataranya berdo’a sebelum naik kendaraan, 
meriview tata tertib lalu lintas, menaati tata tertib. Kegiatan spontan merupakan 
kegiatan yang mana kegiatan tersebut spontan dilakukan oleh peserta didik 
maupun pendidik dan merupakan kegiatan yang mengandung nilai etika berlalu 
lintas. Keteladanan juga merupakan kegiatan yang menjadi bagian dari penerapan 
pembelajaran etika berlalu lintas, dimana keteladanan merupakan suatu bentuk 
cara yang digunakan oleh pendidik untuk memberi pengertian dan contoh kepada 
peserta didik mengenai perilaku mana yang baik dan buruk. 
 Pembelajaran etika berlalu lintas akan mencapai hasil optimal apabila 
memberikan keteladanan dan pembiasaan kepada peserta didiknya. Di TK Negeri 
2 Yogyakarta pembelajaran etika berlalu lintas dilaksanakan dengan metode 
bercerita, metode tanya jawab, metode pemberian tugas, metode field trip dan 
metode ceramah. Sama halnya yang ada dalam acuan pendidikan etika berlalu 
lintas tahun 2012 bahwa pembelajaran etika berlalu lintas dapat dilaksanakan 
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dengan berbagai metode pembelajaran yang variatif, seperti metode ceramah 
interaktif, diskusi, tugas, demonstrasi, dan sebagainya. 
 Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran harus diukur melalui penilaian yang 
mengacu pada RPPH, dikembangkan dari indikator kompetensi  menjadi indikator 
penilaian. Prosedur dan langkah-langkah penilaian mengacu pada ketentuan 
standar penilaian dan juknis pelaksanaan penilaian pendidikan etika berlalu lintas. 
Penilaian pendidikan karakter di TK Negeri 2 Yogyakarta terintegrasi dalam 
pembelajaran dan dalam kegiatan lain yang mana kegiatan tersebut terdapat nilai-
nilai pengembangan etika berlalu lintas. Penilaian dalam pembelajaran sendiri 
meliputi observasi, catatan anekdot, portopolio, dan penilaian periodic yang 
dilakukan setiap akhir semester. 
2. Karakter yang Muncul dalam Pembelajaran Etika ber-Lalu Lintas di TK 
Negeri 2 Yogyakarta 
 
 Pendidikan etika berlalu lintas merupakan bagian dari pendidikan budi 
pekerti atau pendidikan karakter. Sementara Guru Besar UNJ yang juga Duta 
UNESCO, Profesor Arief Rahman (2016) menegaskan, pembentukan pribadi & 
karakter yang disiplin adalah mutlak. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan 
disengaja serta terprogram untuk menolong manusia agar mengerti, peduli dan 
bertindak berdasarkan nilai-nilai sadar etika. Hal ini bisa berdampak dalam 
menanggulangi masalah kedisiplinan berlalu lintas masyarakat. Sesuai dengan 
pernyataan professor Arief bahwa pendidikan karakter dapat menanggulangi 
masalah kedisiplinan berlalu lintas, di TK Negeri 2 Yogyakarta pelaksanaan 
pembelajaran etika berlalu lintas juga dilaksanakan guna menanamkan nilai karate 
106 
 
pada anak. Nilai karakter yang terdapat dalam pelaksanaan  pendidikan etika 
berlalu lintas berdasarkan hasil penelitian diantaranya adalah. 
a. Religius 
 Religius merupakan sikap atau perilaku patuh terhadap ajaran agamanya. 
Dalam pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas nilai pembentuk karakter 
religius muncul pada capaian perkembangan menjaga keselamatan diri. Hal ini 
terjadi pada saat pembiasaan berdo’a sebelum naik kendaraan. Pembiasaan 
berdo’a sebelum naik kendaraan dilaksanakan pada saat berdo’a akan pulang dan 
pada saat melakukan perjalanan field trip bersama.  
b. Disiplin. 
 Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. Karakter disiplin muncul dalam 
pelaksanaan pembelajaran etika berlalu lintas. Dalam capaian perkembangan 
menunjukkan ketertiban diri sendiri karakter disiplin terlihat jelas 
kemunculannya. Peserta didik dibiasakan untuk disiplin dalam aturan berlalu 
lintas, misalnya saat berkendara peserta didik dibiasakan untuk selalu 
menggunakan helm, disiplin dengan rambu-rambu lalu lintas.  
c. Toleransi 
 Toleransi adalah sikap atau tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dengan dirinya. 
Pelaksanaan pembelajaran etika berlalu lintas bertujuan untuk menciptakan rasa 
saling hormat dan saling menghargai antara para pengguna jalan. Di TK Negeri 2 
Yogyakarta tujuan dari pelaksanaan pendidikan etika berlalu lintas tersebut 
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dilaksanakan dengan cara bernyanyi misalnya menyanyi CAMEJASA. Isi dari 
lagu CAMEJASA berisi tata cara menyeberang jalan, sehingga berisi pesan pesan 
untuk saling menghargai sesama pengguna jalan, misalnya memberi isyarat saat 
akan menyeberang, memberi kesempatan pada sesama pengguna jalan yang lain. 
d. Tanggungjawab 
 Nilai tanggungjawab ditanamkan dalam pembelajaran etika berlalu lintas. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran etika berlalu lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta 
nilai tanggungjawab terdapat pada saat anak mengerjakan tugas, anak dibiasakan 
untuk menyelesakaikan tugas dan kewajibannya.  Selain tertanam pada saat 
mengerjakan tugas, nilai tanggungjawab juga melekat pada pembiasaan anak 
untuk melaksanakan kewajiban dalam mentaati peraturan lalu lintas. 
 Karakter yang muncul di atas sesuai dengan pendapat Fadillah dan Lilif 
(2013:28) yang mengungkapkan nilai-nilai karakter yang dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran anak usia dini. Nilai tersebut diantaranya 
nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggungjawab. Burhanuddin (2016) juga melakukan penelitian yang sama 
mengenai pendidikan etika berlalu lintas yang menyatakan bahwa dalam 
pendidikan etika berlalu lintas terdapat nilai disiplin dan tanggungjawab dan 
kepedulian. Dengan munculnya nilai karakter dalam pembelajaran etika berlalu 
lintas diharapkan tujuan dari pendidikan etika berlalu lintas dapat tercapai. 
Tujuannya yakni agar peserta didik dapat mewujudkan budaya tertib berlalu 
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lintas, tercipta rasa saling hormat dan saling menghargai antara sesama pemakai 
jalan, serta terjadi keamanan, keselamatan, kenyamanan serta kelancaran jalan. 
3. Faktor Penghambat Penerapan Pembelajaran Etika ber-Lalu Lintas di 
TK Negeri 2 Yogyakarta 
 
 Pada pelaksanaan pembelajaran etika berlalu lintas di TK Negeri 2 
Yogyakarta memiliki faktor penghambat. Faktor-faktor tersebut berpengaruh 
dalam hal penerapan pembelajaran etika berlalu lintas. 
Faktor penghambat yang ada di TK Negeri 2 Yogyakarta diantaranya adalah lahan 
a) lahan sekolah yang sempit sehingga penggunaan taman lalu lintas tidak dapat 
dilakukan secara maksimal. Dikarenakan area sekolah yang sempit maka taman 
lalu lintas digunakan untuk tempat parkir guru dan karyawan. Hal ini yang 
menyebabkan penggunaan taman lalu lintas tidak dapat digunakan secara 
maksimal. b) Faktor lingkungan peserta didik yang tidak bisa dikontrol oleh pihak 
sekolah. 
4. Cara Mengatasi 
 Faktor penghambat pendidikan etika berlalu lintas yang ada dalam 
pelaksanaan pembelajaran di TK Negeri 2 Yogyakarta dapat di atasi dengan 
beberapa cara yaitu: a) Mengadakan komunikasi dengan guru maupun orang tua 
dalam mengatasi setiap masalah. Komunikasi dijadikan wadah untuk saling 
bertukar pendapat atau solusi mengenai permasalahan permasalahan yang menjadi 
penghambat pembelajaran etika berlalu lintas. b) Menyesuaikan penggunaan 
taman lalu lintas. Guru menyesuaikan penggunaan taman lalu lintas saat akan 
digunakan misal dengan memidahkan parkir di depan sekolah. c) Meningkatkan 
kerjasama dengan orangtua dan pihak kepolisian. Meningkatkan kerjasama 
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dengan orangtua dan pihak kepolisian agar pelanggaran di lingkungan sekitar 
anak dapat berkurang. Bentuk kerjasama dengan pihak kepolisian misalnya 
meminta pihak kepolisian untuk menjaga jalan di area depan sekolah, karena 
pelanggaran peraturan lalu lintas banyak terjadi di area depan sekolah yang juga 
merupakan area kampus. 
C. Keterbatasan Penelitian 
  Penelitian ini telah dilaksanakan dan terselesaikan dengan hasil yang 
diharapkan. Namun dalam melakukan penelitian penerapan pembelajaran etika 
berlalu lintas untuk menanamkan karakter di TK Negeri 2 Yogyakarta bukan 
berarti tidak memiliki kekurangan. Kekurangan yang ditemui peneliti yaitu: 
1. Data mengenai perencanaan dan penilaian hanya diperoleh melalui wawancara 
dan dokumentasi tidak dilakukan observasi sehingga data yang diperoleh 
dalam proses pembuatan perencanaan dan penilaian dirasa masih kurang. 
2. Penelitian tidak dilaksanakan berturut-turut sehingga ada kemungkinan 
mempengaruhi hasil penelitian yang di dapat karena adanya pengkondisian 
dari subjek penelitian. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran etika 
berlalu lintas untuk menanamkan karakter di TK Negeri 2 Yogyakarta dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan pendidikan etika berlalu lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta 
menggunakan pedoman/acuan pelaksanaan pendidikan etika berlalu lintas 
tahun 2012 yang disusun oleh dikpora DIY. 
2. Perencanaan Pendidikan Etika Berlalu Lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta 
dilakukan dengan memasukkan indikator perkembangan etika berlalu lintas ke 
dalam silabus yang kemudian diturunkan ke rencana kegiatan mingguan atau 
RKM selanjutnya dimasukkan ke dalam rencana kegiatan harian atau RKH. 
3. Pelaksanaan pembelajaran etika berlalu lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta 
dilaksanakan melalui pengintegrasian dengan kegiatan pembelajaran lainnya, 
dengan pembudayaan serta pembiasaan. 
4. Penilaian (evaluasi) pelaksanaan pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas 
di TK Negeri 2 Yogyakarta terintegrasi dengan penilaian pembelajaran yang  
dilakukan secara harian, mingguan, bulanan dan periodic 
5. Dalam pelaksanaan pembelajaran etika berlalu lintas di TK Negeri 2 
Yogyakarta nilai karakter yang muncul dalam pendidikan etika berlalu lintas 
diantaranya adalah religius, disiplin, toleransi, dan tanggungjawab. 
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6. Faktor penghambat keberlangsungan pendidikan etika berlalu lintas di TK 
Negeri 2 Yogyakarta yaitu area sekolah yang sempit, dan faktor lingkungan 
yang tidak bisa dikontrol oleh pihak sekolah karena menjadi wewenang dari 
orangtua. 
7. Cara mengatasi faktor yang menghambat dalam hal penerapan pendidikan 
etika berlalu lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta adalah mengadakan 
komunikasi antara guru dan orangtua, menyesuaikan penggunaan taman lalu 
lintas, meningkatkan kerjasama dengan orangtua dan bekerjasama dengan 
pihak kepolisian. 
B. Saran 
 Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penerapan pembelajaran 
etika berlalu lintas untuk menanamkan karakter di TK Negeri 2 Yogyakarta, 
sebagai bentuk rekomendasi maka peneliti menarankan kepada pihak-pihak terkait 
dalam penerapan pengelolaan kelas sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik agar segera menggunakan pedoman pendidikan etika berlalu 
lintas  yang terbaru, sehingga pedoman dan kurikulum yang digunakan dapat 
selaras. 
2. Meningkatkan kerjasama yang baik antar seluruh komponen sekolah agar 
proses penerapan pembelajaran etika berlalu lintas dapat berjalan dengan 
optimal dan maksimal. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
PENERAPAN PEMBELAJARAN ETIKA BERLALU LINTAS  
UNTUK MENANAMKAN KARAKTER 
DI TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 
Tempat :     Sumber : 
No. Objek Deskripsi 
1. Fasilitas Pendukung Pembelajaran 
Etika Lalu Lintas 
d. Taman Lalu Lintas 
e. Perpustakaan 
f. Media Pembelajaran 
 
2. Perencanaan Pembelajaran Etika Lalu 
Lintas 
a. Pembuatan RPPH 
b. Pembuatan media 
 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Etika Lalu 
Lintas 
a. Apersepsi (awal) 
b. Penyampaian inti 
pembelajaran (inti) 
c. Menarik Kesimpulan (akhir) 
 
4. Evaluasi Pembelajaran Etika Lalu 
Lintas 
 
5. Nilai Karakter yang muncul dalam 
pembelajaran Etika Lalu Lintas 
a. Religius 
b. Jujur 
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c. Toleransi 
d. Disiplin 
e. kerja keras 
f. kreatif 
g. mandiri 
h. demokratis 
i. rasa ingin tahu 
j. semangat kebangsaan 
k. cinta tanah air 
l. menghargai prestasi 
m. bersahabat/komunikatif 
n. cinta damai 
o. gemar membaca 
p. peduli lingkungan 
q. peduli sosial 
r. tanggungjawab. 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
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PEDOMAN WAWANCARA KELEMBAGAAN 
PENERAPAN PEMBELAJARAN ETIKA BERLALU LINTAS  
UNTUK MENANAMKAN KARAKTER 
DI TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 
Tempat :     Sumber : 
 
No. Pertanyaan Deskripsi 
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya TK N 2 
Yogyakarta? 
 
2. Apa tujuan didirikannya TK N 2 
Yogyakarta? 
 
3. Apakah visi dan misi TK N 2 
Yogyakarta? 
 
4. Berapa jumlah siswa, pendidik dan tenaga 
pendidikan? 
 
5. Program apa saja yang menjadi unggulan 
di TK Negeri 2 Yogyakarta? 
 
6. Apa sajakah faktor penghambat penerapan 
pembelajaran etika berlalu lintas di TK 
Negeri 2 Yogyakarta? 
 
7. Bagaimanakah cara mengatasi hambatan 
dalam penerapan pembelajaran etika 
berlalu lintas? 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 
PENERAPAN PEMBELAJARAN ETIKA BERLALU LINTAS  
UNTUK MENANAMKAN KARAKTER 
DI TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 
Tempat :     Sumber : 
 
No. Pertanyaan Deskripsi 
1. Apakah yang menjadi acuan dari 
pelaksanaan pembelajaran Etika Berlalu 
Lintas di TK Negeri 2 Yogyakarta?  
 
2. Apakah pembelajaran Etika Berlalu Lintas 
di TK Negeri 2 Yogyakarta dilaksanakan 
pada tema-tema tertentu? 
 
3. Bagaimana dengan perencanaan 
Pembelajaran Etika Berlalu Lintas 
 
4. Apakah pembelajaran ELL masuk dalam 
RPPH? 
 
5. Media apa saja yang digunakan dalam 
pembelajaran ELL? 
 
6. Metode apa saja yang digunakan dalam 
penerapan pembelajaran etika berlalu 
lintas? 
 
7. Apakah pembelajaran ELL dilaksanakan 
pada semua tingkat kelompok belajar? 
 
8. Dalam pelaksanaan pembelajaran ELL, 
apakah orangtua wali ikut terlibat? 
 
9. Bagaimana dalam pelaksanaan 
pembelajaran ELL yang dilaksanakan di 
TK Negeri 2 Yogyakarta? 
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10. Apakah TK Negeri 2 Yogyakarta 
bekerjasama dengan POLRESTA 
Yogyakarta? Dan apa saja bentuk 
kerjasamanya? 
 
11. Bagaimana dengan penilaian 
pembelajaran ELL? 
 
12. Apakah terdapat hambatan-hambatan 
dalam pelaksanaan ELL? 
 
13. Karakter apa saja yang ingin 
dikembangkan/biasanya muncul dalam 
pembelajaran ELL? 
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Lampiran 3 
pedoman dokumentasi 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
FASILITAS PENDUKUNG PEMBELAJARAN ETIKA BERLALU LINTAS 
TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 
Tempat :     Sumber : 
No. Objek 
Keterangan 
Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Ruang Kelas    
2. Halaman    
3. Parkir Helm    
4. Aula    
5. Taman Lalu Lintas    
6. Perpustakaan    
7. APE in door    
8. APE out door    
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
PENERAPAN PEMBELAJARAN ETIKA BERLALU LINTAS 
TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 
Tempat :     Sumber : 
No. Objek 
Keterangan 
Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Pedoman Pendidikan 
Etika Berlalu Lintas 
   
2. RPPH    
3. Penilaian    
4. Sarana-Prasarana    
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Lampiran 4 
Catatan lapangan 
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CATATAN LAPANGAN 
(PROSES PEMBELAJARAN) 
Kode data : CL-01 
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Maret 2017 
Waktu  : 07.30- 10.45 WIB 
Tempat : Kelas B5 
Tema  : Tanah Airku 
 
No. Data Deskripsi Refleksi 
1. Opening 
(Kegiatan 
Awal) 
Anak-anak datang ke sekolah sebelum pukul 07.30 WIB dengan disambut 
oleh guru di depan gerbang. Pukul 07.30 WIB bel masuk kelas berbunyi, 
semua anak masuk ke dalam kelas masing-masing. Guru mengajak anak 
membentuk lingkaran. Guru bertanya kepada ada siapa hari itu yang bertugas 
menjadi ketua. Anak yang bertugas menjadi ketua memimpin berdo’a, 
bernyanyi lagu “Indonesia Raya”, bernyanyi tembang jawa dan bernyanyi 
lagu etika berlalu lintas. Anak yang menjadi ketua berhak menentukan 
pilihan-pilihan lagu yang akan dinyanyikan. Tembang jawa dan lagu etika 
berlalu lintas dinyanyikan sambil bergerak. Setelah bernyanyi, Guru 
melakukan absen dengan tepuk absen. Guru menanyakan tentang  arti 
a. Pembiasaan bersalaman saat 
datang. 
b. Memberikan kesempatan 
pada anak menjadi pemimpin 
c. Penanaman sikap 
kebangsaan 
d. Mengenalkan tembang jawa 
e. Mengenalkan simbol-simbol 
lalu lintas. 
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rambu-rambu lalu lintas. Anak kemudian menjawab tentang rambu-rambu 
dengan benar. Setelah bercakap-cakap, Guru menjelaskan tentang makanan 
khas Jogja yaitu “gudhek”.  
2. Inti Guru kemudian menjelaskan pada anak-anak kegiatan yang harus 
dilaksanakan pada hari itu. Kegiatan yang harus dilaksanakan anak pada hari 
itu adalah menuliskan kata Gudhek, mengerjakan LKA. Guru memberi 
contoh cara mengerjakan tugas. Setelah seleseai memberi contoh guru 
menanyakan kepada anak apakah anak sudah jelas dengan tugas yang akan 
dikerjakan. Anak-anak dipersilahkan memilih tugas mana dulu yang akan 
dikerjakan. Kemudian anak dipersilahkan mengambil peralatan di loker 
masing-masing. Setelah selesai mengerjakan tugas anak-anak membentuk 
lingkaran terlebih dahulu. Kemudian ketua pada hari itu memimpin berdo’a 
selesai mengerjakan tugas. Sebelum bel istirahat berbunyi semua siswa 
mengucapkan janji sebelum bermain. 
a. Pendidik menejelaskan tugas 
yang harus dikerjakan anak 
b. Ketua kelas memimpin doa 
dan janjia sebelum istirahat 
3. Istirahat Setelah bel tanda istirahat berbunyi anak diperbolehkan bermain di halaman. 
Beberapa anak lebih tertarik bermain di dalam kelas, seperti bermain boneka, 
balok, lego dan lain sebagainya. 
a. Istirahat diperbolehkan 
bermain dihalaman ataupun 
dikelas 
4. Snacktime Setelah bel tanda istirahat selesai anak-anak sudah terbiasa antri untuk 
mencuci tangan. Setelah mencuci tangan anak-anak membentuk lingkaran. 
a. Snacktime diawali dengan 
mencuci tangan, berdoa 
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Ketua yang bertugas pada hari itu langsung memimpin berdoa sebelum 
makan. Snack dibagikan. Setelah selesai dengan snack dari sekolah. Anak 
yang ingin berbagi bekal membagikan bekal kepada teman-temannya. 
kemudian makan. 
5. Kegiatan Akhir Setelah selesai makan anak anak membentuk lingkaran. Guru bertanya pada 
anak-anak tentang hal yang telah dilakukan bersama. Setelah itu guru 
mengajak anak ke ruang computer untuk melaksanakan pembelajaran 
computer. Pembelajaran computer diampu oleh guru computer yang 
didampingi oleh guru kelas. Setelah selesai pembelajaran computer, anak-
anak membentuk lingkaran yang kemudian dipimpin oleh ketua yang 
bertugas untuk berdo’a dan menyanyikan lagu “Padamu Negeri” 
a. Melaksanakan tugas 
pembelajaran computer 
b. Tanya jawab, penyampaian 
pesan, berdoa, bernyanyi 
lagu wajib kemudian pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 
(PROSES PEMBELAJARAN) 
Kode data : CL-02 
Hari/Tanggal : Kamis, 16 Maret 2017 
Waktu  : 07.30- 10.45 WIB 
Tempat : Kelas B5 
Tema  : Tanah Airku 
 
No. Data Deskripsi Refleksi 
1. Opening 
(Kegiatan 
Awal) 
Anak-anak datang ke sekolah sebelum jam 07.30 WIB. Seperti biasa guru-
guru menyambut kedatangan anak di depan gerbang. Anak yang 
menggunakan helm langsung meletakkan helmnya di rak helm. Pukul 07.30 
WIB bel berbunyi. Anak yang bermain di dalam kelas diajak oleh guru untuk 
turun dan berkumpul di taman lalu lintas. Anak diminta untuk baris bersaf. 
Guru bertanya siapa hari ini yang menjadi ketua. Kemudian anak yang 
mendapat giliran menjadi ketua memimpin untuk berdo’a, bernyanyi lagu 
wajib, nyanyi tembang jawa dan bernyanyi lagu etika berlalu lintas. Setelah 
berdo’a dan bernyanyi guru meminta anak-anak untuk tepuk absen. Setelah 
itu anak-anak diminta untuk berlari melewati rute jalan di taman lalu lintas. 
a. Kegiatan diawali dengan 
berbaris, berdoa dan 
bernyanyi. 
b. Adanya percakapan dan 
penjelasan anak untuk 
mengelilingi rute lalu 
lintas/taman sekolah 
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2. Inti Guru menjelaskan hari itu anak-anak akan bermain sepeda. Guru 
menjelaskan rute yang akan dilewati saat bersepeda. Guru bertanya apakah 
anak sudah paham dengan rutenya. Guru juga bertanya siapa yang sudah bisa 
bersepeda dan yang belum. Kemudian Guru menyuruh anak yang sudah bisa 
bersepeda dan yng belum untuk membuat baris masing-masing. Anak yang 
sudah bisa bersepeda diminta untuk memboncengkan anak yang belum bisa 
bersepeda. Setelah bersepeda anak diminta berkumpul dan kembali ke dalam 
kelas. Didalam kelas guru menjelaskan kembali tentang presiden RI. Guru 
bertanya pada anak-anak tentang foto presiden RI. Setelah penjelasan 
tentang presiden guru menjelaskan tentang tugas-tugas yang harus 
dikerjakan anak-anak. Setelah selesai mengerjakan tugas-tugas anak-anak 
diminta berkumpul di karpet.  
a. Guru menjelaskan tugas 
b. Pendidik mengobservasi 
perkembangan anak 
c. Pendidik membantu anak 
d. Percakapan mengenai 
presiden RI 
3. Istirahat Setelah bel berbunyi ketua yang bertugas memimpin untuk berdoa setelah 
bekerja. Kemudian guru meminta anak untuk mengucapkan janji sebelum 
bermain. Kemudian anak-anak bermain diluar kelas 
a. Istirahat diperbolehkan 
bermain dihalaman ataupun 
dikelas 
4. Snacktime Setelah bel tanda istirahat selesai anak-anak sudah terbiasa antri untuk 
mencuci tangan. Setelah mencuci tangan anak-anak membentuk lingkaran. 
Ketua yang bertugas pada hari itu langsung memimpin berdoa sebelum 
makan. Snack dibagikan. Setelah selesai dengan snack dari sekolah. Anak 
a. Snacktime diawali dengan 
mencuci tangan, berdoa 
kemudian makan. 
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yang ingin berbagi bekal membagikan bekal kepada teman-temannya. 
5. Kegiatan Akhir Selesai snacktime guru meminta anak untuk berkumpul dikarpet kembali. 
Guru mengajak anak untuk bernyanyi berbahasa inggris. Setelah itu guru 
menjelaskan tentang jawaban yang harus diberikan jika ada yang bertanya 
“how are you”. Kemudian setiap anak ditanya dan dijawab dengan jawaban 
bahasa inggris. Setelah itu guru menjelaskan satu tugas yang harus 
diselesaikan anak. Setelah dijelaskan guru anak diminta untuk mengambil 
peralatan masing-masing. Setelah seleseai guru bertanya hal-hal yang telah 
dilakukan pada hari itu. Kemudian Guru meminta anak yang bertugas 
menjadi ketua untuk memimpin berdo’a (doa selesai belajar, doa orangtua 
dan doa naik kendaraan) dan bernyanyi “Padamu Negeri”. Untuk antri 
pulang anak diminta untuk menyebutkan kata dengan bahasa inggris. 
a. Tanya jawab bahasa inggris 
b. Penugasan pembelajaran 
bahasa inggris 
c. Kesimpulan, penyampaian 
pesan, berdoa, bernyanyi 
pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 
(PROSES PEMBELAJARAN) 
Kode data : CL-03 
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Maret 2017 
Waktu  : 07.30- 10.45 WIB 
Tempat : Kelas B5 
Tema  : Tanah Airku 
 
No. Data Deskripsi Refleksi 
1. Opening 
(Kegiatan 
Awal) 
Bel masuk berbunyi pukul 07.30 WIB. Anak-anak masuk ke ke kelas 
masing-masing. Anak bekumpul di karpet dan membentuk lingkaran. Seperti 
biasa guru bertanya siapa hari ini yang bertugas menjadi ketua. Anak yang 
menjadi ketua langsung memimpin berdo’a, bernyanyi lagu wajib Indonesia 
Raya dan tembang jawa. Kemudian guru mengajak anak berdiri 
bergandengan tangan. Guru mengajak anak bermain membentuk pola 
geometri. Setelah itu guru mengajak anak bernyanyi sambil bergerak. Lagu-
lagu etika berlalu lintas juga dinyanyikan sambil bergerak. Kemudian anak 
diperbolehkan duduk kembali membentuk lingkaran. Guru menunjukan 
benda dan ditanyakan pada anak, benda apa yang dibawa guru. Anak 
a. Kegiatan diawali dengan 
berdoa dan bermain. 
b. Adanya tanya jawab 
mengenai tanda-tanda lalu 
lintas 
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menjawab itu tanda lalu lintas. Kemudian guru bertanya arti tanda-tanda itu 
dan dijawab oleh anak. Guru menjelaskan apa yang harus dilakukan anak 
jika melihat tanda itu dijalan. Kemudian Guru mengajak anak-anak 
bernyanyi tanda-tanda lalu lintas. 
2. Inti Guru menjelaskan tugas-tugas yang akan dilakukan anak. Ada 2 tugas yang 
harus diselesaikan anak yang pertama adalah mengerjakan LKA dan yang 
kedua yaitu membangun jalan dengan balok. Guru bertanya apakah anak-
anak sudah jelas dengan penjelasan dari Guru, yang dijawab anak-anak 
bahwa penjelasannya sudah jelas. Kemudian Guru bertanya tim mana dulu 
yang akan mengerjakan membangun jalan dan tim mana dulu yang akan 
mengerjakan LKA. Anak-anak memutuskan bahwa anak-anak perempuan 
yang mengerjakan membangun jalan dengan balok terlebih dahulu. Sebelum 
mengerjakan tugasnya anak-anak diminta untuk berdo’a sebelum bekerja. 
Guru berkeliling pada saat peserta didik melakukan kegiatan dan pada saat 
bermain. Pendidik mengobservasi dan memberikan penguatan kepada 
peserta didik pada saat melakukan kegiatan. Setelah membangun jalan, anak-
anak diminta menjelaskan jalannya yang kemudian diakhiri dengan diambil 
foto bersama. Setelah selesai anak-anak diminta untuk membereskan 
peralatan dan balok balok yang digunakan. Kemudian anak berkumpul di 
a. Pendidik menjelaskan tugas 
b. Anak melaksanakan tugas, 
pendidik mengobservasi 
perkembangan anak 
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karpet merah membentuk lingkaran untuk berdo’a setelah bekerja. 
3. Istirahat Setelah bunyi bel istirahat anak-anak diminta untuk mengucapkan janji 
sebelum bermain. Kemudian anak diperbolehkan bermain diluar kelas. 
a. Istirahat diperbolehkan 
bermain dihalaman ataupun 
dikelas 
4. Snacktime Setelah bel tanda istirahat selesai anak-anak sudah terbiasa antri untuk 
mencuci tangan. Setelah mencuci tangan anak-anak membentuk lingkaran. 
Ketua yang bertugas pada hari itu langsung memimpin berdoa sebelum 
makan. Snack dibagikan. Setelah selesai dengan snack dari sekolah. Anak 
yang ingin berbagi bekal membagikan bekal kepada teman-temannya. 
Kegiatan snacktime diakhir i berdoa setelah makan. 
a. Snacktime diawali dengan 
mencuci tangan, berdoa 
kemudian makan. 
5. Kegiatan Akhir Anak-anak berkumpul di karpet merah. Guru mengajak anak-anak bernyanyi 
lagu kebangsaan, tembang jawa dan lagu-lagu etika lalu lintas. Kemudian 
Guru bertanya apa yang telah dikerjakan anak-anak pada hari itu. Setelah itu 
guru menyimpulkan kegiatan pada hari itu. Guru mengumumkan bahwa 
setelah ini anak-anak akan menari. Guru meminta sang ketua untuk 
memimpin berdo’a dan bernyanyi lagu padamu negeri. Setelah itu Guru 
mengajak anak untuk menuju aula untuk berlatih menari. Setelah selesai 
berlatih menari anak mengucap doa syukur dan diperbolehkan pulang. 
a. Menarik kesimpulan 
b. Menari 
c. Penyampaian pesan, berdoa, 
bernyanyi lagu wajib, pulang 
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CATATAN LAPANGAN 
(PROSES PEMBELAJARAN) 
Kode data : CL-04 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Maret 2017 
Waktu  : 07.30- 10.45 WIB 
Tempat : Kelas B5 
Tema  : Tanah Airku 
 
No. Data Deskripsi Refleksi 
1. Opening 
(Kegiatan 
Awal) 
Anak-anak berdatangan ke sekolah sebelum pukul 07.30 yang disambut oleh 
para guru didepan pintu gerbang. Anak yang menggunakan helm meletakkan 
helm di rak helm secara rapi. Bel sekolah berbunyi pukul 07.30 anak-anak 
masuk kelas. Anak-anak secara rapi sudah meletakkan tas di rak yang di 
sediakan. Anak-anak duduk meligkar di karpet. Kemudian seperti biasa guru 
bertanya siapa hari ini yang bertugas menjadi ketua. Sang ketua yang 
bertugas langsung memimpin berdo’a, bernyanyi lagu wajib, bernyanyi 
tembang jowo dan memilih lagu etika berlalu lintas. Kemudian Guru 
menunjukkan foto. Foto yang ditunjukkan adalah ki Hajar Dewantara. Guru 
menjelaskan siapa itu ki Hajar Dewantara, apa itu Pahalawan dan siapa saja 
a. Kegiatan diawali dengan 
berdoa, bernyanyi. 
b. Penjelasan mengenai tokoh 
nasional/pahlawan 
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yang menjadi pahlawan. Guru menjelaskan dengan cara bertanya-jawab 
dengan anak-anak. 
2. Inti Setelah menjelaskan tentang pahlawan dan Ki Hajar Dewantara guru 
menjelaskan tentang tugas-tugas yang perlu dikerjakan anak-anak. Tugasnya 
adalah menebalkan tulisan, mewarnai gambar dan menulis nama ki Hajar 
Dewantara. Guru bertanya apakah anak-anak sudah paham. Guru 
mempersilahkan anak untuk memilih mengerjakan yang mana terlebih 
dahulu. Anak mengambil peralatan di loker masing-masing. Setelah selesai 
mengerjakan tugas anak-anak berkumpul dikarpet. 
a. Penjelasan mengenai 
penugasan 
b. Guru mengobservasi 
perkembangan peserta didik 
3. Istirahat Setelah bunyi bel istirahat anak-anak diminta untuk mengucapkan janji 
sebelum bermain. Kemudian anak diperbolehkan bermain diluar kelas. 
a. Istirahat diperbolehkan 
bermain dihalaman ataupun 
dikelas 
4. Snacktime Setelah bel tanda istirahat selesai anak-anak sudah terbiasa antri untuk 
mencuci tangan. Setelah mencuci tangan anak-anak membentuk lingkaran. 
Ketua yang bertugas pada hari itu langsung memimpin berdoa sebelum 
makan. Snack dibagikan. Setelah selesai dengan snack dari sekolah. Anak 
yang ingin berbagi bekal membagikan bekal kepada teman-temannya. 
Kegiatan snacktime diakhir i berdoa setelah makan. 
a. Snacktime diawali dengan 
mencuci tangan, berdoa 
kemudian makan. 
5. Kegiatan Akhir Selesai snacktime guru meminta anak untuk berkumpul dikarpet kembali. a. Tanya jawab bahasa inggris 
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Guru mengajak anak untuk bernyanyi berbahasa inggris. Kemudian setiap 
anak ditanya dan dijawab dengan jawaban bahasa inggris. Setelah itu guru 
menjelaskan satu tugas yang harus diselesaikan anak. Setelah dijelaskan guru 
anak diminta untuk mengambil peralatan masing-masing. Setelah seleseai 
guru bertanya hal-hal yang telah dilakukan pada hari itu. Kemudian Guru 
meminta anak yang bertugas menjadi ketua untuk memimpin berdo’a dan 
bernyanyi “Padamu Negeri”. Untuk antri pulang anak diminta untuk 
menyebutkan kata dengan bahasa inggris. 
b. Penugasan pembelajaran 
bahasa inggris 
c. Kesimpulan, penyampaian 
pesan, berdoa, bernyanyi 
pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 
(PROSES PEMBELAJARAN) 
Kode data : CL-05 
Hari/Tanggal : Rabu, 29 Maret 2017 
Waktu  : 07.30- 10.45 WIB 
Tempat : Kelas B5 
Tema  : Tanah Airku 
 
No. Data Deskripsi Refleksi 
1. Opening 
(Kegiatan 
Awal) 
Anak-anak berdatangan ke sekolah sebelum pukul 07.30 yang disambut oleh 
para guru didepan pintu gerbang. Anak yang menggunakan helm meletakkan 
helm di rak helm secara rapi. Bel sekolah berbunyi pukul 07.30 anak-anak 
masuk kelas. Anak-anak secara rapi sudah meletakkan tas di rak yang di 
sediakan. Anak-anak diajak turun ke perpustakaan. Guru bertanya siapa yang 
hari ini di antar pake motor dan tidak memakai helm? Kemudian anak-anak 
menjawab seorang anak tidak memakai helm saat diantar orangtuanya. Guru 
kemudian memberi nasehat agar anak-anak mengingatkat ayah dan ibu untuk 
memakai helm saat berkendara. Kemudian guru menunjukkan buku yang 
dibawa. Buku cerita bergambar tentang lalu lintas 
c. Kegiatan diawali dengan 
berdoa, bernyanyi. 
d. Penjelasan mengenai rambu 
lalu lintas 
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2. Inti Setelah kegiatan di perpustakaan anak masuk ke kelas. Di kelas, guru 
menjelaskan tugas yang harus dikerjakan.. Guru bertanya apakah anak-anak 
sudah paham. Guru mempersilahkan anak untuk memilih mengerjakan yang 
mana terlebih dahulu. Anak mengambil peralatan di loker masing-masing. 
Setelah selesai mengerjakan tugas anak-anak berkumpul dikarpet. 
c. Penjelasan mengenai 
penugasan 
d. Guru mengobservasi 
perkembangan peserta didik 
3. Istirahat Setelah bunyi bel istirahat anak-anak diminta untuk mengucapkan janji 
sebelum bermain. Kemudian anak diperbolehkan bermain diluar kelas. 
b. Istirahat diperbolehkan 
bermain dihalaman ataupun 
dikelas 
4. Snacktime Setelah bel tanda istirahat selesai anak-anak sudah terbiasa antri untuk 
mencuci tangan. Setelah mencuci tangan anak-anak membentuk lingkaran. 
Ketua yang bertugas pada hari itu langsung memimpin berdoa sebelum 
makan. Snack dibagikan. Setelah selesai dengan snack dari sekolah. Anak 
yang ingin berbagi bekal membagikan bekal kepada teman-temannya. 
Kegiatan snacktime diakhir i berdoa setelah makan. 
b. Snacktime diawali dengan 
mencuci tangan, berdoa 
kemudian makan. 
5. Kegiatan Akhir Selesai snacktime guru meminta anak untuk berkumpul dikarpet kembali. 
Guru mengajak anak untuk bernyanyi berbahasa inggris. Kemudian setiap 
anak ditanya dan dijawab dengan jawaban bahasa inggris. Setelah itu guru 
menjelaskan satu tugas yang harus diselesaikan anak. Setelah dijelaskan guru 
anak diminta untuk mengambil peralatan masing-masing. Setelah seleseai 
d. Tanya jawab bahasa inggris 
e. Penugasan pembelajaran 
bahasa inggris 
f. Kesimpulan, penyampaian 
pesan, berdoa, bernyanyi 
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guru bertanya hal-hal yang telah dilakukan pada hari itu. Kemudian Guru 
meminta anak yang bertugas menjadi ketua untuk memimpin berdo’a dan 
bernyanyi “Padamu Negeri”. Untuk antri pulang anak diminta untuk 
menyebutkan kata dengan bahasa inggris. 
pulang. 
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Lampiran 5 
catatan wawancara 
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CATATAN WAWANCARA 
 
Kode data  : CW-01 
Hari/Tanggal  : Selasa, 14 Maret 2017 
Waktu   :  09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber  : Tri Hariyatni, M.Pd. 
Pokok Pertanyaan : Kelembagaan 
 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Bagaimanakah sejarah 
berdirinya TK N 2 
Yogyakarta? 
TK Negeri 2 Yogyakarta dikenal dengan nama TK Kapas 
karena letaknya di jalan Kapas. Semula TK ini adalah TK 
Swasta yang didirikan oleh warga Baciro pada tahun 1951. 
TK ini depergunakan untuk tempat praktek siswa-siswi 
Sekolah Guru Taman Kanak-Kanak (SGTK). Kemudian 
Sekolah Guru Taman Kanak-Kanak (lebur) maka TK ini 
dipergunakan untuk praktek siswa-siswi Sekolah Pendidikan 
Guru Negeri 2 Yogyakarta (SPG Negeri 2 Yogyakarta). 
Karena prestasinya maka pada tahun 1972 sekolah 
a. TK Negeri 2 Yogyakarta berdiri 
pada tahun 1951 
b. Digunakan sebagai sekolah lab 
bagi siswa SGTK dan SPG 
c. Pada tahun 1972 menjadi 
sekolah teladan 
d. Tahun 1985 sekolah ditetapkan 
sebagai sekolah berstatus negeri 
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ditetapkan sebagai TK Teladan oleh Gubernur Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Baru pada tahun 1985 TK 
mendapatkan Surat Keputusan Penegerian dari Mendikbud 
RI dengan nama TK Negeri 2 Yogyakarta karena dulu untuk 
praktek siswa-siswi SPG Negeri 2 Yogyakarta, sehingga di 
Kota Yogyakarta tidak ada TK Negeri 1. Informasi 
mengenai TK Negeri 2 Yogyakarta dapat diakses melalui 
website www.tkn2yk.sch.id atau email: 
tknegeriduakapas@yahoo.co.id  
2. Apakah visi dan misi 
TK N 2 Yogyakarta? 
Adapun visi dari Tk Negeri 2 Yogyakarta, yaitu 
“Terwujudnya Generasi Kreatif, Mandiri, Berkarakter, CInta 
Lingkungan dan Berbudaya”. Misi yang mendukung untuk 
terwujudnya visi sekolah antara lain: Mewujudkan peserta 
didik yang bermartabat dan kreatif, Memberikan kebebasan 
peserta didik dalam berkreasi, Mewujudkan sikap mandiri 
dan tanggung jawab serta Mewujudkan generasi yang 
berkarakter dan berbudaya 
a. Visi TK N 2 Yogyakarta yaitu 
“Terwujudnya Generasi Kreatif, 
Mandiri, Berkarakter, CInta 
Lingkungan dan Berbudaya” 
b. Misi: 
1. Mewujudkan peserta didik 
yang bermartabat dan 
kreatif, 
2. Memberikan kebebasan 
peserta didik dalam 
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berkreasi, 
3. Mewujudkan sikap mandiri 
dan tanggung jawab, 
4. Mewujudkan generasi yang 
berkarakter dan berbudaya 
3. Apa tujuan 
didirikannya TK N 2 
Yogyakarta? 
Jadi mbak TK Negeri 2 Yogyakarta mempunyai beberapa 
tujuan yang mendukung visi dan misi sekolah, tujuan 
tersebut diantaranya adalah. Membangun landasan bagi 
perkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur, membekali 
peserta didik untuk berfikir dan melakukan sesuatu 
menghasilkan cara atau hasil baru yang termutakhir dari apa 
yang dimiliki, menanamkan sikap dan perilaku hidup 
mandiri, menanamkan perilaku hidup hemat, bersih, 
berkarakter dan selalu mencintai lingkungannya. 
a. Membangun landasan bagi 
perkembangan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia 
beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, dan 
berkepribadian luhur. 
b. Membekali peserta didik untuk 
berfikir dan melakukan sesuatu 
menghasilkan cara atau hasil 
baru yang termutakhir dari apa 
yang dimiliki. 
c. Menanamkan sikap dan perilaku 
hidup mandiri 
d. Menanamkan perilaku hidup 
hemat, bersih, berkarakter dan 
selalu mencintai lingkungannya. 
4. Berapa jumlah siswa, Jumlah siswa di TK Negeri 2 Yogyakarta yaitu 163 anak. a. Jumlah siswa 163 
b. Jumlah Pendidik dan tenaga 
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pendidik dan tenaga 
pendidikan? 
Kelas A berjumlah 53 anak dan kelas B berjumlah 110 anak. 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan berjumlah 46. Terdiri 
dari 1 kepala sekolah, 9 guru kelas, 25 guru ekstra dan 11 
staff TU/Administrasi. Setiap kelas diampu oleh 1 orang 
guru. 
pendidikan 46 
5. Program apa saja yang 
menjadi unggulan di 
TK Negeri 2 
Yogyakarta? 
Banyak mbak program unggulan dari TK Negeri 2 
Yogyakarta ini, selain sekolah ditunjuk sebagai sekolah 
model pendidikan etika berlalu lintas, karakter dan budaya, 
sekolah juga mempunyai program pengembangan diri yang 
banyak meraih prestasi seperti drumbband, tari, dan lainnya. 
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CATATAN WAWANCARA 
 
Kode data  : CW-02 
Hari/Tanggal  : 16 Maret 2017 
Waktu   :  11.00 WIB 
Tempat  :  Kelas B5 
Sumber  : Mujilah, S.Pd.AUD. 
Pokok Pertanyaan : Penerapan Pendidikan Etika Berlalu Lintas 
 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Apakah yang menjadi 
acuan dari pelaksanaan 
pembelajaran Etika 
Berlalu Lintas di TK 
Negeri 2 Yogyakarta?  
Pelaksanaan pendidikan etika berlalu lintas di TK Negeri 2 
Yogyakarta ini awal mula dilaksanakan karena sekolah 
ditunjuk sebagai sekolah model pendidikan etika berlalu 
lintas. Sekolah juga ingin mengajarkan etika berlalu lintas 
sejak dini kemudian sekolah bekerjasama dengan Astra untuk 
melakukan pendidikan etika berlalu lintas. Acuan 
pelaksanaannya sekolah menggunakan pedoman yang 
diberikan oleh dinas. Sebenarnya saat ini sudah ada pedoman 
yang baru namun kami belum diberi, jadi kami masih 
menggunakan pedoman yang lama. 
a. Dilaksanakan karena 
ditunjuk sebagai sekolah 
model pendidikan etika lalu 
lintas 
b. Bekerjasama dengan Astra 
c. Buku Pedoman 
Pembelajaran Etika Berlalu 
Lintas dari dinas 
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2. Apakah pembelajaran 
Etika Berlalu Lintas di 
TK Negeri 2 
Yogyakarta 
dilaksanakan pada 
tema-tema tertentu? 
Tidak, Pendidikan Etika Berlalu Lintas tidak hanya 
dilaksanakan pada tema-tema tertentu. Pendidikan Etika 
berlalu lintas dilaksanakan melalui pembiasaan-pembiasaan. 
Setiap tema dapat dilaksanakan pendidikan etika berlalu 
lintas.  
a. Dapat dilaksanakan pada 
semua tema 
b. Pembelajaran melalui 
pembiasaan 
3. Bagaimana dengan 
perencanaan 
Pembelajaran Etika 
Berlalu Lintas 
Pendidikan etika berlalu lintas tentu saja direncanakan. 
Dimasukan ke dalam tema yang sedang dilaksanakan namun 
disesuaikan. 
a. Direncanakan dan 
disesuaikan dengan tema 
yang dilaksanakan 
4. Apakah pembelajaran 
ELL masuk dalam 
RPPH? 
Iya, pembelajaran etika berlalu lintas masuk dalam RPPH. 
Namun karena saat ini sekolah menggunakan kurikulum baru 
jadi belum dimasukan semuanya. Kalau dengan kurikulum 
lama semua pembelajaran seperti ELL, Budaya dan Karakter 
sudah dimasuk ke dalam silabus, RKM, RKH. 
a. Dalam RKH ELL sudah 
masuk namun dalam RPPH 
ELL belum dimasukkan. 
5. Media apa saja yang 
digunakan dalam 
pembelajaran ELL? 
Pembelajaran etika berlalu lintas menggunakan berbagai 
media baik langsung maupun tidak langsung. Langsung 
misalnya saat melakukan pembelajaran diluar. Dengan buku, 
nyanyian, tepuk dan APE yang ada di sekolah. 
a. Pendidikan ELL 
menggunakan berbagai 
media 
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6. Metode apa saja yang 
digunakan dalam 
penerapan 
pembelajaran etika 
berlalu lintas? 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran ada metode 
ceramah, cerita, pemberian tugas, Tanya-Jawab dan field trip. 
a. Metode yang digunakan 
seperti metode 
pembelajaran lainnya 
7. Apakah pembelajaran 
ELL dilaksanakan pada 
semua tingkat 
kelompok belajar? 
Iya, semua tingkat kelompok belajar di sekolah ini 
melaksanakan pendidikan etika berlalu lintas. 
a. Dilaksanakan pada semua 
kelas 
8. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran ELL, 
apakah orangtua wali 
ikut terlibat? 
Iya tentu saja, kita selalu bekerjasama dengan orangtua. 
Misalkan saat pembelajaran diluar kita bekerjasama dengan 
orangtua. 
a. Sekolah bekerjasama 
dengan orangtua 
9. Bagaimana dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran ELL yang 
dilaksanakan di TK 
Negeri 2 Yogyakarta? 
Pelaksanaan pembelajaran etika berlalu lintas di TK N 2 
Yogyakarta terintegrasikan dalam setiap pelaksanaan 
pembelajaran di berbagai tema. Jadi pembelajaran etika 
berlalu lintas tidak berdiri sendiri namun masuk dalam 
pembelajaran yang dilaksanakan. Setiap hari pasti ada 
pembelajaran lalu lintas misalkan dengan bernyanyi dan 
a. Pelaksanaan pendidikan 
ELL terintegrasi dengan 
kegiatan pembelajaran 
setiap hari. 
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bertepuk. 
10. Apakah TK Negeri 2 
Yogyakarta 
bekerjasama dengan 
POLRESTA 
Yogyakarta? Dan apa 
saja bentuk 
kerjasamanya? 
Iyaa, dalam pembelajaran sekolah sudah bekerjasama dengan 
pihak kepolisian. Bentuk kerjasama biasanya mendatangkan 
pihak kepolisian untuk melakukan pembelajaran bersama di 
Aula sekolah dan pada saat pembelajaran diluar sekolah kami 
selalu menggunakan front rider. 
a. Sekolah bekerjasama 
dengan pihak POLRESTA 
dalam melakukan 
pembelajaran ELL 
11. Bagaimana dengan 
penilaian pembelajaran 
ELL? 
Untuk penilaian tentu saja diintegrasikan dalam pembelajaran 
lainnya atau dapat dikatakan penilaian jadi satu dengan 
penilaian pembelajaran. Penilaian pembelajaran sendiri terdiri 
dari observasi, unjuk kerja, hasil karya, percakapan, 
penugasan maupun catatan anekdot. Kemudian nilai setiap 
semester akan dilaporkan pada orang tua atau wali peserta 
didik. Nilai pembelajaran etika lalu lintas tidak bisa berdiri 
sendiri. 
a. Penilian terintegrasi dengan 
pembelajaran lainnya. 
12. Apakah terdapat 
hambatan-hambatan 
dalam pelaksanaan 
Ooh banyak sekali diantaranya lingkungan sekitar yang belum 
mematuhi dan peduli aturan lalu lintas sehingga menjadi 
contoh anak yang tidak baik. Fasilitas seperti taman lalu lintas 
a. Lingkungan sekitar 
b. Taman lalu lintas yang 
kurang luas 
c. Kekurang pedulian 
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ELL? disekolah yang masih kurang dikarenakan lahan sekolah yang 
sempit. Orangtua juga masih ada yang kurang peduli dengan 
aturan lalu lintas. 
orangtua 
13. Bagaimana cara 
menangani hambatan-
hambatan pembelajaran 
etika lalu lintas? 
Dalam mengatasi hambatan kami menyesuaikan penggunaan 
taman lalu lintas untuk pembelajaran misalnya memindahkan 
parkir. Dan memberi tahu anak contoh-contoh pelanggaran 
lalu lintas 
a. Memberi tahu anak contoh 
contoh yang salah yang ada 
di lingkungan sekitar 
b. Menyesuaikan penggunaan 
taman lalu lintas 
14. Karakter apa saja yang 
ingin 
dikembangkan/biasanya 
muncul dalam 
pembelajaran ELL? 
Karakter yang ingin dimunculkan pada diri anak diantaranya 
kedispilinan, tau aturan, sabar, toleransi. Misalnya dengan  
a. Kedisiplinan, taat aturan, 
toleransi, sabar 
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CATATAN WAWANCARA 
 
Kode data  : CW-03 
Hari/Tanggal  : 21 Maret 2017 
Waktu   : 11.00 WIB 
Tempat  : Perpustakaan 
Sumber  : Ernawati, M.Si. 
Pokok Pertanyaan : Penerapan Pendidikan Etika Berlalu Lintas 
 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Apakah yang menjadi 
acuan dari pelaksanaan 
pembelajaran Etika 
Berlalu Lintas di TK 
Negeri 2 Yogyakarta?  
Dilaksanakan dikarenakan memang anak harus diberikan 
sejak dini pengetahuan tentang etika berlalu lintas agar anak 
tertib berlalu lintas. 
a. Sekolah ingin menanamkan 
pada anak tertib berlalu 
lintas 
2. Apakah pembelajaran 
Etika Berlalu Lintas di 
TK Negeri 2 
Yogyakarta 
Tidak. Setiap hari sekolah selalu menerapkan pembelajaran 
etika berlalu lintas. Jadi pembelajaran etika berlalu lintas ini 
tidak berdiri sendiri namun terintegrasi dengan pembejaran 
lainnya. Sehingga pendidikan etika berlalu lintas di sini itu 
a. Pembelajaran etika berlalu 
lintas terintegrasi dengan 
pembelajaran lainnya 
b. Pembelajaran pendidikan 
etika berlalu lintas 
merupakan pembelajaran 
berbentuk pembiasaan dan 
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dilaksanakan pada 
tema-tema tertentu? 
bentuknya pembiasaan dan pembudayaan mbak. Pendidikan 
etika berlalu lintas ini juga tidak hanya berada di dalam 
pembelajaran di kelas, namun setiap saat kita ajarkan pada 
anak-anak. 
pembudayaan 
3. Bagaimana dengan 
perencanaan 
Pembelajaran Etika 
Berlalu Lintas 
Iya tentu etika berlalu lintas memang direncanakan. Jadi 
pembelajaran etika berlalu lintas memang masuk dalam RPM 
dan RKH. 
a. Pembelajaran etika berlalu 
lintas di rencanakan 
b. Dengan bukti masuk 
kedalah RPM dan RKH 
4. Apakah pembelajaran 
ELL masuk dalam 
RPPH? 
Iya masuk kedalam RPPH mengajarkan lagu lagu, 
mengajarkan perintah isi lagu. 
a. Masuk ke dalam RPPH, 
misalkan dengan lagu 
5. Media apa saja yang 
digunakan dalam 
pembelajaran ELL? 
Media bisa dengan benda-benda disekitar, buku cerita, kaset 
dan benda-benda yang dilalui anak, lagu maupun tepuk. 
a. Media seperti buku, kaset, 
dan benda-benda sekitar 
6. Metode apa saja yang 
digunakan dalam 
penerapan 
pembelajaran etika 
berlalu lintas? 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran ada metode 
cerita, tanya-jawab, ceramah, dan juga karya wisata. Biasanya 
kegiatan karya wisata. Jadi metode yang digunakan sama 
seperti pembelajaran lainnya karena pendidikan etika berlalu 
lintas sendiri terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran 
a. Metode yang digunakan 
cerita, tanya-jawab, 
ceramah, dan karya wisata 
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lainnya. 
7. Apakah pembelajaran 
ELL dilaksanakan pada 
semua tingkat 
kelompok belajar? 
Iya kami melaksanakan pada semua tingkat kelompok belajar. a. Dilakukan pada semua 
kelompok belajar 
8. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran ELL, 
apakah orangtua wali 
ikut terlibat? 
O iya tentu saja. Keterlibatan orang tua sangat penting dalam 
keberhasilan pembelajran etika berlalu lintas. Misalnya dalam 
menggunakan helm saat berkendara itu kan orangtua yang 
menyiapkan. 
a. Orangtua ikut terlibat dalam 
pembelajaran etika berlalu 
lintas. 
9. Bagaimana dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran ELL yang 
dilaksanakan di TK 
Negeri 2 Yogyakarta? 
Pembelajaran ELL di TK N 2 Yogyakarta ini terintegrasi 
dengan pembelajaran lain karena bentuk pembelajaran etika 
berlalu lintas ini bentuknya adalah pembiasaan. Dapat 
dilaksanakan di awal pembelajaran, inti maupun akhir 
pembelajaran. 
a. Pembelajaran etika berlalu 
lintas ini bentuknya adalah 
pembiasaan. Dapat 
dilaksanakan di awal 
pembelajaran, inti maupun 
akhir pembelajaran. 
10. Apakah TK Negeri 2 
Yogyakarta 
bekerjasama dengan 
POLRESTA 
Yogyakarta? Dan apa 
Iya benar, bentuk kerjasama yakni keterlibatan langsung 
pembelajaran dari pihak kepolisian.  
a. Pembelajaran langsung dari 
pihak kepolisisan 
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saja bentuk 
kerjasamanya? 
11. Bagaimana dengan 
penilaian pembelajaran 
ELL? 
Untuk penilaian masuk dalam pembelajaran lain tidak berdiri 
sendiri. 
a. Penilaian tidak berdiri 
sendiri 
12. Apakah terdapat 
hambatan-hambatan 
dalam pelaksanaan 
ELL? 
Sebenarnya tidak ada hambatan yang berarti, tinggal orangtua 
saja yang meneruskan pembelajaran dari sekolah. 
a. Tidak ada hambatan yang 
begitu berarti, tinggal 
orangtua yang harus 
meneruskan pembelajaran 
dari sekolah. 
13. Bagaimana cara 
menangani hambatan-
hambatan pembelajaran 
etika lalu lintas? 
Meningkatkan kerjasama dan komunikasi kepada orangtua a. Meningkatkan komunikasi 
dengan orang tua. 
14. Karakter apa saja yang 
ingin 
dikembangkan/biasanya 
muncul dalam 
pembelajaran ELL? 
Semua karakter harusnya ingin dikembangkan, namun kami 
mengembangkan yang paling dekat dengan anak seperti 
kedisiplinan, kejujuran, kerapian, kebersihan, ketertiban 
meskipun pada akhirnya muncul 18 karakter namun 
mengenalkan yang paling dekat dengan anak. 
a. Semua karakter dapat 
dikembangkan melalui 
pembelajaran etika berlalu 
lintas. 
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CATATAN WAWANCARA 
 
Kode data  : CW-04 
Hari/Tanggal  : 14 Maret 2017 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber  : Tri Hariyatni, M.Pd 
Pokok Pertanyaan : Penerapan Pendidikan Etika Berlalu Lintas 
 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Apakah yang menjadi 
acuan dari pelaksanaan 
pembelajaran Etika 
Berlalu Lintas di TK 
Negeri 2 Yogyakarta?  
Ada pedomannya mbak, pedoman panduan ELL dari 
pemerintah kota dan memang kita bekerjasama dengan Astra 
Honda melalui dinas kota itu yang menjadi pedoman. Dan 
memang itu bukan kurikulum sendiri namun terintigrasi dengan 
kurikulum yang ada. 
a. Pedoman yang digunakan 
adalah pedoman 
pendidikan ELL dari dinas 
pendidikan dan olahraga 
Yogyakarta. 
2. Apakah pembelajaran 
Etika Berlalu Lintas di 
TK Negeri 2 
Yogyakarta 
Tidak, setiap saat dilaksanakan karena memang pembelajaran 
ini terintegrasi. Dan tidak seperti pada jenjang lainnya SD, 
SMP dan SMA,. Di TK pembelajaran ini dilaksanakan dengan 
nyanyian-nyanyian. 
a. Pembelajaran ELL di TK 
dilaksanakan secara 
terintegrasi dengan 
pembelajaran lainnya. 
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dilaksanakan pada 
tema-tema tertentu? 
3. Apakah TK Negeri 2 
Yogyakarta 
bekerjasama dengan 
POLRESTA 
Yogyakarta? Dan apa 
saja bentuk 
kerjasamanya? 
Iya sekolah bekerjasama dengan POLRESTA. Misalkan dalam 
pembelajaran diluar sekolah kita bersama pihak kepolisian 
untuk melakukan pembelajaran langsung. Kami juga 
bekerjasama untuk menertibkan jalan depan sekolah. 
a. Sekolah bekerjasama 
dengan POLRESTA 
b. POLRESTA melakukan 
pembelajaran langsung 
4. Apakah terdapat 
hambatan-hambatan 
dalam pelaksanaan 
ELL? 
Kita memang mempunyai beberapa hambatan seperti lahan 
sekolah yang sempit untuk taman lalu lintas yang kena parkir 
guru dan karyawan. Sebenarnya kita sudah mencoba kerjasama 
dengan pihak UNY agar guru dan karyawan parkir di kampus 
UNY dan diperbolehkan rektor namun pihak kampus kurang 
welcome. Dan juga kita sudah mencotohkan pada anak menaati 
peraturan namun karena disini adalah lingkungan kampus 
terkadang anak-anak kampus itu sering melanggar peraturan 
dan suka ditanyakan oleh anak. 
a. Hambatan dari lingkungan 
sekitar, dan lahan sekolah 
yang sempit untuk taman 
lalu lintas. 
5. Bagaimana cara Untuk mengatasinya kita bergantian dalam penggunaan a. Menyesuaikan 
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menangani hambatan-
hambatan pembelajaran 
etika lalu lintas? 
halaman, ada saat parkiran dipindahkan diluar sekolah dan 
bekerjasama pihak kepolisian untuk menertibkan jalanan depan 
sekolah. 
penggunaan taman lalu 
lintas 
b. Bekerjasama dengan pihak 
kepolisian 
6. Karakter apa saja yang 
ingin 
dikembangkan/biasanya 
muncul dalam 
pembelajaran ELL? 
Kedisiplinan, tanggung jawab, taat aturan dan banyak karakter 
lainnya yang ada dalam pembelajaran etika berlalu lintas. 
Dalam pembelajaran ELL ini yang paling menonjol adalah 
kedisplinan. Pembelajaran ini merupakan pembiasaan sehingga 
karakter yang ingin dikembangkan tertanam pada diri anak. 
a. Pendidikan ELL 
merupakan pembiasaan 
sehingga karakter dapat 
ditanamkan seperti 
kedisiplinan, tanggung 
jawab, toleransi dan 
lainnya. 
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CATATAN WAWANCARA 
 
Kode data  : CW-05 
Hari/Tanggal  : 14 Maret 2017 
Waktu   : 11.00 
Tempat  : Aula TK Negeri 2 Yogyakarta 
Sumber  : Dewi (Mama Berlian) 
Pokok Pertanyaan : Sikap Anak di rumah 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
  1. Apakah ibu mengetahui jika 
di sekolah terdapat 
pembelajaran etika berlalu 
lintas 
Tentu saja tahu mbak, program sekolah orang tua tahu 
karena sekolah dan orang tua bekerjasama dalam setiap 
program, contohnya ini mbak untuk acara tutup tahun. 
a. Orangtua tahu tentang 
pembelajaran ELL 
2. Apakah ada kerjasama dari 
sekolah dan orangtua dalam 
pembelajaran lalu lintas? 
Kalau saya sebagai orangtua biasanya membiasakan 
anak untuk menggunakan helm saat berkendara, kalo 
ada program sekolah yang perlu dukungan orangtua 
kami selalu mendukung mbak. 
a. Orangtua dan sekolah selalu 
bekerjasama 
b. Orangtua mendukung 
program sekolah 
3.  Apa saja hasil yang terlihat 
dari pembelajaran etika 
Terlihat ya mbak, anaknya itu kalo seumpama kita 
Cuma mau keluar sebentar pake motor anaknya bisa 
a. Terlihat hasil dari 
pembelajaran ELL 
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berlalu lintas? langsung negur orang tua gitu. Kan disini juga ada itu 
mbak gerakan berlalu lintas yang kemaren dilombakan 
nah itu membantu sekali mbak. Bagus lho. 
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Lampiran 6 
Catatan dokumentasi 
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CATATAN DOKUMENTASI 
Kode Data :CD-01 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
No Objek 
Keterangan 
Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Ruang Kelas  - Terdapat 9 kelas TK yakni 3 kelas 
kelompok A dan 6 kelas kelompok B. 
2. Halaman  - Halaman terdapat dibagian depan sekolah 
yang biasa digunakan untuk upacara 
bendera setiap senin, senam pagi dan 
digunakan sebagai area bermain anak. 
3. Rak Helm  - Rak helm berada bagian depan sekolah 
yang digunakan anak-anak untuk menaruh 
helm anak yang diantar menggunakan 
sepeda motor. 
4. Aula  - Aula berada di lantai 2. Aula berfungsi 
sebagai tempat latihan ekstra tari, latihan 
opera dan biasa digunakan untuk belajar 
lalu lintas bersama pihak POLRESTA. 
5. Taman Lalu 
Lintas 
 - Taman Lalu Lintas berada dihalaman 
samping sekolah 
6. Perpustakaan  - Ruang perpustakaan menyediakan 
berbagai buku-buku edukatif bagi anak 
buku cerita bergambar, buku tentang sains, 
buku dongeng dan buku-buku pendidikan 
etika berlalu lintas. Perpustakaan juga 
menyediakan buku-buku untuk guru 
misalkan buku tentang mengajar, buku tips 
mengajar dan sebagainya. Perpustkaan TK 
Negeri 2 Yogyakarta didesain senyaman 
mungkin bagi anak. 
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7. APE indoor  - APE in door adalah alat permainan yang 
bisa digunakan di dalam ruangan. APE in 
door banyak terdapat diruang kelas seperti 
balok, mobil-mobilan, lego, boneka, alat 
memasak, tanda-tanda lalu lintas. APE in 
door di TK Negeri 2 Yogyakarta terbuat 
dari kayu maupun plastic. 
8. APE outdoor  - APE outdoor adalah alat permainan yang 
digunakan di luar ruangan. APE out door 
di TK Negeri 2 Yogyakarta meliputi 
perosotan, ayunan, ban bersusun, sepeda, 
jungkat-jungkit. APE outdoor 
dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran 
fisik motorik, bermain saat istirahat anak 
dan bermain bebas saat pulang sekolah. 
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CATATAN DOKUMENTASI 
Kode Data :CD-02 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
No. Objek 
Keterangan 
Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Pedoman Pendidikan 
Etika Berlalu Lintas 
 - Pedoman pendidikan etika berlalu lintas 
yang digunakan TK Negeri 2 Yogyakarta 
yaitu pedoman yang diberikan oleh 
pemerintah propinsi DIY. Pedoman 
Penyelenggaraan pendidikan etika 
berlalu lintas tahun 2012. 
2. RPPH  - Rencana kegiatan harian dibuat 
berdasarkan RPPM yang telah disepakati 
oleh guru yang mana dalam pembuatan 
RPPM dilakukan secara musyawarah dan 
untuk RPPH diserahkan kepada guru 
kelas masing-masing dalam hal 
penjabaran kegiatan. 
3. Penilaian  - Penilaian menggunakan observasi, hasil 
karya, catatan anekdot, unjuk kerja, 
portofolio dan penugasan. Dimana 
penilaian pendidikan etika berlalu lintas 
terintegrasi dengan kegiatan lain. 
4. Sarana-Prasarana  - Sarana prasarana cukup lengkap dan 
memadai baik sarana prasaran kelas 
maupun sarana prasarana sekolah 
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CATATAN DOKUMENTASI PENERAPAN PEMBELAJARAN ELL 
DI TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
Kode Data : CD-03 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Baris sebelum pembelajaran diluar Naik sepeda melewati rute taman lalu lintas 
Kegiatan berbaris Pembiasaan berdo’a sebelum kegiatan 
Bersepeda mengelilingi rute 
 
Penjelasan kegiatan ke peserta didik 
Pemberian motivasi untuk mencoba 
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CATATAN DOKUMENTASI PENERAPAN PEMBELAJARAN ELL 
DI TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
Kode Data : CD-04 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan bernyanyi sambil bergerak Penjelasan rambu-rambu lalu lintas 
Kegiatan tanya-jawab rambu lalu lintas Mengerjakan tugas 
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CATATAN DOKUMENTASI PENERAPAN PEMBELAJARAN ELL 
DI TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
Kode Data : CD-05 
 
Pendidik menjelaskan tugas Mengerjakan tugas membuat jalan 
Mengerjakan tugas membuat jalan 
 
Hasil jalan dari kelompok perempuan 
Mengerjakan tugas membuat jalan 
 
Mengerjakan tugas membuat jalan 
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CATATAN DOKUMENTASI PENERAPAN PEMBELAJARAN ELL 
DI TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
Kode Data : CD-06 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyambutan peserta didik Bernyanyi sambil bergerak 
Kegiatan akhir Menggunakan pin pelopor lalu lintas 
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CATATAN DOKUMENTASI PENERAPAN PEMBELAJARAN ELL 
DI TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
Kode Data : CD-08 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cerita etika berlalu lintas Menggunakan buku perpustakaan 
Snack time Berani menjelaskan pada tamu 
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CATATAN DOKUMENTASI PENERAPAN PEMBELAJARAN ELL 
DI TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
Kode Data : CD-07 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan bernyanyi Tanya-Jawab 
Istirahat Istirahat 
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CATATAN DOKUMENTASI PENERAPAN PEMBELAJARAN ELL 
DI TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
Kode Data : CD-09 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rak helm Area taman lalu lintas 
Rak sepatu Ruang kelas 
Slogan budaya ELL Slogan budaya ELL 
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CATATAN DOKUMENTASI PENERAPAN PEMBELAJARAN ELL 
DI TK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
Kode Data : CD-10 
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LAMPIRAN 8 
PENILAIAN 
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Lampiran 9 
Izin penelitian 
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